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PENGANTAR EDISI KETIGA

Segala puji hanya untuk Allah tuhan semesta alam,
shalawat dan salam semoga selalu terlimpah untuk nabi
yang ummi dan memperoleh gelar Al Amin; Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat. serta
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai
hari kiamat.

Ini adalah edisi ketiga dari kitab A/ Avat Al Bayinah
karya syaikh Nukman Al Alusi - sernoga Aflah merahmati
-yang telah dikoreksi dan diperiksa kesalahannya olehku
dalam bentuk yang baru, dengan lebih lengkap dan jelas.

Edisi ini berada dibawah pengawasan ustadz Zuhair
Asy-Syawisy. semoga Allah membalasnya dengan
kebaikan. Kami berharap buku ini bisa disebartuaskan
dan dibagi-bagikan di negara-negara Islam, setelah nyata
akan pentingnya pembahasan buku ini menurut para Ahlu
Al llmi (cerdik pandai) dan perlunya negara-negara Islam
untuk memperhatikan buku semacam ini, lebih-lebih bagi
orang-orang yang masih melakukan tradisi-tradisi yang
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dilakukan oleh masyarakat jahiliyyah yang pertama,
seperti meminta pertolongan kepada selain Allah dan
meminta pertolongan kepada para nabi dan orang-orang
shalih yang telah meninggal. Mereka menyangka bahwa
para nabi dan orang-orang shalih yang telah meninggal
bisa mendengar mereka ketika diseru (dalam doa). Mereka
jugamenyangka bahwa para nabi dan orang-orang shalih
tersebut bisa menjawab seruan mereka. Mereka tidak
memperhatikan dalil-dalil yang jelas dan nash-nash yang
jelas dari Al Qur’ an dan hadits-hadits shahif, bahwa or-
ang-orang yang mati tidak bisa mendengar, dan kalaupun
mereka bisa mendengar maka mereka tidak bisa
menjawab.

Maha benar Allah dalam firman-Nya.
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“Hai manusia. telah dibuat perumpamaan, maka
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnva
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat
menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu
untuk menciptakannyva. Dan jika lalat itu merampas
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah vang menvembah
dan amat lemah (pulalah) vang disembah. Mereka tidak
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesung-
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guhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.
(Qs. Al Hajj (22): 73-74) Cin
XTI
Allah berfirman. P

“Demikian itulah Allah tuhanmu, kepunyaan-Nya-
lah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah)
selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis
kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka fiada
mendengar seruanmu. dan kalau mereka mendengar.
mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmiu.
Dan dihari kiamat mereka akan mengingkari
kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberikan
keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh Yang
Maha Mengetahui). " (Qs. Faathir (35): 13 dan 14)

Masih banyak lagi selain hal tersebut yang telah
kami jelaskan dalam pembukaan buku ini, yang dengan
penjelasan tersebut maka banyak kaum muslimin yang
mengambil manfaat darinya dan mereka diberi hidayah
kepada jalan yang 'urus setelah sebelumnya mereka
herada dalam kesesatan yang nyata. Oleh karena itu
segala puji dan kemuliaan hanya milik Allah yang telah
memberikan nikmat dan hidayah-Nya kepada kita serta
memberikan hidayah kepada seseorang dengan
perantaraan kita.

Allah SWT berfirman.

“Katakanlah., Apakah kita akan menveru selain
daripada Allah. sesuatu yang tidak dapat mendatangkan
keranfaatan kepada kita dan tidak (pula) mendatangkan
kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita akan
dikembalikan ke belakang. sesudah Allah memberi
petunjuk kepada kita. seperti orang vang telah disesatkan
oleh svetan di pesawangan vang menakutkan: dalam
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keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan vang
memanggiinva kepada jalan vang lurus (dengan
mengatakan). “Marilah ikuti kami”. Katakanlah:
“Sesungguhnya petunjuk Allah itutah (vang sebenarnya)
petunjuk. dan kita disuruh agar menverahkan diri kepada
tuhan semesta alam)” " (Qs. Al An'aam (6): 71)

Allah SWT telah menjamin untuk menjadikan kita
dan orang-orang yang mencintai kita (dalam agamanya)
serta orang-orang yang berpegang teguh kepada kitab-
Nya dan Sunnah Nabi-Nya, termasuk orang-orang yang
telah la sebutkan dalam firman-Nya,

Dan orang-orang yang beriman dan mengenakan
amal-amal vang shalith, kami tidak memikulkan kewajiban
kepada diri seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni
surga; mereka kekal di dalamnya. Dan kami cabut segala
dendam yang berada di dalam dada mereka: mengalir di
bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata.
“Segala puji bagi Allah vang telah menunjuki kami
kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan
mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami
petunjuk . Sesungquhnva telah datang rasui-rasul Tuhan
kami. membawa kebenaran. Dan diserukan kepada
mereka, ‘ltulah surga vang diwariskan kepadamu.
disebabkan apa yvang dahulu kamu kerakan ™= (Qs. Al
Araaf (7): 42-43)

Pada edisi kali ini aku telah mengadakan sedikit
revisi{perbaikan} atas sebagian catatan-catatan kitab ini,
sebagaimana yang telah disebutkan dalam pendahuluan.
Aku telah mengambil dua naskah dari naskah-naskah kitab
ini yang berasal dari Baghdad. dan aku juga telah
menyertakan beberapa catatan lain dan manfaat-manfaat
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yang baru. dan untuk kalian sermua aku berharap dapat
menyertakan tambahan-tambahan yang telah aku
sebutkan dalam buku ini, seperti dua naskah yang berasal
dari Baghdad. Aku juga berusaha sekuat tenaga untuk
mengadakan perbaikan lagi pada edisi berikutnya -msva
Allah- tetapi sayang sekali aku tidak bisa melakukan hal
tersebut baik pada edisi yang kedua maupun pada edisi
ini (ketiga). Adapun pada edisi yang kedua hal itu dikarena
kan ia dicetak berdasarkan metode foto kopi (offset),
sehingga edisi tersebut sama dengan edisi pertama kecuali
hanya sedikit saja yang kami pandang sulit untuk direvisi,
sebagaimana yang kami lihat pada edisi ini.

Adapun pada edisi ini (edisi yang ketiga) maka Allah
telah menakdirkan agar aku jauh dari perpustakaanku dan
dan daerahku. bahkan dari negara dan keluargaku. Hal
itu karena sesuatu hal yang berada diluar kehendakku.
Aku telah menjelaskan hal tersebut dalam pendahuluanku
atas kitab “Menyingkap tabir untuk membantah dalil-dalil
orang vang mengatakan tentang fana nva neraka karya
Al ITmam Al Allaamah Muhammad bin Ismail As-
Shan'ani* pengarang kitab Subulus-Salam. Aku berharap
sermoga Allah memberikan kekuatan kepadaku untuk bisa
mengadakan revisi {perbaikan) pada edisi berikutnya,
insya Allah.

Dengan demikian jelasiah bahwa aku akan
mempersiapkan sebuah buku yang akan aku
persembahkan di edisi yang ketiga ini. yaitu sebuah buku
yang telah dihadiahkan kepadaku dari salah seorang
pemuda muslim yang telah memperkenalkan kepada kami

" Kanu berharap semaga Allah memben kemudahan kepada suudara Zuhair Asy-
Svawisy untuk menerbitkan buku tersebut dulum waktu vang dekat di pustaka
Makatab Islami, fnsve AfHah
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disini (Beirut) sebuah buku kecil yang merupakan
karangan seseorang dari sebelah Utara yang sangat fanatik
dengan madzhab Hanafi dan hatinva dipenuhi dengan
iri dan dengki.

Dalam buku tersebut ia mengkritik golongan salaf
vang mengajak untuk mengikuti Al Kitab dan As-Sunnah
serta meninggalkan fanatisme terhadap para imam
madzhab. [a menamakan bukunya dengan judul
‘pengaruh hadits terhadap perpecahan para imam fikih

Judul buku itu sudah bisa mengingatkan Anda
tentang penilaian dari pengarangnya terhadap hadits
Nabi. Isi buku tersebut adalah penolakan yang jelas
terhadap seruan yang mengajak untuk mengikuti Al
Qur'an dan As-Sunnah serta dakwah yang terbuka untuk
bersikap statis (jumud) dan taglid (mengikuti tanpa dasar)
kepada salah satu imam madzhab.

Pengarang buku tersebut tidak mengajak manusia
untuk  mengikuti mereka (para imam madzhab) dan
mengambil pendapat mereka yang sesuai dengan
Sunnah. sebagaimana hal itu merupakan seruan mereka
-sesuai dengan apa yang dikatakan oleh mereka dan para
pengikut mereka yang datang sesudah mereka- yang telah
aku jelaskan dalam mukaddimah kitab Shifaty Shalatin
Nabi la tidak melakukan hal tersebut. tetapi justru malah
menzhalimi diri sendiri serta bertentangan dengan para
imam madzhab. la tidak mempedulikan seruan yang ada
dalam Al Qur'an dan As-Sunnah, tetapi malah mengajak
kepada fanatisme madzhab yang baru dengan kedok
menolak untuk berburuk sangka kepada para imam
madzhab dan pernutar-balikkan sejarah mereka baik segi
lmiah (vang bersifat ilmu) maupun Amaliah (yang bersifat
amal) serta memandang rendah terhadap mereka. ”
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Demi Allah. dia dan orang-orang yang berada
dibelakangnya telah berbohong, karena tidak ada seorang
muslim yang mempunyai prasangka buruk terhadap para
imarn. Mugaddimahku yang berkaitan dengan masalah
tersebut merupakan bukti yang paling kuat®. Orang-or-
ang fanatik seperti mereka tidak merasa takut kepada
Allah dan tidak malu kepada sesama manusia. Oleh karena
itu pada hakikatnya ia menuduh orang tanpa mempunyai
bukti yang kuat kecuali yang ada dalam otaknya saja
karena ia menganggap mereka {orang-orang yang
mengajak kepada paham Salafus-Shalih) sebagai orang-
orang yang tidak sopan. sombong. serta menginjak-injak
kehormatan kaum salaf sekalipun mereka menisbatkan
diri mereka kepada kaum salaf. Akan tetapi tuduhan
rersebut tidak benar dan sesat.

Kadang-kadang ia menamakan mereka sebagai or-
ang-orang vang mengisclast dirl. stress. mengaku sebagai
juru dakwah. dan masih banyak lagi tuduhan-taduhan
lain yang merupakan tithah dan kebohongan yang nyata.
la melakukan hal tersebut untuk menyesatkan para
pengikutnya vang bodoh sedangkan mereka “Adalah
mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut
memifikinya " {Qs. Al Fath (48): 26)

Benarlah sebuah pepatah yang mengatakan (engkau
menuduhku terkena suatu penyakit dan ia telah hilang).

Retika engkau datang dengan mencela kekuranganku
maka itu merupakan bukti bagiku bahwa aku adalah

orang yang sempurna.

2 Lihat pasal “perkataan para imam yang menganjurkan untuk mengikutt Sunnah
dan meninggalkan perkataan mereka yang bertentangan dengannva”
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Seandainya orang ini ikhlas dengan bantahannya
dan tidak fanatik terhadap madzhabnya -aku tidak
mengatakan. terhadap madzhab imamnya- maka ia akan
rmenukil perkataanku (yang terdapat dalam mugaddimah)
yang ia anggap salah, kemudian ia bantah dan pasti akan
membantah suatu dalil dengan dalil. Dengan demikian
jelaslah kebenaran bagi setiap orang yang mempunyai
penglihatan.

Jika ia menukil suatu perkataan dari para imam yang
kami yakini kebenarannya sedangkan ia belum bisa
menyusunnya dalam bentuk ilmu meskipun satu baris,
kemudian ia mengatakan kepada manusia bahwa kami
bertentangan dengan para imam tersebut. maka itu
bukanlah orang yang menginginkan kebenaran dengan
tulisannya.

Cukuplah taklig {catatan/komentar} ini menjadi bukti
bagi Anda. yang akan kami sebutkan pada hal 38 dari
buku ini. Sesungguhnya jika engkau menerima nukilan
vang telah aku sebutkan: maka akan jelaslah bagimu
bahwa itu bukan berasal dari kami. Akan tetapi kami telah
lebih dahulu menerimanya dan Allah telah memberi
kecukupan kepada kami, sehingga kami tidak membutuhkan
salah satu dari para pengikut yang buta (tanpa dasar. ed)
dan fanatik. Ada juga nukilan-nukilan lain yang tidak ada
hubungannya dengan misi dakwah kami secara mutlak.
karena misi dakwah kami hanya mengajak manusia untuk
mengikuti kitab dan Sunnah serta menghormati para
imam dan mengambil manfaat dari iimu-ilmu mereka.
sebagaimana telah dijelaskan dalam mukaddimah yang
berkaitan dengan masalah tersebut. Sesungguhnya sebagian
yang ia nukil merupakan perkataan-perkataan yang bukan
berasal dari para imam Mujtahid, akan tetapi berasal dari
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para penaikut mereka yang bertaklid kepada mereka
dengan pengakuan mereka sendiri. Oleh karena itu
nukilan tersebut bukan berasal dari mereka. yakni para
mugqallid. karena kewajiban mereka hanyabertaklid
kepada imam mujtahid, sebagaimana dijelaskan oleh
mereka dalam pendapat-pendapat mereka. Oleh karena
itu, bagaimana bisa nukilan-nukilan tersebut dianggap
lazim atau sah bila dijadikan hujah untuk membantah
orang-orang yang mengajak manusia agar mengikuti
Sunnah sekalipun berbeda madzhab. bahkan berbeda
imam mujtahid?.

Disini ada catatan penting yang ingin aku jelaskan.
vaitw: sesungguhnya orang yang fanatik dan rusak ini,
sendainya ia mengajak orang yang ditudub (dengan
ruduhan-tuduhan dusta) untuk tidak keluar dari mengikuti
mereka dalam suatu masatah hukum yang telah disepakati
oleh para imam. maka pasti dakwahnya akan dihormati
dan dihargai. Hal itu karena kamilah orang yang mengajak
untuk itu. dan semua bisa kami lakukan berkat rahmat
Allah vang luas dan keyakinan bahwa ilmu tidak hanya
terbatas pada kalangan imam empat. Akan tetapi yang
sangat disayangkan adalah ia hanya mengajak agar setiap
muslim berpegang pada madzhab yang ia anut, meskipun
dalil dari madzhab yang bertentangan dengannya lebih
kuat.

Mungkin sebagian pembaca akan merasa heran
dengan hal ini. tetapi jika pembaca membaca perkataannya
yang jelas tentang masalah tersebut. maka pembaca dan
aku sendiri akan mengatakan "Sesungguhnya kita milik
Allah dan hanya kepada-Nyalah kita kembali!” Dia
berkata (hal 40 dari bukunya):
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Jika Imam As-Subki saja masih menghadapi
keraguan tentang suatu masalah -padahal ia adalah orang
yang berilmu- maka apakah orang-orang yang dibawahnya
boleh berpegang pada perkataan Syafi'i dan tergesa-gesa
melaksanakan suatu amal yang telah ada hadits shahihnya.
Sesungguhnya orang tersebut mengacaukan dirinya
sendiri dan orang lain. serta bangga bahwa ia melakukan
suatu perbuatan menurut perkataan salah secrang imam
kaum muslimin yang ferkenal dan dikuti oleh mereka. Jadi
kami tidak mengingkari atas apa yang mereka lakukan?

Apakah kita tidak mengambil pelajaran dari orang
selain kita, sehingga kita hanya menetapkan suatu hukum
berdasarkan perkataan seorang imam vang telah Allah

kehendaki agar kita mengikuti perkataannya sejak kita
ada?

Inilah yang ia katakan (dalam bukunya). dan hal itu
mengingatkanku kepada salah seorang doktor yang
fanatik dengan madzhab Syafi'i. vang dengan terang-
terangan dan bangga mengatakan -seraya memuji Allah-
bahwa ia adalah seorang muqallid {orang yang bertaklid}!
“Maka ambillah hal tersebut sebagai pelajaran, wahai or-
ang-orang yang mermpunyai pikiran”

Menurut pendapatku. bahwa orang yang bertaklid
tersebut dan orang yang mempunyai perbedaan pendapat
dalam masalah-masalah yang pokok dan masalah-
masalah furu'(cabang) kecuali dalam hal taklid buta.
karena dalam hal ini mereka sama-sama berpegang tequh
dan mengajak kepadanya. Keduanya tidak tahu atau pura-
pura tidak tahu bahwa orang yang bertaklid -menurut para
ulama- sama dengan orang yang bodch. Oleh karena itu
mereka mengeluarkan fatwa bahwa orang yang bertaklid
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tidak boleh menjadi hakim' Bahkan salah secrang imam
dari madzhab Hanafi yang terdahulu (yaitu Al Allamah
Abu Ja'far Ath-Thahawi)berkata, “Tidak akan bertaklid

kecuali orang yang fanatik dan orang yang bodoh™.

Oleh karena itu. apa yang harus kita lakukan agar
orang-orang vang kita ajak untuk mengikuti kitab dan
Sunnah bisa selamat dari fanatisme madzhab dan
kebodohan yang seperti binatang? Mereka malah
menolak ajakan kami dan tetap bersikukuh dengan sikap
fanatik dan kebodohan mereka! Tidak hanya itu, mereka
malah mengajak kami dan manusia untuk mengikuti
mereka agar kami menjadi tersesat dan bodoh seperti
mereka!! Apakah Anda ingat suatu hadits yang mengatakan
bahwa apabila orang yang telah sembuh dari suatu
penyakit melihat orang yang tertimpa musibah, maka ia
akan berkata. "Segala puji bagi Allah yang telah memberi
kesembuhan kepadaku dari suatu penvakit vang
ditimpakan kepadaku dan telah melebihkanku atas
sebagian besar makhiuk vang felah la ciptakan ™. Tidak
diragukan lagi, bahwa orang yang dicoba agamanya lebih
berbahaya dari orang yang dicoba badannya.

Ketahuilah wahai pembaca yang mulia. bahwa
sesungguhnya kebodohan dan kedunguan yang kami
timpakan kepada orang vang bertaklid adalah wajib bagi
mereka. kecuali ia mau memperhatikan firman Allah vang
berbunyi
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“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikaniah ia kepada Allah(Al Quran
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Rasul(Sunnahnya). jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian™ (Qs. An-Nisaa’ (4}:59)

Jika 1a melakukan hal tersebut dalam setiap
perbedaan pendapat yang terjadi antara dia dengan
golongan dari madzhab tertentu atau golongan salafi.
maka ia telah melakukan sesuatu yang kita lakukan dan
bergabung bersama kami. serta bertentangan dengan
semua yang ia tulis dalam bukunya. ttulah yang kami
harapkan darinya dan dari semua orang vang fanatik.
Akan tetapi jika ia tidak menerima hal tersebut dan
berkata, "Ayat di atas ditujukan untuk para ahli ilmu.
sedangkan aku bukan berasal dari golongan mereka.
maka ia berhak menyandang predikat vang telah kami
timpakan kepadanya” Bahkan telah ditetapkan oleh para
ulama: yaitu kedunguan dan kebodohan{yang telah
didapatkan dari hasil yang ia buat sendini).

Penulis buku tersebut telah memperdaya sebagian
besar pembacanya ketika ia menukil tulisan-tulisan dari
para ulama untuk mempertahankan dakwah fanatisme
madzhab. padahal yang ia nukil bukan argumentasi
sebagaimana yang telah kami sebutkan. Sesungguhnya
ia tidak rahu perkataan-perkataan mereka yang lain.
sebagaimana yang kami sebutkan dalam mugaddimah
kitab Shifat As-Shalat An-Nabi. diantaranya adalah
perkataan yang telah dinukil oleh Imam Nawawi dari Abu
Amr bin Shalah. ia berkata.

"Jika orang vang bermadzhab Syafi'i menemukan
suatu hadits yang bertentangan dengan madzhabnya,
maka bisa dilihat jika ia telah memiliki syarat-syarat yang
lengkap untuk berijtihad secara mutlak, atau ia telah
memiliki syarat-syarat yang lengkap untuk berijtihad
dalam menetapkan suatu masalah atau bab tertentu. Jadi
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ia bebas untuk mengamalkan hadits tersebut. Jika ia belum
memiliki syarat-syarat yang lengkap untuk berijtihad
sedangkan hadits yang bertentangan dengan madzhabnya
itu memberatkannya setelah ia mencari jawaban tentang
suatu masalah hukum dan ia tidak menemukan jawaban
yang memuaskan, maka ia juga bisa mengamalkan hadits
tersebut (sekalipun hadits tersebut diamalkan oleh seorang
imam yang independent selain Imam Syafi'i) atau bisa
menjadi alasan baginya untuk meninggalkan madzhab
imamnya. Inilah yang dikatakan oleh Hasan Muta ayyin.
wallahu a lam”.

Inilah Imam Ibnu Shalah. beliau berbicara tentang
seseorang yang tidak memiliki syarat-syarat yang
lengkap untuk berijtihad dalam suatu masalah seperti
jumhur ulama saat ini, maka beliau membolehkan or-
ang tersebut untuk mengamalkan hadits yang bertentangan
dengan madzhabnya sekalipun. dan hadits tersebut
diamalkan oleh seorang imam yang independent selain
imam Syafi’i!

Oleh karena itu kami meminta kepada orang yang
fanatik tersebut. kenapa ia tidak memperhatikan masalah
vang telah diperbolehkan oleh Imam lonu Shalah dan
telah diakui oleh Imam Nawawi. vaitu yang kami
namakan /fzriba dan hal lain yang tidak ia sebutkan dalam
bukunya. Dalam bukunya tersebut ia ingin mempersempit
peran Nabi SAW sebagai tokoh vang wajib untuk ditkuti
petunjuknya. Kami telah menyebutkan hal tersebut dalam
manhaj {metode -ed.) kami yang telah ditulis dalam buku
vang berjudul Shifat As-Shalat An-Nabi. Bukankah itu
semua merupakan bukti-bukti yang kuat bahwa ia telah
menyesatkan manusia dan membenarkan pepatah yang
berbunyi. " Barang siapa vang menggali lubang (sumur)
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untuk saudaranya maka ia akan terperosok ke dalamnya”
sebagaimana yang sebelumnya dilakukan oleh qurunya!.

Bahkan kenapa ia tidak memperhatikan jawaban
vang lebih penting baginya dari perkataan thnu Shalah
dan imam Nawawi. dan lebih kuat menurut pandangan

kami (kaum salafi). yaitu perkataanku setelah perkataan
Ibnu Shalah:

Saya berkata, “Masih ada contoh lain yang belum
disebutkan oleh bnu Shalah. vaitu jika tidak ditemukan
seseorang yang mengamalkan hadits maka apa vang harus
dilakukan?”

Pertanyaan ini dijawab cleh Imam Tagiyuddin As-
Subki dalam risalahnya: Arti ucapan Imam Syafi'i “Jika
telah sah suatu hadits maka itu adalah madzhabku™ (hal
102 juz 3. ia berkata, " Menurut pendapatku. yvang lebih
utama adalah mengikutt hadits. dan seseorang wajib
melakukan hal tersebut dihadapan Nabi SAW. Ada vang
mendengar hal itu darinya dan ia bertanya. Apakah sebaiknya
mengakhirkan pengamalannya?’ Tidak. demi Allah . . .
kewajiban tersebut untuk setiap orang mukallaf {orang
dibebani). sesuai dengan pemahamannya”,

Pembahasan dan tahqiq yang lengkap bisa ditemukan
dalam buku Ibnul Qayyim vang berjudul [/am A/
Muwagagi'in An rabb Al Alamin dan kitab-kitab lain.

Kalimat ini merupakan pukulan vang keras bagi
orang yang fanatik tersebut, dan sudah pasti ia tidak
menukil kalimat tersebut. Walaupun ia pernah menukil
suatu perkataan dari Imam As-Subki, tetapi hal tersebut
sama sekali tidak ada hubungannya dengan masalah ini
dan masalah sebelumnya. Hal itu karena ia bertujuan
untuk menimbulkan kesan kepada manusia bahwa
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seolah-olah Imam Subki tidak mengatakan sesuatu yang
-elah aku nukil darinya, vaitu perkataan yang bisa menjadi
saksi bagi golongan salaf untuk mengikuti hadits walaupun
serbeda madzhab, bahkan beberapa madzhab!

Oleh karena itu, untuk apa orang-orang mempedulikan
apa yang telah diperbuat oleh orang fanatik dan zhalim
rersebut?

Para pembaca yang mulia pasti sudah menyadari
dengan jelas bahwa orang-orang yang bertaklid itu adalah
orang-orang yang mengikuti hawa nafsu. Hal itu karena
mereka selalu berhujjah dengan perkataan para ulama
dan bertaklid kepada mereka. Pada hakikatnya mereka
mengambil perkataan para ulama tersebut untuk
mempertahankan hawa nafsu mereka dan untuk
berpaling dari perkataan orang-orang yang bertentangan
dengan mereka. Seandainya mereka seperti orang-orang
salaf yang mengambil perkataan seseorang yang
mempunyai dalil yang kuat{sekalipun bukan dari
golongan mereka). maka mereka tidak perlu dikritik.
namun dikategorikan dalam golongan orang-orang yang
menyembunyikan ilmu yang tidak terdapat pada mereka
kecuali perkataan orang-orang yang mereka ikuti dengan
hawa nafsu mereka.

Sesungguhnya bantahan dan kritik untuk orang
vang fanatik dan zhalim ini dengan menjelaskan sesuatu
yang terdapat dalam bukunya. seperti nukilan-nukilan
yang lemah. pendapat-pendapat yang keliru. riwayat-
rwayat yang dhaif dan merusak, kebohongan-kebohongan
yang nyata, dan tuduhan-tuduhan yang tidak beralasan
vang sangat banyak sekali, yang tidak pantas untuk
dijelaskan (semuanya ada disini}, terutama dalam masalah
ijtihad. iftiba . serta taklid.
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Banyak kitab-kitab yang telah dikarang dalam
masalah tersebut. baik yang lama maupun yang baru.
Barang siapa yang ingin mengetahui kebenaran dari apa-
apa yang diperselisihkan oleh manusia, maka hendaknya
ia membaca buku-buku tersebut dan mengambil manfaat
dari ilmu yang ada didalamnya serta mengambil hidayah
dengan cahayanya. seperti kitab [ farm A/ Muwagqgi invang
telah aku sebutkan tadi. Jika tidak. maka ~(Dan, barang
siapa yang fiada diberi cahava (petunjuk) oleh Allah
tiadalah ia mempunvai cahava sedikitpun™ (Qs. An-Nuur
(24) - 40)

Sebelum aku mengakhiri pengantar edisi vang
ketiga ini. aku ingin membuka tabiat orang-orang yang
fanatik tersebut. Ketahuilah, sesungguhnya engkau akan
melihat mereka sebagal orang-orang vang paling keras
memerangi Sunnah. dan dalam keadaan seperti ini
mereka akan menutupi tujuan mereka dengan berpura-
pura mengaku berpegang kepada madzhab tertentu.
karena berpegang teguh kepada Sunnah menurut mereka
merupakan pencemaran terhadap para imam dan
pembodohan terhadap mereka! Mereka adalah orang-
orang yang berdusta dalam masalah tersebut. Inilah vang
dilakukan oleh arang yvang fanatik dan zhalim.

Jika madzhab yang mereka anut bertentangan
dengan angan-angan dan taklid buta meveka. sedang
pada saat itu ada hadits yang bisa dijadikan hujjah oleh
mereka {sekalipun hadits tersebut lemah). maka dalam
kondisi seperti ini mereka akan lupa penutup kedok
mereka. yaitu dengan berpura-pura berpegang tequh pada
madzhab tertentu dan berpura-pura tidak tahu apa yang
telah mereka katakan, seperti kritik mereka terhadap ahlus
Sunnah dan orang-orang yang mengamalkannya,
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xemudian mereka akan berpura-pura mengamalkan
nadits!

Jtulah yang dilakukan oleh orang yang bermadzhab
Hanafi. seperti yang telah disebutkan oleh pengarang
nuku ini di akhir pasal dua dari buku ini. Orang tersebut
mengatakan dan menyebarluaskan kepada manusia
dengan perkataannya, “ Sesungguhnya menurut madzhab
Hanafi orang mati itu bisa mendengar karena ada ucapan
dari imam kami, Jika telah sah suatu hadits. maka itulah
madzhab ku'.” Pengarang buku ini telah membantah
perkataannya dan menguatkan bantahannya, sebagaimana
yang akan engkau lihat pada hal 37.

Menurut pendapatku, orang yang fanatik tersebut
dan gurunya, serta tuannya yang seorang sufi dan
pengikutnya, akan menyangka bahwa pengarang buku
ini telah berkata kepada lelaki bermadzhab Hanafi
tersebut, “Aku setuju dengan apa yang engkau bacakan
kepadaku satu-persatu! . Jadi jika dilihat dari isi risalah
ini dan dalil-dalit yang ada dalam kitab dan Sunnah serta
perkataan para ulama Hanafiah yang mengatakan bahwa
orang yang mati tidak bisa mendengar, maka sikap mereka
sama dengan sikap lelaki bermadzhab Hanafi yang
meletakkan perkataan Imam Hanafi “Jika tefah sah suatu
hadits, maka itulah madzhabku” bukan pada tempatnya,
dan mereka akan membantah semua perkataan-perkataan
tersebut dengan menjauhi Al Qur'an dan As-Sunnah
(tanpa rasa malu) karena mengikuti hawa nafsu mereka!.

Kami mengetahui banyak tentang mereka dan or-
ang-orang vang seperti mereka. Sekalipun kebenaran
telah dikatakan kepada mereka dalam suatu masalah,

* Lihat bukunya thal 5).
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tetapt mereka tetap tidak mau mengikuti Al Qur'an dan
As-Sunnah. serta tidak mau bertaklid kepada imam-imam
mereka. Barang siapa masih ragu tentang hal ini. maka
aku akan mengatakan kepada mereka. " Maka tanvakaniah
kepada berhala itu. jika mereka dapat berbicara” (Qs. Al
Anbiyaa {21): 63) tentang judul dari buku ini saja! Pada
saat itu kalian akan melihat keajaiban. tabir terbuka. serta
jelaslah mana benang putih dan benang hitam bagi setiap
orang yang mempunyai nurani dan agama.

Firman Allah. “Adapun buih itu, akan hilang sebagar
sesuatu vang tak ada harganya. adapun yang memberi
manfaat kepada manusia. maka ia tetap di bumi{Qs. Ar-
Ra'd (13): 17}

Firman-Nya. "Dan katakanlah. Yang benar telah
datang dan yang batil telah lenyap ™ Sesungguhnya vang
batil adaiah sesuatu vang pasti lenvap " (Qs. Allsraa” (17)
- 81}

Akhimya, aku minta maaf kepada pembaca yang
mulia karena aku terlalu panjang dalam membahas buku
kecil milik orang yang fanatik dan pentaklid tersebut. Hal
itu karena pembicaraan tentang masalah tersebut sangat
memprihatinkan, sebagaimana yang mereka katakan.
Sekarang aku telah menemukan kesempatan untuk
membuka kebodohan. kezhaliman. serta kesalahan
mereka karena mengikuti teman-teman mereka, “Mereka
tidak lain hanvalah mengrkuti sangkaan-sangkaan dan
apa vang diingini oleh hawa nafsu mereka. dan
sesungquhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari
Tithan mereka’ (Qs. An-Najm (53): 23)

Aku memohon kepada Allah agar la
memperiihatkan kepada kami (kesalahan-kesalahan kami)
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dengan mata kami. memberi hidayah kepada hati kami.
memberi rezeki kepada kami dengan ketakwaan, dan
menjadikan kami termasuk golongan orang-orang “ Yang
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik diantaranya. Mereka itulah orang-orang
vang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah or-
ang-orang vang mempunvai akal” {Qs. Az-Zumar (39):
18)

Semoga la tidak menjadikan kami seperti orang-or-
ang yang fersesat, yaitu orang-orang yang Allah telah
berfirman tentang mereka, “Sesungguhnya kamu tidak
akan sanggup menjadikan orang-orang vang mati itu
dapat mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli
dapat mendengar seruan. apabila mereka itu berpaling
membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta (mata
hatinya) dari kesesatannya. Dan kamu tidak dapat
memperdengarkan (petunjuk tuhan) melainkan kepada
orang-orang yang beriman dengan ayat-avat Kami.
mereka itulah orang-orang yang berserah diri (kepada
Kami)”. (Qs. Ar-Ruum (30): 52-53)

Akhir dari doa kami adalah, “Sesungguhnya segala
puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam.”

Beirut, Rabu pagi hari Arafah tahun 1401 H 10/
1981 M.

Muhammad Nashiruddin Al Albani

Naskah yang masih berbentuk tulisanku dan masih
berada di tanganku ini telah diterima pada malam Idul
Adha setelah shalat [sya, pada tahun yang sama.
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PENDAHULUAN PENTAHKIQ

Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. kami
memuji-Nya dan meminta pertolongan-Nya, serta
memohon ampunan-Nya. Aku berlindung kepada Allah
dari kejahatan diri kami dan keburukan perbuatan kami.
Barang siapa diberi hidayah oleh Allah maka tidak ada
satupun vang dapat menyesatkannya, dan barang siapa
disesatkan oleh Allah maka tidak ada satupun yang dapat
memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya
tidak ada Tuhan (vang berhak disembah dengan benar}
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa nabi Muhammad
adalah hamba dan Rasul-Nya.

Pada waktu aku mengadakan perjalanan terakhirku
ke Thabah* akhir Muharram tahun 1398 H, maka selama
aku berada di sana aku sering mengunjungi perpustakaan

* Numa lain dari kota Nabi SAW (Madinah). Adapun vang memberi nama tersebut
adalah Allah SWT. sebagaimana vang  diriwavatkan dalam hadits shahih.
“Sesinggulinva Alah telah menamar kota Madinal dengan nama Thabah " HR
Mushn (4112)1. Dalam hadss lain Rasulullah SAW juga menamakannya dengan
nama Thaibah (HR Bukhart Muslim). Hadits tersebut juga telah ditakhrij dalam
Kitah Sifsitar Al Ahaadits As-Shahihal (218),
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Universitas Islam Madinah. Sebagaimana kebiasaanku,
aku pergi ke sana untuk mempelajari salinan-salinan yang
berharga dan manuskrip-manuskrip yang langka. yang
disimpan di perpustakaan-perpustakaan besar di dunia.
Hal itu merupakan kerja keras dan usaha yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh oleh Syaikh Abdul Muhsin Al
Abbad (wakil Rektor Universitas Islam Madinah sekarang).

Sebelumnya usaha tersebut telah dilakukan oleh
Syaikh Abdul Aziz bin Baz (ketua umum Lajnah Daimah
Lilbuhutsil Ilmiyyah wal Ifta di kerajaan Saudi Arabia).
Semoga Allah memberi balasan yang setimpal kepada
mereka atas usaha-usaha mereka yang mulia. Selain itu
juga memberi petunjuk kepada keduanya dan yang
lainnya. yang mempunyai perhatian besar untuk
meneruskan program besar dan penting ini.

Sesungguhnya usaha yang mereka lakukan bisa
mempermudah hal-hal yang sulit dan mendekatkan hal-
hal yang jauh kepada para ulama yang gemar melakukan
penelitian dan para mahasiswa yang giat dalam meneliti
dan menyebarkan peninggalan para pendahulu{salaf) dan
para ulama kita yang belum disebarkan. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Menjawab suatu doa.

Aku telah memperoleh banyak manfaat yang
berharga dari foto kopi-foto kopi kitab yvang ada di
perpustakaan Universitas Islam Madinah. Jadi aku
mempelajari foto kopi tersebut dan melihat beberapa
manuskrip yang tetah di masukkan dalam film. Aku terus
mempelajari foto kopi dan manuskrip-manuskrip tersebut
serta berusaha memperoleh manfaat dan keistimewaan
vang ada di dalamnya. Di antara manuskrip-manuskrip
langka tersebut adalah risalah yang berharga ini, yang
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akan aku persembahkan kepada pembaca; vaitu risalah
yang berjudul:

“Dalil-dalil yang Jelas Tentang Tidak
Mendengarnya Orang Mati Menurut Para Ulama
Hanafiah/ Pendapat Madzhab Hanafi Seputar
Mayit”

5‘1

Kitab ini merupakan karya Al Allamah Sayyid
Nu'man [bnul Mufassir Asy-Syahir Al Jalil As-Sayyid
Mahmud Al Alusi.

Pada hakikatnya aku belum pernah mendengar
risalah ini sebelumnya. Pada waktu aku melihat judul
risalah tersebut di katalog perpustakaan, maka hatiku
tertarik dan menduga bahwa risalah tersebut adalah risalah
yang penting. Ketika aku mencari foto kopi risalah tersebut
untuk dipelajari dan diambil pokok-pokok pemikiran yang
terkandung di dalamnya, aku mulai memeriksa halaman-
halamannya dan memperhatikan tulisan-tulisan serta
pembahasan-pembahasannya. Setelah itu aku semakin
yakin akan pentingnya risalah tersebut!

Kemudian aku meminta mereka (penguius perpustakaan)
untuk menyalin risalah tersebut dalam bentuk foto kopi,
agar aku bisa berkonsentrasi dalam mempelajari
risalah tersebut (jika aku telah pulang ke negaraku),
dan mereka melakukan apa yang aku minta. Semoga
Allah membalas mereka dengan kebaikan.

Tidak berapa lama setelah itu aku naik pesawat dan
pulang ke Damaskus. Saat itu aku mendapatkan
kesempatan yang baik sehingga aku mulai mengeluarkan
risalah tersebut dan membacanya baris demi baris dengan
teliti dan seksama. Akupun memberi tanda pada tulisan-
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tulisan yang perlu untuk ditahqiq dan ditakliq (diberi
catatan) atau ditakhrij. Aku jadi semakin yakin dan kagum
akan pentingnya risalah tersebut. Akumerasa bahwa
risalah tersebut sangat penting untuk disebarkan.

Ketika sampai di rumah, aku beristirahat sebentar
(dari letih perjalanan) dan mulai mengadakan tahqiq,
takliq, serta takhrij, sesuai dengan kondisi waktuku yang
terbatas. Disamping kesehatanku pada waktu itu sangat
mendukungku untuk melakukan pekerjaan tersebut, juga
karena ada pekerjaan lain yang harus tetap diteruskan,
vaitu tahqiq terhadap kitab Shahih At-Targhib wa At-Tarhib
dan kitab Dhaif At-Targhib wa At-Tarhib serta kitab A/
Abhadits Al Mukhtarah karya Ad-Dhiya Al Magdisi dan
kitab-kitab yang lain.

Ketika aku sedikit mendalami fotokopi risalah
tersebut, jelaslah olehku bahwa foto kopi tersebut diambil
dari naskah yang sangat jelek dan tidak sama dengan
naskah pengarang yang asli serta tidak ditashih (evaluasi).
Aku telah mengetahui dari beberapa katalog, bahwa di
perpustakaan Al Auqaaf di Baghdad terdapat beberapa
naskah dan salah satunya adalah naskah yang ditulis oleh
pengarang asli risalah tersebut. Lalu aku menulis surat
kepada salah satu temanku agar ia mau mengirimkan foto
kopi manuskrip tersebut kepadaku.

Ketika kiriman dari foto kopi manuskrip tersebut
terlambat sampai kepadaku, maka kesempatan itu aku
gunakan untuk mentahgiq foto kopian yang ada padaku.
Hal itu aku lakukan berdasarkan sumber-sumber yang
dinukil oleh pengarang, kecuali sedikit saja yang berasal
dariku. Dengan demikian maka aku bisa mentashih lebih
banyak ibarat-ibarat yang telah diselewengkan atau di
salahartikan atau telah jatuh karena kelalaian penulis
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sendiri, dan tidak ada kesamaan dengan naskah yang asli.
Aku tidak memperoleh banyak manfaat dari tanda-tanda
vang aku berikan pada tulisan-tulisan yang aku koreksi,
karena kesalahan yang ada terlalu banyak { kecuali hanya
sedikit yang aku lihat ada manfaatnya). Tetapi aku hanya
memberi tanda pada kata-kata dan kalimat yang ditulis
dengan salah oleh penulis, kemudian aku membetulkannya
dengan cara memberinya dua tanda kurung seperti ini [ ].
Jika pembaca melihat sekilas ralatan-ralatan yang aku
lakukan, maka itu menunjukkan bahwa foto kopi yang
aku tahqgiq sangat jelek. Aku berharap edisi yang akan
terbit nanti bisa sesuai dengan naskah asli yang ditulis
oleh pengarang risalah tersebut, atau setidak-tidaknya
hampir sama. Pada edisi yang akan datang kamni juga akan
memeriksa naskah tersebut dan mentashihnya agar bisa
menjadi buku. Allah adalah dzat yang memberi pertolongan,
taufik, serta petunjuk kepada kebenaran.

Disamping itu aku mentahqiq dan mentakliq risalah
tersebut, juga mentakhrij hadits-hadits yang ada dalam
risalah tersebut beserta atsar-atsamya dengan menjelaskan
mana hadits yang shahih, dhaif, serta hadits yang maudhu’
Sebagaimana kebiasaanku, bahwa setiap kali aku
mentahgiq suatu kitab dan risalah, maka aku memberikan
beberapa catatan penting didalamnya; khususnya pada
masalah-masalah dan perkataan-perkataan yang
disebutkan oleh pengarang dan pendapatnya terhadap
masalah tersebut belum jelas.

Aku juga menulis riwayat hidup para ulama yang
pendapat-pendapatnya dinukil olehnya, baik secara
langsung maupun lewat perantara penerjemah. Aku juga
tidak lupa meneliti nasab mereka dan menjadikan
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beberapa permasalahannya sebagai pembahasan ekstra
yang aku tulis di antara dua tanda kurung [] untuk
mempermudah murajaah. Untuk lebih menyempurnakan
tahqiq yang aku buat, maka aku menulis empat daftar isi/
indeks sebagai berikut:

A- Referensi dan taklig.

B- Pembahasan buku dan masalah-masalahnya.
C- Hadits-hadits dan atsar.

D- Tokoh-tokoh, para perawi, dan biografi.

Masih banyak lagi manfaat-manfaat lain yang bisa
diketahui oleh pembaca, insya Allah.

Pada waktu aku sedang rmencetak buku ini dan tidak
ada lagi yang tersisa melainkan hanya tanda tangan yang
keenam yang telah aku letakkan di atas mesin cetak, maka
datanglah sebuah paket yang dikirimkan kepadaku yang
berisi dua naskah(yang difoto kopi} yang dikirim oleh
temanku dari Baghdad, sebagaimana yang aku sebutkan
sebelumnya -semoga Allah membalasnya dengan
kebaikan-. Lalu aku cepat-cepat mempelajari naskah
tersebut dan membandingkannya dengan fotokopi
naskah pertama yang telah dicetak.

Dari naskah Baghdad tersebut aku memperoleh
banyak masukkan-masukkan yang bermanfaat dan
tambahan-tambahan yang tidak sedikit. Kemudian aku
menggabungkan dua naskah tersebut ke dalam naskah
yang telah dicetak dan memberitahukan hal tersebut
sebatas kemampuanku, seperti tambahan yang ada pada
hal (97-98) dan yang lainnya.

Sebelum kedatangan dua naskah tersebut, aku telah
mentashih sebagian kalimat, karena kalimat-kalimat
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-ersebut berbeda dengan naskah asli, dan aku
menyangka bahwa kalimat-kalimat tersebut merupakan
«esalahan dari penulis. Setelah diadakan perbandingan,
maka jelas olehku bahwa kalimat-kalimat tersebut bukan
serasal darinya (pengarang), karena dua naskah yang
serasal dari Baghdad sesuai dengan naskah yang asli.
Jadi aku meninggalkan pentashihan kalimat-kalimat
-ersebut karena sulitnya mengadakan tashih dan taklig
agar sesuai dengan tiga naskah.

Diantara contoh-contoh yang ada adalah seperti
~ang terdapat pada halaman 16 baris ke 4* [dari foto kopi
-ersebut] “Sesungguhnya keduanya mempunyai manfaat
~ang semakin memperkuat bahwa mereka (orang-orang
_ang telah meninggal) tidak bisa mendengar, sesungguhnya
-a ..." Setelah diteliti, ternyata dalam tiga naskah yang
asli tulisan tersebut berbunyi, “Sesungguhnya ia
sermanfaat yang menguatkan bahwa mereka tidak bisa
—mendengar, sesungguhnya ia ....” Demikian juga tulisan
~ang terdapat pada hal 19 baris ke 12,® “Dan madzhab-
madzhab yang lain.” Ternyata dalam tiga naskah tulisan
-ersebut berbunyi, "Dan madzhab-madzhab yang lain™ .

Masih banyak lagi tulisan-tulisan yang lain. Hal yang
.ebih mengherankan lagi adalah bahwa ayat tentang
sengambilan Perjanjian (pada hal 86)” tertulis dalam tiga
naskah sebagai berikut, “Mereka menjawab, ‘befu/
lengkau Tuhan kami], kami menjadi saksi{atas diri kami}”
fkami melakukan vang demikian itu] agar di hari kiamat
kamu tidak mengatakan:...”, ayat dalam tiga naskah asli

* Pada edistini (halaman 39 baris ke 5).
* Pada edisi in: (halaman 61 banis ke 13).
" Pada edisi ini thalaman 109).
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tersebut berbunyi demikian dengan tambahan {atas diri
kami}! Pada dzahirnya tulisan tersebut ditulis oleh
pengarang karena kelalaiannya, dan aku melihat tulisan
tersebut pada salah satu naskah yang berasal dari
Baghdad, kemudian para penulis mengikuti tulisan
tersebut tanpa menyadari hal tersebut!.

Dengan demikian, berarti pada hakikatnya dua
fotokopi naskah dari Baghdad lebih lama, lebih benar,
serta lebih bagus tulisannya daripada fotokopi yang ada
pada kami. Hal itu bisa diketahui dengan jelas setelah
pembaca melihat contoh fotokopi-fotokopi tersebut di
akhir mukaddimah ini. Adapun teks dari penutup vang
pertama dari dua naskah tersebut adalah:

“Berkat hidayah Allah SWT, risalah ini telah selesai
dikarang dengan sempurna -selama dua hari- pada
tanggal 7 Syawal tahun 1305 Hijriyah. Risalah ini ditulis
oleh seorang hamba yang paling butuh Rahmat Allah
SWT, yaitu Muhammad Shalih (putra almarhum Mala
Haidar). semoga Allah mengampuninya dan mengampuni
kedua orang tuanya, serta kaum muslimin semua, amin.”

Dibawahnya tertera tulisan:

“Risalah yang mulia ini selesai ditulis berdasarkan
tulisan pengarangnya, vaitu Asy-Sayyid Nu'man Efendi
Al Mifdhal pada 26 Syawal tahun 1305 Hijriyah.

Ya Allah. limpahkanlah shalawat kepada junjungan
kita nabi Muhammad SAW beserta keluarganya.
sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada
junjungan kita nabi lbrahim didunia. Sesungguhnya engkau
Maha Terpuji lagi Maha Mulia™.
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Teks dari naskah yang lain adalah:

“Berkat petunjuk Ailah SWT, risalah ini telah selesai
dikarang selama dua hari pada tanggal 7 Syawal tahun
1305 Hijriyah. Naskah ini selesai ditulis oleh Ali Hasan
Al Abruuli pada hari Rabu tanggal 7 Rabiuts Tsani tahun
1311 Hijriyah. Semoga Allah mengampuni mereka
semua. anin .

Masing-masing dari tiga naskah tersebut mempunyai
tambahan-tambahan yang tidak terdapat pada vang
lainnya. karena pengarang menyelesaikan risalahnya
dalam waktu vang sangat pendek. yaitu dua hari,
sebagaimana yang dijelaskan tadi. Setiap kali ia
mempunyai ide atau akan memeriksa kembali isinya, maka
ia memasukkan ide tersebut dengan tulisannya kedalam
risalahnya. dan kadang-kadang dengan tulisan
penvalinnya. Hal ini jelas terdapat dalam dua naskah
fotokopi yang berasal dari Baghdad tersebut.

Sebenarnya aku ingin mengumpulkan tambahan-
tambahan tersebut dalam cetakan kami ini dengan
memberikan catatan-catatan penting didalamnya sebagai
perhatian. dan kami ingin menisbatkan tambahan-
tambahan tersebut kepada naskah aslinya. Tetapi hal itu
tidak bisa kami lakukan karena adanya penerbitan yang
lebih dari biasanva. dan hanya sedikit yang bisa kami
perbaiki. Mukaddimah ini dicetak di atas mesin cetak.
sehingga aku bisa memperbaikinya dengan sempurna
pada edisi yang lain. insva Allah™

Ketahuilah! meskipun risalah ini membahas tentang
hukum fikih-sebagaimana yang akan anda lihat- tetapi
tidak berarti bahwa ia tidak mempunyai hubungan sama

Ak tidak bisu metakukan koreksi-perbaikan pada edhsi vang ketrga int karena

Mavit Tidak Mendengar-——-37



sekali dengan ilmu yang lebih mulia dan lebih tinggi
darinya. yaitu tauhid dan keikhlasan dalam menjalankan
ibadah dan berdoa kepada-Nya.

Sebagaimana diketahui. kepercayaan bahwa orang
yang mati bisa mendengar adalah sebab vang paling kuat
vang menjadikan kaum muslimin banyak terjerumus ke
dalam syirik yang terbesar, yaitu berdoa dan beribadahkepada
para wali dan orang-orang shalih: baik dilakukan karena
tidak tahu atau karena kezhaliman mereka Tidak hanya
orang-orang bodoh saja yang terlibar dalam hal ini.
namun banyak dari mereka yang mengaku sebagai or-
ang yang berilmu terlibat dalam masalah ini. Bahkan
negara menyangka bahwa mereka adalah para ulama
besar! Mereka menerangkan (alasan mereka: kepada
negara {pemerintah} bailk dengan ceramah maupun
tulisan mereka dengan berbagai macam keterangan yang
sama sekali tidak diturunkan (dibenarkan) oleh Allah.

Sayang sekali golongan-golongan [slam tidak
memperhatikan masatah tersebut, karena mempersoalkan
masalah tersebut (tidak mendengarnya orang vang telah
mati} menurut mereka bisa menyebabkan pertentangan
dan perpecahan! Padahal mereka mengetahui bahwa
dakwah yang pertama kali dilakukan oleh para nabi
adalah dakwah kepada tauhid. sebagaimana firman Allah
SWT, “Sembahlah Allah (saja} dan jauhilah thaghut’
Sebaik-baik mereka adalah orang yang diam terhadap
peran yang dilakukan oleh yang lainnya terhadap
kewajiban ini. Pada dasarnya syaikh tersebut-vang svaikh
Al Alusi telah mengarang risalah ini untuk membantahnya-

keadaanku vang jauh dari perpustakaanku untuk menyelesaikan suatu urosan
vang berada diluar kehendakku. Hanya Allah vang bisa dimintai pertelongan.

38----Mayit Tidak Mendengar



termasuk golongan mereka. Oleh karena itu amarahnya
bergejolak ketika pengarang risalah ini menjelaskan
bahwa orang mati tidak bisa mendengar, karena ia
mengetahui bahwa perkataannya itu menafikan (mengingkari)
apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh, seperti
berdoa kepada para wali, orang-orang shalih, serta kepada
selain Allah SWT. Menurut pendapatku, pengarang risalah
ini mengarang risalahnya untuk menghancurkan
kesesatan yang besar ini. yaitu meminta pertolongan
kepada selain Allah. Penyebab utama kaum muslimin
banyak yang tersesat dan melakukan hal tersebut adalah
karena adanya kepercayaan bahwa orang mati bisa
mendengar. Jika telah jelas bahwa yang benar adalah or-
ang yang mati tidak bisa mendengar, maka tidak ada
artinya lagi berdoa kepada orang-orang mati, yang
merupakan berdoa kepada selain Allah.

Aku dan yang lainnya tidak bisa membayangkan
bahwa ada seorang muslim yang percaya bahwa orang
yang mati tidak bisa mendengar tetapi ia berdoa
kepadanya dan berdoa kepada selain Allah. la tidak akan
melakukan hal tersebut kecuali agidahnya adalah bathil
atau lebih sesat dan lebih membahayakan dari yang
sebelumnya, seperti kepercayaan sebagian mereka
terhadap para wali, bahwa sebelum mereka mati mereka
adalah orang-orang yang lemah dan memiliki kemampuan
yang terbatas terhadap sebab-sebab kauniyyah {alam),
tetapi setelah meninggal sifat-sifat lemah mereka terhadap
sebab-sebab kauniyyah menjadi hilang dan mereka
menjadi mampu melakukan segala sesuatu sebagaimana
layaknya tuhan yang disembah!

Seseorang tidak akan merasa heran dengan hal ini,
kecuali orang-orang yang telah dilindungi oleh Allah dari
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syirik terbesar dengan berbagai macam jenisnya.

Sesungguhnya di antara kaum muslimin sekarang
ada yang terang-terangan mengatakan bahwa selain Allah
ada yang bisa mengatur alam ini {(yaitu para wali di Syam)
yang dinamakan dengan Al Mudanikin dan Al Agthab,
dan lain sebagainya. Ada orang yang mengatakan tentang
mereka: “Satu pandangan dari syaikh dapat merubah or-
ang vang celaka menjadi orang yang berbahagia™! dan
masih banyak lagi syirik-syirik yang lain.

Al Allamah Sayyid Rasyid Ridha berkata dalam
Tafsirnya {11/391) tentang firman Allah yang berbunyi.

“Katakanlah., Aku tidak berkuasa mendatangkan
kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada
diriku. melainkan apa vang dikehendaki Allah” "~

Artinya: apa saja yang dikehendaki Allah akan
terwujud kapan saja Allah menghendakinya. Tidak ada
peranku (secui apapun) didalamnya, karena la mempunyai
sifat rububiyyah yang hanya dimiliki oleh-Nya, serta
bukan sifat risalah yang tugasnya menyampaikan dan
bukan menciptakan.

Kebodohan para ahli khurafat dari kaum muslimin
tersebut telah sampai kepada masalah tauhid kepada Allah,
karena ayat-ayat semacam ini tideak mampu mencegah
mereka untuk menghilangkan sangkaan mereka tentang
kemampuan para nabi dan orang-orang shalih. bahkan
sampai orang-orang yang meninggal di antara mereka.
Para ahli khurafat tersebut berkeyakinan bahwa mereka
bisa melakukan segala sesuatu, termasuk hal-hal yang
telah ditentukan oleh Allah dalam Sunnah Kauniyah-Nya
(hukum alam), seperti memberi manfaat kepada mereka
dan mencelakakan mereka. Mereka juga berkeyakinan
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bahwa di antara mereka ada yang bisa mengatur seluruh
alam seperti mereka, yang dinamakan dengan A/ Agthab
Al Arbaah. Sebagian ulama besar Al Azhar dizaman
sekarang ada yang menulis tentang masalah ini sampai
mereka menulis di majalah resmi Al Azhar yang bernama
Cahava Islam. Mereka memberi fatwa tentang bolehnya
berdoa kepada selain Allah (seperti kepada orang-orang
mati) dan meminta pertolongan kepada mereka pada hal-
hal yang tidak mampu dilakukannya (seperti memberi
manfaat dan menolak bahaya).

Sebagian mereka ada yang mengarang kitab yang
menetapkan hal tersebut® yaitu bahwa orang-orang shalih
yang telah meninggal bisa memberi manfaat dan mudharat.
Mereka akan keluar dari kubur dan mengabulkan permohonan
orang-orang yang berdoa dan meminta pertolongan
kepada mereka!

Sayyid Rasyid Ridha dalam kitab Fath Al Bayan,
setelah menukil perkataan yang pertarma {yang mengecualikan
para imam-imam mufassir dan menguatkan mereka). ia
berkata:

“Dalam hal ini ada masalah yang lebih besar dan
lebih berat dosanya. yaitu orang yang adat dan kebiasaannya
adalah berdoa kepada Rasulullah SAW atau meminta
pertolongannya ketika terjadi suatu musibah atau bencana
yang tidak ada yang bisa menolaknya kecuali Allah SWT.

v Aku berkata, “Sepertinva ia menvebut kitab Svaweahid Al Hag fi Al Istighatsal
Bisavvid Al Khalgi karya Syaikh Yusuf An- Nubhani (orang Al Azhar dan
meninggal di Beirut tahun 1350 H/1932 M). Dikatakan bahwa ia meninggal dan
dikubur di negerinyva(ljrim), suatu dacrah di sebelzh utara Palestina, sebagaimana
dijelaskan olch Al Ustadz Az- Zarkali dalam kitabnya A1 flaam. Sclain ia, temanku
Ustadz Zuhair mengakui bahwa Syaikh Yusuf meninggal di Beirut dan dikubur di
pemakaman Al Basyurah
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Demikian juga orang yang meminta kepada rasul
sesuatu yang tidak bisa mengabulkannya kecuali Allah
SWT. karena hal ini hanya bisa dilakukan oleh AllahSWT
yang telah menciptakan para nabi. orang-orang shalih,
serta semua makhluk. Dialah yang memberi rezeki.
menghidupkan, dan mematikan mereka. Oleh karena
itu, bagaimana bisa seorang nabi, malaikat. atau orang
shalih dimintai sesuatu yang ia tidak bisa melakukan/
mengabulkannya? Kenapa tidak meminta kepada Tuhan
Semesta Alam yang berkuasa atas segala sesuatu. Yang
Maha Menciptakan, Maha Memberi Rezeki. serta Maha
Memberi dan Maha Mencegah?!

Ayat di atas cukup menjadi pelajaran bagi Anda,
karena sesungguhnya Allah memerintahkan pemimpin
Bani Adam dan nabi Muhammad SAW agar berkata
kepada hamba-hambarye, "Aku tdak berkuasa mendatangkan
kemudharatan dan tidak (pula) kernanfaatan kepada diriku ™
Jika demikian, bagaimana ia bisa berkuasa mendatangkan
hal tersebut kepada selain dia (sedangkan untuk dirinya
sendiri saja tidak sanggup)?! Bagaimana ia bisa mendatangkan
kemudharatan dan kemanfaatan untuk dirinya sendiri -lebih-
lebih untuk orang lain- sedangkan derajatnya tidak sama
dengan derajat-Nya dan kedudukannya tidak sama
dengan kedudukan-Nya.

Sungguh sangat mengherankan apa yang dilakukan
oleh orang-orang yang duduk-duduk di atas kuburan orang
mati yang telah menjadi tanah dan meminta kepada
mereka sesuatu yang tidak bisa dilakukan kecuali oleh
Allah SWT. Kenapa mereka tidak menyadari bahwa
mereka telah terjerumus ke dalam syirik, dan kenapa
mereka tidak mengerti bahwa apa yang mereka lakukan
bertentangan dengan arti dari {tidak ada tuhan -yang
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berhak disembah- kecuali Allah) serta maksud dari
“Katakanlah, ‘Dia-lah Allah. Tuhan Yang Maha Esa.”

Hal yang lebih mengherankan lagi adalah bahwa
para ahli ilmu (cerdik) mengetahui apa yang dilakukan
oleh mereka tetapi tidak mengingkari apa yang dilakukan
mereka. Para ahlu ilmu juga tidak menghalangi mereka
untuk kembali ke budaya jahiliyah yang pertama, bahkan
kepada vang lebih berbahaya dari itu.

Sesungguhnya mereka mengakui bahwa Allah
adatah Maha Pencipta dan Maha Pemberi Rezeki, Yang
Menghidupkan dan Mematikan, serta Yang Memberi
Mudharat dan Memberi Manfaat. Sesungguhnya mereka
menjadikan berhala-berhala mereka sebagai pemberi
syafaat bagi mereka di sisi Allah dan yang mendekatkan
mereka kepada-Nya. Mereka menganggap bahwa
berhala-berhala tersebut bisa memberi kemudharatan dan
kemanfaatan kepada mereka, sehingga memanggil
berhala-berhala tersebut secara bebas dan kadang-kadang
memanggilnya beserta Allah (sambil berdoa).

Semoga Allah menjagamu dari kejahatan tradisi
mereka. Allah adalah penolong agama-Nya dan yang
menyucikan syariat-Nya dari kejahatan syirik dan noda
kekafiran. Syetan -semoga Allah melaknatnya- telah
menjadikan cara ini sebagai perantara yang bisa
menetapkan pandangannya dan bisa menenangkan
hatinya. sehingga banyak umat Islam yang kafir karena
melakukan hal tersebut * Sedangkan mereka menyangka
bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya”. Sesungguhnya
kita adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kita kembali”.

Sayyid Rasyid Ridha juga berkata tentang firman
Allah SWT :
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“Maka mereka berdoa kepada Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nva semata-mata. {merdka
batan) Sesunquifrva ffa exdau menyelamatkan kami dari
bahaya ini. pastilah kami akan termasuk orang-orang yang
bersyukur’ " (Qs. Yuunus (10): 22)

Dalam ayat ini terdapat keterangan yang jelas bahwa
orang-orang musyrik tidak berdoa pada saat-saat susah
dan pada saat harapan hidup menjadi putus kecuali Allah
sebagai Tuhan mereka. Akan tetapi kaum muslimin di
zaman sekarang (yang tidak terhitung jumlahnya) tidak
berdoa pada saat-saat kritis kecuali yang mereka sembah
adalah orang-orang vang sudah mati (seperti Badawi dan
Rifai, Dasugi dan Abdul Qadir Jailani. Matbuli dan Abi
Surai’, dan masih banyak lagi selain mereka yang tidak
terhitung jumlahnya). Anda juga bisa melihat orang-orang Al
Azhar dan selain mereka yang membawa serban, lebih-
lebih para penjaga tempat-temnpat tersebut yang menikmati
wakaf-wakaf dan nadzar nadzarnya. banyak yang
mempengaruhi mereka dengan syirik yang mereka
lakukan. Mereka menakwilkan syirik tersebut dengan
memberinya nama dalam bahasa Arab yang bukan
namanya. seperti tawassul dan yang lainnya.

Aku telah mendengar dari banyak orang bahwa di
Mesir dan Suriah terdapat cerita yang banyak dibicarakan
oleh mereka, bahkan terkadang cerita tersebut beruiang
kembali di dua neqara tersebut karena persamaan kedua
penduduknya dan banyaknya kaum muslimin dizaman
sekarang yang melakukan khurafat. Ringkasnya adalah:
ada rombongan yang naik kapal laut dan berada di tengah
laut. Kapal tersebut terkena ombak sehingga hampir
tenggelam. Kemudian mereka merninta pertolongan kepada
orang-orang yang mereka yakini bisa menolong mereka;
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sebagian di antara mereka ada yang berkata, “Wahai
junjunganku. wahai Badawi”. Sebagian mereka juga ada
yang menjerit dan berkata. "Wahai Rifai” Yang lainnya
berkata. "Wahai Abdul Qadir Jailani” . . . dst. Kemudian
di antara mereka ada seorang lelaki yang akidahnya kuat
(dalam keadaan lemah) berkata, "Wahai Tuhanku,
tenggelamkanlah mereka semua, tenggelamkanlah
mereka semua, karena tidak ada seorangpun di antara

mereka yang mengenal-Mu”. {11/ 338-339).

Kemudian beliau menyebutkan arti ayat tersebut
dari Imam Al Alusi {ayah pengarang) dalam kitab Aukh
Al Ma ani, kemudian Imam Al Alusi berkata,

*Zhahir ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud
bukanlah mengkhususkan doa kepada Allah SWT saja.
tetapi juga mengkhususkan ibadah hanya kepada-Nya.
Jika mereka hanya mengkhususkan doa kepada Allah saja
tanpa mengkhususkan ibadah kepada-Nya, maka mereka
tidak ikhlas dalam beragama. Jadi pada dasarnya ayat ini
menunjukkan bahwa orang-orang musyrik berdoa
kepada selain Allah dalam kondisi tersebut.

Anda bisa melihat dengan jelas bahwa manusia
zaman sekarang apabila terkena suatu masalah yang besar
dan berbahaya (musibah) baik di daratan maupun di
lautan, maka mereka berdoa kepada orang yang tidak
bisa memberi kemudharatan atau kemanfaatan serta tidak
bisa melihat atau mendengar. Di antara mereka ada yang
berdoa kepada Khidhir AS, llyas AS. Abul Khamis dan
Abbas, serta salah seorang syaikh. Ada juga di antara
mereka yang meminta pertolongan kepada salah satu
imam. Engkau tidak melihat salah satu di antara mereka
yang berdoa dan merendahkan diri semata-semata
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kepada Allah SWT. Tidak terlintas dalam pikirannya,
bahwa seandainya ia hanya berdoa kepada Allah maka
ia akan selamat dart musibah-musibah tersebut.

Demi Allah, katakanlah kepadaku mana di antara
dua golongan ini yang paling lurus jalannya? Manakah
di antara dua dai ini yang paling benar perkataannya?
Hanya kepada Allah aku mengadukan tentang kondisi
zaman yang telah diselimuti oleh kebodohan dan
kesesatan yang terjadi di mana-mana. Dihilangkannya
ilmu syariah dan digunakannya istighatsah (kepada selain
Allah) sebagai jalan untuk mencari keselamatan, serta
sulitnya melakukan amar ma'ruf nahi mungkar”.

Aku mengatakan bahwa. Al Allarah Syaikh Al Alusi
membeti isyarat bahwa para dai disetiap zaman dan tempat
akan menghadapi tantangan yang keras dari orang-orang yang
tidak suka terhadap dakwah mereka yang hag. Hal itu
karena tersebarnya syirik dan bid'ah dikalangan orang-
orang awam dan para syaikh ahli bid'ah dari kalangan
ulama. serta orang-orang munafik dari kalangan penguasa
“Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya. tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahinya. ™

Tujuanku sekarang bukan membahas secara
rinci masalah tauhid Rububiyah dan tauhid Uluhiyah
dan apa yang menafikan keduanya (seperti syirik dan
berhalaisme]), karena hal itu tidak cukup dibahas
dalam mukaddimah ini, lebih-lebih hal itu telah
dilakukan dengan sebaik-baiknya oleh para imam
tauhid dan para Syaikhul Islam (seperti Ibnu
Taimiyah. Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Muhammad bin
Abdul Wahhab, Ash-Shan’ani. Asy-Syaukani, dll).
Tujuanku adalah menjelaskan hubungan masalah ini
“Masalah mendengarnya orang yang mati” dengan
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macam-macam s,k denbahwauntuk menghancurkannya
adalah dengan menetapkan bahwa orang yang mati tidak bisa
mendengar.

Aku mengetahui dengan seyakin-yakinnya bahwa
orang-orang yang meminta pertolongan kepada para wali
dan orang-orang shalih pada mulanya mereka tidak
melakukan apa yang telah kami jelaskan sebelumnya,
yaitu kesesatan yang nyata, tetapi ketika mereka meyakini
bahwa para wali dan orang-orang shalih yang sudah mati
tersebut bisa mendengar layaknya orang-orang yang
masih hidup sedangkan mereka biasa berdoa dan
meminta pertolongan kepada mereka (para wali dan or-
ang-orang shalih) pada waktu mereka masih hidup, maka
mereka membolehkan {melakukan) hal tersebut setelah
mereka meninggal! Para imam telah membantah mereka,
dan hal itu sudah diketahui oleh para ulama Islam, yaitu
bahwa meminta pertolongan kepada para wali dan or-
ang-orang shalih pada saat mereka masih hidup adalah
tidak secara mutlak dan umum, tetapi hal tersebut berada
dibawah kekuasaan Allah SWT yang telah memberi kuasa
kepada mereka (tidak termasuk kebahagiaan, rezeki dan
kesernbuhan, hidayah terhadap hati, ampunan terhadap
dosa, dan sejenisnya, yang semuanya itu berkaitan
dengan Rububiyah-Nya).

Oleh karena itu, meminta hal tersebut kepada para
wali pada saat mereka masih hidup adalah syirik dan
kesesatan yang besar. Lalu bagaimanakah meminta
kepada mereka ketika mereka sudah meninggal? Tidak
diragukan lagi bahwa hal itu lebih berbahaya dan lebih
berat siksaannya.

Sesungguhnya aku merasakan -dalam rangkaian
pembahasan ilmiah ini aku telah sampai kepada catatan
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yang penting- bahwa tidak ada syubhat yang akan
dilontarkan oleh orang-orang yang meminta pertolongan
kepada selain Allah kecuali mereka akan berkata.

“Aku menerima semua yang kalian sebutkan, tetapi
apakah ada larangan apabila kita meminta kepada
mereka sesuatu yang mereka sanggup lakukan dalam
kehidupan dunia -pada saat mereka masih hidup- seperti
doa misalnya. Oleh karena itu. sebagai ganti ucapan kami
-misalnya- “Wahai Rasulullah. tolonglah kami atau berilah
syafaat kepada kami'. Maka kami akan berkata, ‘Wahai
Rasululah. berdoalah kepada Allah agar menolong kami
atau supaya engkau memberi syafaat kepada kami’. Kita
tidak berkata. ‘Wahai Rasulullah. ampunilah dosa-dosa
kami'. Akan tetapi kita berkata, "Wahai Rasululiah,
mintalah kepada Allah agar mengampuni dosa-dosa
kami’. Itulah inti yang kami maksud. yaitu meminta
pertolongan dan meminta sesuatu kepada Rasulullah SAW
dan para wali serta orang-orang shalih, sekalipun
ungkapan yang kami ucapkan jelek! Dalam sebuah hadits
disebutkan, ‘...... amal-amal kalian diperfihatkan
kepadaku. Jka aku melihat kebaikan maka aku memuji
Allah dan jika aku melihat keburukan maka aku meminta
ampun kepada Allah untuk kalian” ™"

Sebagai jawaban atas mereka, maka aku berkata.

“Meskipun kami menerima bahwa itu adalah tujuan
kalian, tetapi permintaan tersebut asalnya adalah salah
dan kesesatan yang tidak diperbolehkan, bahkan wajib
dicegah dengan cepat. Alasannya karena dua hal, yaitu:

Pertama. bahwa hal itu menafikan keikhlasan dalam
berdoa dan beribadah kepada Allah SWT. Banyak ayat-
ayat Al Qur'an yang secara tegas melarang untuk berdoa
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kepada selain Allah (seperti para wali dan orang-orang
shalih}, sebagaimana hal itu akan dijelaskan. Sebagian
ayat-ayat tersebut juga telah disebutkan, dan diantara ayat-
ayat yang berisi larangan untuk berdoa kepada para wali
dan orang-orang shalih adalah firman Allah SWT.
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“Katakanlah, “Serulah mereka vang kamu anggap
(sebagai tuhan) selain Allah. mereka tidak memiliki
(kekuasaan) sebesar zarrah pun di langit dan di bumi, dan
mereka tidak mempunyai suatu sahampun dalam
(penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di
anfara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya'. Dan
tiadlalah berguna syafaat disisi Allah melainkan bagi orang vang
telah diizinkan-Nya " (Qs. Saba™ {34): 22-23)

Setelah Ibnu Taimiyah menyebutkan ayat ini, beliau
berkata (dalam kitabnya Majmu’ Fatawa{1/179-181)),

“Ayat-ayat seperti ini banyak sekali ditemukan
dalam Al Qur’an; yaitu ayat-ayat yang melarang berdoa
kepada selain Allah (seperti para malaikat, para nabi, dan

" Aku berkata. ' Hadits itu dhaif, sebagaimana telah aku tahgiq dalam A7 Ahaadirsi!
Dhaifah (971-5lid dua)™.
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selain mereka). karena hal itu syirik atau jalan yang bisa
menyebabkan syirik. Berbeda dengan meminta kepada
salah satu dari mereka ketika ia masih hidup. seperti doa
dan syafaat, karena hal itu tidak menyebabkan syirik.
Sesungguhnya salah satu dari para nabi dan orang-orang
shalih tidak disembah pada saat ia masih hidup karena
hal itu dilarang olehnya. Berbeda dengan berdoa kepada
mereka ketika mereka sudah meninggal. karena hal itu
bisa menyebabkan syirik. Demikian juga berdoa kepada
mereka ketika mereka tidak ada. hal itu juga bisa
menyebabkan syirik,”

Barang siapa melihat nabi atau malaikat (ketika
maih hidup) dan berkata kepadanya. "Berdoalah
untukku™ maka hal itu tidak menyebabkan syirik.
Sesungguhnya orang yang tidak ada dan orang mati tidak
bisa mencegah orang yang melakukan syirik, tetapi jika
hatinya suka dengan doa yang dilakukan oleh mereka,
maka hal itu bisa menyebabkan syirik (seperti dimintai
doa, didatangi kuburannya atau patungnya, dan lain
sebagainya). Hal itu telah terjadi pada orang-orang
musyrik dan orang-orang yang menyamai mereka, seperti
para ahlu kitab dan para ahli bid'ah dari kalangan kaum
muslimin.

Sebagaimana diketahui, bahwa para malaikat
adalah makhluk Allah yang selalu berdoa untuk orang-
orang yang beriman dan memintakan ampun untuk
mereka. Hal ini telah dijelaskan Allah dalam Al Qur’an,
[a berfirman,

“(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan
malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman

50----Mayit Tidak Mendengar



(seraya mengatakan). “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu
Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan
kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan
Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
bernvala-nyala’ ~ (Qs. Ghaafir (23): 7)

Jadi para malaikat selalu memintakan ampun untuk
orang-orang yang beriman tanpa diminta oleh seorang
pun. diriwayatkan bahwa nabi Muhammad SAW dan para
nabi lainnya serta orang-orang shalih berdoa dan memberi
syafaat untuk orang-orang pilihan dari ummatnya. hal ini
adalah sama dengan apa yang dilakukan oleh para
malaikat, mereka melakukan sesuatu yang telah diizinkan
oleh Allah tanpa permintaan dari seorang pun.

Jadi, berdoa kepada para malaikat. para nabi, dan
orang-orang shalih yang telah meninggal adalah tindakan
yang tidak disyariatkan. Demikian pula meminta doa dan
syafaat kepada mereka. sekalipun mereka berdoa dan
memberi syafaat, karena dua hal:

Pertama. sesungguhnya apa yang diperintahkan
Allah kepada mereka ( para nabi.malaikat, dan orang-
orang shalih) akan dilakukannya, sekalipun hal itu tidak
diminta oleh mereka (orang-orang musyrik dan
sejenisnya). dan apa vyang tidak diperintahkan kepada
mereka (para nabi. malaikat, dan orang-orang shalih),
maka mereka tidak akan melakukannya sekalipun hal itu
diminta oleh mereka (orang-orang musyrik dan
sejenisnya). Oleh karena itu, tidak ada gunanya meminta
kepada mereka (para nabi, malaikat. dan orang-orang
shalih).

Kedua, sesungguhnya berdoa dan meminta syataat
kepada mereka dalam kondisi seperti ini (pada saat
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mereka sudah meninggal) bisa menyebabkan syirik yang
menimbulkan bahaya.

Seandainya ada yang mengaiaen bahwa dalam hal
tersebut ada maslahatnya(kebaikannya), maka
bahaya yang akan ditimbulkan lebih kuat. Jadi bagaimana
hal itu akan dilakukan sedangkan tidak ada maslahat yang
terdapat didalamnya?. Hal itu berbeda dengan meminta
kepada mereka pada saat mereka masih hidup dan masih
ada, karena hal itu tidak ada bahayanya. Para nabi dan
orang-orang shalih tersebut meiarang mereka untuk
melakukan syirik. Bahkan meminta doa kepada mereka
pada saat mereka masih hidup merupakan sesuatu hal
yang bermantfaat. Para nabi serta orang-orang shalih akan
diberi pahala atas hal tersebut (karena mereka melakukan
sesuatu yang bermanfaat bagi semua makhluk pada saat
masih hidup di dunia, yang harus diisi dengan amal
dan kewajiban), dan syafaat mereka di akhirat
merupakan karamah yang diberikan Allah kepada
mereka dihari kiamat.

Beliau juga berkata pada halaman yang lain (1/330-
330):

“Demikian juga para nabi dan orang-orang shalih,
sekalipun mereka hidup di dalam kubur mereka dan
diduga bahwa mereka berdoa untuk orang-orang yang
masih hidup (sebagaimana telah dijelaskan oleh Atsar)!?,
tetapi tidak ada seorangpun yang boleh melakukan hal
tersebut. Para generasi terdahulu kita (salaf) tidak
melakukan hal tersebut, karena hal tersebut bisa
menyebabkan syirik (beribadah kepada selain Allah).

"' Sepertinya yang ia maksud adalah hadits dhaif vang telah disebutkan
secbelumnya.
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Berbeda dengan meminta kepada salah satu dari mereka
ketika ia masih hidup. karena hal tersebut tidak
menyebabkan syirik. Apa yang dilakukan oleh para nabi
dan orang-orang shalih tersebut merupakan hukurn alam
(sudah dikehendaki Allah} dan mereka tidak dipengaruhi
oleh permintaan dari seseorang. Lain hainya dengan
meminta kepada salah satu dari mereka ketika ia masih
hidup. karena sesungguhnya hal itu diperbolehkan dan
bisa menyebabkan permintaan seseorang {(kepada Allah)
terpenuhi. Tetapi setelah mereka meninggal maka
gugurlah kewajiban yang ada pada mereka”.

Jadiintinya adalah: bahwa meminta doa dan syafaat
kepada para nabi dan orang-orang shalih setelah mereka
meninggal tidak diperbolehkan, karena hal itu adalah
syirik atau jalan yang bisa menyebabkan syirik. Inilah segi
pertama yang menunjukkan hal tersebut.

Segi yang lain adalah karena orang-orang yang
meminta berkeyakinan bahwa para nabi dan orang-orang
shalih bisa mendengar permintaan mereka. Jika tidak.
maka doa dan seruan mereka merupakan kebodohan dan
kesesatan yang nyata. Inilah yang menyebabkan orang-
orang yang berakal memandang rendah orang-orang
mukmin yang melakukan hal tersebut dikarenakan
kebodohan mereka. sebab apa yang dilakukan oleh
mereka merupakan hal yang bathil dan primitif. Oleh
sebab itu Allah mengkritik orang-orang musyrik di
berbagai ayat dalam Al Qur'an.

Allah SWT berfirman,

“Sesungguhnva berhala-berhala vang kamu seru
selain Allah itu adalah makhiuk (vang lemah) yang serupa
juga dengan kamu. Maka serulah berhala-berhala itu lalu
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biarkanlah mereka memperkenankan permintaanmu. jika
kamu memang orang-orang vang benar. Apakah berhala-
berhala mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat
berjalan. atau mempunyai fangan yang dengan ifu ia
dapat memegang dengan keras. atau mempunyai mata
vang dengan ifu ia dapat melihat, atau mempunyai felinga
vang dengan itu jia dapat mendengar? ~ (Qs. Al Araaf
(7):194-195)

Oleh karena itu hujjah nabi Ibrahim kepada
bapaknya dan kaumnya adalah sebagaimana yang
dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya,

“Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknva. ‘Wahai
bapakku. mengapa kamu menyembah sesuatu yvang tidak
dapat mendengar. tidak melihat dan tidak dapat menolong
kamu sedikitpun?”. " (Qs. Maryam (19): 42)

Allah SWT juga berfirman (tentangnya).

* Retika ia berkata kepada bapaknva dan kaumnya.
Apakah vang kamu sembah?’. Mereka menjawab, ‘Kami
menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun
menyembahnya . Berkata Ibrahim. Apakah berhala-
berhala itu mendengar {doa) mu sewaktu kamu berdoa
(kepadanva)?. Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat
kepadamu atau memberi mudharat?”. Mereka menjawab,
(Bukan karena itu) sebenarnva kami mendapati nenek
movang kami berbuat demikian” " (Qs. Asy-Syu’araa’
{(26): 70-74)

Sesungguhnya mereka telah mengakui hujjah yang
kuat ini dan menerimanya dalam hati mereka, tetapi
mereka menentangnya dan menyimpang darinya sampai
kepada firman Allah, “(Bukan karena itu) sebenarnya
kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian.”
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Jika engkau telah mengetahui hal ini. maka ingatlah
engkau wahai muslim yang sering (dicoba dengan]
berdoa kepada selain Allah seperti para wali dan orang-
orang shalih. apakah engkau percaya bahwa mereka tidak
mendengarmu ketika mereka dipanggil olehmu {(dalam
doa)? Jika demikian. maka sikapmu yang bertentangan
dengan akal dan fitrah yang benar sama dengan orang-
orang musyrik dari kaumnya nabi Ibrahim. dan kamu tidak
ada bedanya dengan mereka. Dalam kondisi seperti ini
iman dan Islam tidak lagi bermanfaat bagimu. karena
sesungguhnya Allah telah berfirman dalam Al Quran. “Jika
kamu mempersekutukan (Tuhan). niscava akan hapusiah
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang
merugi. " (Qs. Az-Zumar (39): 65)

Jika engkau menyangka bahwa mereka bisa
mendengarmu dan karena itu kamu memanggil dan
meminta pertolongan kepada mereka serta meminta
sesuatu kepada mereka, maka itu adalah kesesatan lain
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik! Sesungguhnya
aku akan memintakan perlindungan kepada Allah
untukmu. jika engkau termasuk golongan mereka.

Ketahuilah wahai saudaraku sesama muslim!
Sesungguhnya semua yang diberikan Allah kepada
manusia -diantaranya adalah para nabi dan para wali-
seperti kemampuan dan sifat, maka semua itu akan hilang
dengan adanya kematian. seperti pendengaran. penglihatan,
kekuatan. dan lain sebagainya. Tidak ada yang tersisa
sedikitpun -sebagaimana hal itu akan disaksikan- kecuali
ruh, menurut kesepakatan kaum muslimin’? dan jasad
para nabi sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahif'?.

2 Lihat hal 103,
" Lihat hal 79,
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Barang siapa menyangka bahwa orang-orang mati
bisa mendengar. maka ia seperti orang vang menyangka
bahwa mereka bisa melihat, memukul. dan melakukan
sesuatu! Semua ini -disamping juga bertentangan dengan
kenyataan- adalah omong kosong tentang sesuatu yang
tidak diperbolehkan secara syara’, karena hal itu termasuk
masalah gaib yang tidak ada satupun vang mengetahuinya
kecuali Allah SWT. Jika masalahnya demikian. maka tidak
boleh menisbatkan sesuatu yang telah disebut -seperti
mendengar. melihat. dsb- kepada orang mati secara
keseluruhan kecuali ada nash dari dzat yang membuat
syariat, yaitu Allah.

Apakah ada nash yang menetapkan bahwa orang
mati mempunyai sifat mendengar, yakni apakah orang
mati bisa mendengar perkataan vang diucapkan oleh
seseorang sebagaimana sebelum ia meninggal, dan
bahwa hal itu merupakan sifatnya sebagaimana sebelum
ia meninggal? Atauyang sesungguhnya adalah yang
bertentangan dengan hal itu? Hal tersebut akan dijelaskan
secara panjang lebar oleh pengarang dengan berdasarkan
pendapat dari berbagai madzhab dan para imam.

Inilah yang ingin aku tahqiq dan aku kuatkan, sesuai
dengan apa yang aku ketahui dari Al Qur'an dan hadits-
hadits shahi/h, dengan harapan semoga orang yang
melihat dan membaca dan mendengarnya. serta bisa
masuk ke dalam hatinya dan mau mengikuti ayat-ayat
Tuhan-Nya. Allah telah berfirman dalam Al Qur'an,
“Sesungguhnya karmu tidak dapat menjactikan orang-orang
vang mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan or-
ang-orang yang tuli mendengar panggilanmu, apabila
mereka telah berpaling membelakang. Dan kamu sekali-
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kali tidak memimpin (memalingkan) orang-orang buta dari
kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan
(seorangpun) mendengar. kecuall orang-orang yang
beriman kepada avat-avat Kami. lalu mereka berserah
diri. ” {Qs. An-Naml (27): 80-81)
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TAHQIQ BAHWA ORANG MATI
TIDAK BISA MENDENGAR

Ketahuilah bahwa adanya orang mati bisa mendengar
atau tidak bisa mendengar merupakan masalah gaib yang
termasuk masalah-masalah barzakhiyah, dan tidak ada
satupun yang mengetahuinya kecuali Allah SWT.

Oleh karena itu masalah tersebut tidak boleh dibahas
dengan givas (analogi) dan rasio, tetapi harus berdasarkan
nash, baik yang bersifat menetapkan maupun yang bersifat
menafikan. Engkau akan melihat bahwa pengarang telah
menyebutkan perkataan para ulama Hanafiah yang
menyebutkan (pada pasal pertama) bahwa orang mati
tidak bisa mendengar, kemudian pada pasal yang kedua
beliau menukil perkataan yang sama dengan mereka dari
selain mereka. Beliau juga telah meriwayatkan perkataan
dari selain mereka yang menyebutkan bahwa orang mati
bisa mendengar, dan jumlah orang-orang yang mengatakan
hal tersebut sangat banyak. Sesungguhnya kebenaran
tidak dilihat dari sedikit atau banyaknya. tetapi dilihat dari
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dalil yang kuat yang terdapat dalam Al Qur'an dan As-
Sunnah beserta pemahaman yang dalam terhadap
keduanya. Inilah yang akan aku jelaskan — insva Allah -
maka akuberkata.

“Orang-orang yang pertama (yang mengatakan
bahwa orang mati tidak bisa mendengar) mengambil dalil
dari firman Allah “Dan kamu sekali-kali tiada sanggup
menjadikan orang vang di dalarm kubur dapat mendengar.”
(Qs. Faathir (35): 22) Fman-Nya "Sesungguhnva kamu
tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang
vang tuli mendengar panggilanmu. apabila mereka telah
berpaling membelakang.” (Qs. An-Nami (27): 80) Lalu
surah Ar- Ruum (30) ayat 52.

Sedangkan golongan yang lain menjawab bahwa
kedua ayat tersebut adalah majas. Yang dimaksud dengan
“orang-orang mati” dan “orang yang berada di dalam
kubur” bukan orang mati yang sesungguhnya, tetapi
maksudnya adalah orang-orang kafir yang masih hidup
yang diserupakan dengan orang-orang mati. yang artinya
adalah orang-orang yang keadaannya seperti orang mati
atau seperti orang yang berada dalam kubur (sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam kitab ini hal 72).”

Jadi aku katakan. “Tidak diragukan lagi, bahwa
setiap orang yang memperhatikan dua ayat ini dan gaya
bahasa yang terdapat pada keduanya, bahwa arti dari
kedua ayat tersebut adalah sebagaimana yang disebutkan
oleh Al Hafizh rahimahullai’* Sejauh yang aku ketahui,
para ulama tafsir tidak ada yang berbeda pendapat dalam

" Hal terscbut tclih dijeiaskan dengan panjang Iebar olch Al Allamah Muhammad
Amin Asy-Svanqithi daiam kitabnva Adhwaaw! Bayvan (6/416-421).
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masalah tersebut. Akan tetapi hal itu tidak menghalangi
untuk mengambil dalil dengan keduanya dalam masalah
vang telah disebutkan sebelumnya. Sesungguhnya ketika
para mukhathab (yang diajak berbicara) telah mengetahui
bahwa orang mati benar-benar tidak bisa mendengar, maka
Allah menyerupakan mereka dengan orang-orang kafir
yang masih hidup (dalam hal tidak bisa mendengar).

Oleh karena itu fasybif (penyerupaan) ini menunjukkan
bahwa yang diserupakan dengan mereka -yaitu orang mati
di dalam kubur mereka- adatah tidak bisa mendengar
secara hakiki. Sebagai contoh adalah penyerupaan Zaid
dengan singa dalam hal keberaniannya, yaitu bahwa singa
adalah binatang yang pemberani, bahkan lebih kuat dari
Zaid. Oleh karena itu Zaid diserupakan dengannya,
sekalipun topik pembicaraan tidak berbicara tentang singa
itu sendiri, tetapi tentang Zaid.

Demikian juga pada dua ayat tadi. sekalipun
keduanya berbicara tentang orang-orang kafir yang masih
hidup, yang diserupakan dengan orang-orang mati. Akan
tetapi hal itu tidak menafikan bahwa orang-orang mati
tidak bisa mendengar dalam kubur mereka. Bahkan
semua orang Arab yang berakal sehat tidak bisa
mernahami penyerupaan orang mati yang hidup {orang-
oran kafir) dengan orang mati yang sesungguhnya, kecuali
bahwa mereka lebih tidak mendengar daripada orang-orang
mati yang hidup (orang-orang kafir). Jika demikian, maka
jelas bahwa orang mati di kuburan tidak bisa mendengar
secara mutlak. Ketika sebagian orang yang berbeda
pendapat mengetahui hal ini, maka tidak ada pilihan lain
baginya kecuali menerima penafian yang telah
disebutkan. Akan tetapi ia memberi batasan dengan
ucapannya, "Pendengaran yang bermanfaat,” yakni
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bahwa mereka bisa mendengar tetapi pendengaran yang
tidak ada manfaatnya'*~

Menurut pendapatku. ada pembalikan terhadap
tasybih yang disebutkan dalam kedua ayat ini. yaitu
dijadikannya musyabbah bih sebagai musyabbah.
Sesungguhnya batasan yang disebutkan membenarkan
bahwa orang mati yang hidup (yaitu orang-orang kafir)
bisa mendengar secara hakiki. tetapi pendengaran tersebut
tidak bermanfaat bagi mereka! Hal itu adalah fakta yang
bisa dilihat. Oleh karena itu. bagaimana bisa menjadikan
orang-orang yang diserupakan dengan mereka {orang
mati di kuburan) serupa dengan mereka dalam hal
mendengar? (akan tetapi pendengaran tersebut tidak
bermanfaat!), padahal faktanya mereka tidak bisa
mendengar secara mutlak. Oleh karena itu tasybib yang
disebutkan dalam dua ayat tadi sangat bagus, sedangkan
batasan yang disebutkan tadi batal.

Seandainya ada nash yang pasti (kebenarannya),
bahwa orang mati bisa mendengar secara mutlak. maka
bisa saja dikatakan bahwa ada batasan tertentu pada or-
ang mati "Pendengaran yang bermanfaat”. Seandainya
itu benar, maka kita wajib beriman dengan batasan
tersebut dan menyesuaikannya dengan sesuatu yang
bertentangan dengannya, seperti dua ayat tadi misalnya.
Akan tetapi nash-nash yang mengatakan bahwa orang
mati bisa mendengar tidak ada dan justru sebaliknya,
bahwa dalil-dalil yang ada adalah yang bertentangan

1 Lihat hal 45-36 dan kitab Ar-Rieh vang dimsbatkan 1bnu Qayyim Al Jauzivah
radumadndlah. Dalam kitab tersebut terdapat riwavat-riwayat dan pendapat-
pendapat yang asing dan anch. Kami juga akan melihat hal tersebut dalam buku
ini (lihat hal 87).
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dengannya (yakni bahwa orang mati tidak bisa mendengar
secara mutlak). Aku akan menjelaskan kepada Anda
tentang dalil-dalil tersebut:

Dalil pertama,
Firman Allah pada akhir ayat yang kedua:
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“Dan (tidak pula) menjadikan orang-orang vang tuli
mendengar panggilanmu, apabila mereka telah berpaling
membelakang. ™ (Qs. An-Naml (27): 80)

Pada ayat ini Allah menyerupakan orang mati yang
hidup (yakni orang-orang kafir) dengan tuli, lalu apakah
sifat tuli ini juga berlaku bagi musyabbah bihim (yang
diserupakan dengan mereka/ orang mati di kuburan) dan
bahwa mereka juga mendengar tetapi pendengaran yang
bermanfaat! Atau vang sesungguhnya adalah bahwa mereka
tidak bisa mendengar secara mutlak, yang hal itu
merupakan kebenaran yang nyata. Hal ini juga dikuatkan
dengan Tafsir Bil Ma'tsur: Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari
berkata dalam Tafsirnya yang menjelaskan ayat ini (21-
36):

“Ini adalah perumpamaan yang artinya adalah:
sesungguhnya engkau tidak sanggup menjadikan orang-orang
musyrik faham, sementara pendengaran mereka telah ditutup
oleh Allah. Allab telah menutup pendengaran mereka sehingga
mereka tidak bisa membaca/ memahami peringatan-peringatan
Allah yang diturunkan kepada mereka. sebagaimana engkau
juga tidak akan sanggup menjadikan orang mati faham
sementara pendengaran mereka telah dihilangkan oleh Allah,
dengan menjadikan bagi mereka pendengaran.
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Firman Allah. “Dan (tidak pula) menjadikan orang-
orang vang tuli mendengar panggilanmu "

Beliau berkata tentang tafsir dari ayat ini: sebagaimana
engkau tidak sanggup menjadikan orang tuli dapat
mendengar panggilanmu-yaitu orang-orang yang
kehilangan pendengaran mereka apabila mereka
berpaling membelakang darimu- maka engkau juga tidak
sanggup memberi hidayah kepada mereka (orang kafir)
yang pendengarannya telah ditutup oleh Allah. agar
mereka tidak dapat mendengar dan memahami ayat-ayat
dalam kitab-Nya.”

Kemudian ia meriwayatkan tafsir ayat tersebut dari
Qatadah dengan sanad yang shahih. ia berkata.

“Ini adalah perumpamaan vang diberikan oleh Allah
kepada orang kafir. sebagaimana engkau tidak bisa
menjadikan orang mati mendengar seruanmu, maka
engkau juga tidak bisa menjadikan orang kafir mendengar
dan memahami ayat-ayat-Nya, “Dan (fidak pula) menjadikan
orang-orang yang tuli mendengar panggilanmu .~

la berkata, “Seandainya orang yang tuli berpaling
membelakang kemudian engkau memanggilnya, maka
engkau tidak bisa membuat mereka mendengar seruanmu.”
Dalam kitab Ad-Durr (5/114) tafsir tersebut dinisbatkan
kepada Abd bin Humaid dan Ibnul Mundzir serta [bnu
Abi Hatim dan tidak dinisbatkan kepada fbnu Jarir!™.

Imam Qurthubi telah menafsirkan ayat ini dalam
Tafsirnya (13/232) sesuai dengan apa yang ditafsirkan oleh
Ibnu Jarir, dan sepertinya ia meringkas apa-apa vang ia
dapatkan darinya.

Oleh karena itu, berdasarkan nukilan-nukilan dari
kitab-kitab tafsir yang terkenal maka jelas bahwa orang
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mati yang berada di kuburan tidak bisa mendengar.
sebagaimana orang tuli yang bepaling membelakang'.

[nilah yang difahami oleh junjungan kita Siti
Aisyah RA. Riwayat-riwayat dari beliau banyak kita jumpai
dalam kitab-kitab Sunnah dan kitab-kitab lainnya.
Pengarang juga telah menukil darinya dalam berbagai
pembahasan yang terdapat dalam risalahnya (lihat hal 54,
56, 58, 68. 69, dan71). Akan tetapi ia dan yang lainnya
lupa bahwa penafsiran ini juga merupakan penafsiran
yang difahami oleh Umar bin Khaththab RA dan para
sahabat lainnya. yaitu ketika Rasulullah SAW memanaggil
orang-orang kafir yang dikuburkan di sumur badar.
Masalah ini akan dijelaskan sebentar lagi, insya Affah.

Dalil kedua:
Firman Allah SWT.
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“Demikian itulah Allah tuhanmu. kepunyaan-
Nvalah kerajaan. Dan orang-orang vang kamu seru
(sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa
walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka,
mereka tiada mendengar servanmu, dan kalau mereka
mendengar. mereka tidak dapat memperkenankan
permintaanmu. Dan dihari kiamat mereka akan
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mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada vang dapat
memberikan keterangan kepadamu sebagai yang
diberikan oleh Yang Maha Mengetahui. ” (Qs. Faathir (35):
13-14)

Aku berpendapat bahwa ayat ini menerangkan
dengan jelas bahwa mereka yang diseru ofeh orang-orang
musyrik tidak bisa mendengar. Mereka adalah para wali
dan orang-orang shaiih yang sudah mati yang dijadikan
patung dan berhala oleh orang-orang musyrik. kemudian
mereka menyembahnya.

Hal tersebut dijelaskan dalam surah Nuh. Allah
menggambarkan perilaku kaum nabi Nuh dalam firman-
Nya. "Dan mereka berkata. Jangan sekali-kali kamu
meninggatkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan
jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan
(penvembahan) Wadd. dan jangan pula suwaa . vaghuts.
vau g dan nasr’. "{Qs. Nuh (71): 23)

Dalam Tafsir Bil Ma'tsur, dijelaskan bahwa Ibnu
Abbas dan para ulama salaf yang lain berkata, “Mereka
vang terdiri dari lima orang adalah nama-nama orang-
orang shalth dari kaum nabi Nuh. Ketika mereka telah
meninggal maka syetan memberi ilham kepada kaum
mereka. ‘Hendaknya kalian membuat patung di majelis-
majelis tempat mereka duduk dan berilah nama patung-
patung itu dengan nama mereka”. Lalu mereka melakukan
hal tersebut, tetapi pada mulanya mereka tidak menyembahnya,
sehingga ketika patung-patung tersebut rusak dan ilmu
membuat patung beserta karakteristiknya hilang maka
mereka menyembahnya. Kisah ini diriwayatkan oleh
Bukhari dan yang lainnya.
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Allah berfirman, * Dan orang-orang vang mengambil
pelindung selain Allah (berkata), "‘Kami tidak menyembah
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya’ ™ (Qs. Az-Zumar
(39): 3)

Ayat tersebut menerangkan dengan jelas bahwa
orang-orang musyrik menyembah orang-orang
shalih. Oleh karena itu mereka menjadikan orang-or-
ang shalih tersebut sebagai perantara antara mereka
dengan Allah seraya berkata, “Kami tidak menyembah
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”.

Jadi karena kepercayaan itulah maka mereka
menyeru orang-orang shalih tersebut dan menyembah
mereka. Mereka berangan-angan bahwa orang-orang shalih
yang telah meninggal bisa mendengar, memberi
mudharat, dan memberi manfaat. Angan-angan semacam
ini tidak mungkin terjadi pada orang musyrik sekalipun
la mempunyai iman yang lemah, seandainya ia tidak
percaya bahwa orang yang ia seru bisa memberi
kebaikan, manfaat, dan mudharat (seperti batu misalnya}.

Hal ini telah dijelaskan oleh Ibnu Qayyim Al
Jauziyah rahimahullah. dalam kitabnya lghatsatull Lahfan
(2/222-223) ia berkata,

“Permainan syetan terhadap orang-orang musyrik
dalam penyembahan berhala mempunyai banyak sebab.
Permainan tersebut dilakukan terhadap setiap kaum sesuai
dengan kadar akal mereka.”

Ada golongan yang diseru oleh syetan agar mereka
menyembah berhala-berhala dari segi pengagungan
terhadap orang-orang mati. Mereka adalah orang-orang
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yang memabhat berhala-berhala sesuai dengan bentuk
orang-orang shalih yang telah meninggal, seperti yang
dilakukan oleh kaum nabi Nuh AS.

Oleh karena itu Nabi SAW melaknat orang-orang
yang menjadikan kuburan sebagai masjid dan melarang
umatnya untuk shalat di kuburan.'® Akan tetapi orang-
orang musyrik menolak untuk melakukan hal ini bahkan
mereka melakukan hal yang bertentangan dengan ini
semua, baik karena kebodohan mereka atau karena
penentangan mereka terhadap ahli tauhid, dan mereka
tidak merasa dirugikan dengan hal tersebut. Sebab- sebab
inilah yang banyak terjadi pada orang-orang musyrik yang
AWAITL. ; .

Golongan vang terkemuka dari mereka menjadikan
berhala-berhala tersebut dalam bentuk bintang-bintang
vang dikenal oleh mereka, kemudian membuatkan
rumah-rumah. tirai-tirai, dan tabir untuk berhala-berhala
tersebut, serta mempersembahkan korban untuk mereka.
Hal ini masih ada di dunia baik dahulu maupun sekarang
(kemudian ia menjelaskan lokasi rumah-rumah berhala
tersebut dan menyebutkan para penyernbah matahari dan
bulan beserta berhala-berhala mereka, serta syariat-syariat
yang mereka gunakan.

Kemudian ia berkata {2/224}}."Penyembahan
berhala pada mulanya adalah penyembahan terhadap
seseorang yang disembah dan sudah tidak ada. kemudian
mereka membuat berhala sesuai dengan bentuk dan
rupanya agar berhala tersebut bisa menggantikannya dan
menempati kedudukannya. Jika tidak demikian, maka

o Lihat bukuku: Tahdzir As-Sajid min ltikhad= Al Qubuurs Masajid
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orang yang berakal tidak akan memahat kayu atau batu
dengan tangannya kemudian meyakini bahwa kayu dan
batu tersebut adalah tuhan dan sesembahannya™.

Aku berpendapat bahwa vang lebih menguatkan
lagt adalah maksud firman Allah pada ayat yang lalu
“Mereka tiada mendengar seruanmu’” adalah orang-orang
yang disembah selain Ailah dan bukan berhala itu sendiri.
Akhir ayat ini adalab “Dan dihari kiamat mereka akan
mengingkari kemusyrikanmu ~ sedangkan berhala tidak
dibangkitkan (untuk dihisab) karena ia benda mati yang
tidak dibebani kewajiban sebagaimana layaknya manusia.
Berbeda dengan orang yang menyembah dan orang yang
disembah, sesungguhnya mereka semua akan dikumpulkan
dihari kiamat untuk dihisab.

Allah SWT berfirman,

“Dan {ingatlah} suatu har {ketka | Alah menghimpunkan
mereka beserta apa vang mereka sembah selain Allah,
lalu Allah berkata (kepada vang disembah). Apakah kamu
vang menvesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau mereka
sendirikah vang sesat dari jalan (vang benar)?’ Mereka
{vang disembah itu} menjawab, ‘Maha Suci Engkau.
tiadalah patut bagi kami mengambil selain Engkau (untuk
jadi) pelindung, akan tetapi Engkau telah memberi mereka
dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai
mereka lupa mengingat (Engkau), dan mereka adalah
kaum vang binasa’ " ((Js. Al Furgaan (25): 17-18)

Firman Allah SWT,

“Dan {ingatlah} hari {vang diwaktu itu} Allah
mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah
berfirman kepada malaikat, Apakah mereka ini dahulu
menyembah kamu?’. Malaikat-malaikat itu menjawab,
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Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung kami. bukan
mereka: bahkan mereka telah menvernbah jin: kebanyakan
mereka beriman kepada jin itu”.

Ayat di atas seperti firman Allah SWT,

“Dan {ingatlah} ketika Allah berfirman. ‘Hai Isa
putra Maryam. adakah kamu mengatakan kepada
manusia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan
selain Allah?". Isa menjawab. "Maha Suci Engkau,
tidaklah patut bagiku mengatakan apa vang bukan hakku
(mengatakannva)” " {Qs. AlMaa’ idah (5): 116}

Sebaik-baik yang menafsirkan Al Qur” an adalah Al
Qur an dan As-Sunnah. dan sejauh yang aku ketahui
tidak ada dalil dalam keduanya yang menerangkan bahwa
Allah juga mengumpulkan benda mati (untuk dihisab).
Oleh karena itu ayat yang jelas ini wajib diketahui, agar
mereka memahami apa yang kami sebutkan.

Kadangkadang ada seseorang berkata, ‘Sesungguhnya
yang telah engkau jelaskan adalah kuat dan dalam, tetapi
ia bertentangan dengan apa yang telah ditafsirkan oleh
kebanyakan ahli tafsir tentang ayat dalam surah Faathir
dan ayat-ayat lainnya. Mereka {para ahli tafsir) berkata,
‘Sesungauhnya yang dimaksud adalah berhala itu sendiri’.
Berdasarkan hal itu maka mereka berdalih dengan firman
Allah. ‘Mereka tiada mendengar seruanmu’. Mereka
berkata. ‘Karena ia benda mati yang tidak bisa memberi
mudharat dan manfaat’.”

Jadi aku katakan, bahwa tidak diragukan lagi kalau
tafsir ini secara zhahir menafikan apa yang telah aku
jelaskan, tetapi tidak menafikan adanya perkataan lain
yang sejalan dengan apa yang aku tahqiq. Al Qurthubi
berkata {14/336) setelah memberikan alasan yang
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disebutkan tadi, kemudian diikuti oleh Syaukani (4/333}
dan yang lainnya. yang artinya sebagai berikut:

Pada ayat “Dan orang-orang vang kamu seru
(sembah) selain Aflah ... " dan seterusnya. Ayat ini boleh
ditafsikan bahwa yang disembah oleh orang-orang kafir
adalah makhluk yang berakal {seperti malaikat, jin, para
nabi dan syetan). Artinya adalah bahwa mereka {yang
disembah) mengingkari apa vang kalian lakukan dan
mengingkari bahwa mereka memerintahkan kalian untuk
menyembah mereka. Sebagaimana Allah juga mengabarkan
tentang Isa bin Maryam dengan firman-Nya. * 7idaklah
patut bagiku mengatakan apa vang bukan hakku
(mengatakannya). " Keduanya telah menyebutkan tafsir
yang sama dalam surah Az-Zumar.

Aku berpendapat bahwa tafsir di atas lebih utama
dari tafsir keduanya yang sebelumnya, karena ia
dikuatkan dengan ayat-ayat yang sebelumnya. Berbeda
dengan tafsir sebelumnya, karena tafsir tersebut bisa
menimbulkan kesan bahwa berhala itu sendiri yang
dikumpulkan(untuk dihisab) sekalipun tidak ada dalil
terhadap hal tersebut, karena hal itu bertentangan dengan
ayat-ayat yang telah disebutkan. Oleh karena itu Syaikh
Abdurrahman bin Syaikhul tslam Muhammad bin Abdul
Wahhab -rahimahumallah- berkata dalam kitabnya
Qurratu ‘Uyunil Muwahhidin (halaman 107-108) tentang
tafsir dari dua ayat dalam surah Faathir yang isinya sebagai
berikut:

Allah SWT memulai ayat ini dengan firman-Nya,
“Demikian itulah Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nvalah
kerajaan” Allah mengabarkan bahwa kerajaan hanya
milik-Nya, sedangkan raja-raja dan semua makhluk
berada dibawah kekuasaan dan pengawasan-Nya. Oleh
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karena itu Allah betfirman. “ Dan orang-orang vang kamu
seru {sembah) selain Allah tiada mempunval apa-apa
walaupun setipis kulit ari” karena sifat-Nya adalah
demikian. maka seseorang tidak boleh meminta kepada
selain Allah untuk memberikan manfaat dan menoiak
bahaya kepadanya. tetapi ia wajib mengikhlaskan doa - yang
merupakan jenis ibadah yang paling agung - hanya kepada-
Nya.

Allah juga mengabarkan bahwa apa yang diseru
oleh para ahli syirik merupakan hal yang tidak memiliki
apa-apa, dan mereka tidak bisa mendengar seruan orang
yang menyeru mereka. Sekalipun mereka bisa mendengar,
tetapi mereka tidak bisa menjawab seruan tersebut, dan
dihari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikan yang
dilakukan oleh orang-orang yang menyembah mereka.
serta lepas tangan dari apa yang mereka (para penyembah)
perbuat.

Inilah yang dikabarkan oleh Allah yang ™ Tidak ada
satupun vang tersembunyi di burni dan tidak (pula) di langit”
dan la juga mengabarkan bahwa berdoa kepada selain Dia
adalah syirik terhadap-Nya dan la tidak akan mengampuni
orang yang melakukannya. Para ahli syirik tidak akan
mernpercayai (firman) tuhan mereka dan tidak akan mematuhi
apa vang ditetapkan dan disyariatkan kepada mereka, justru
mereka berkata.”Sesungguhnya orang rmati bisa mendengar
dan memberi manfaat”. Mereka telah meninggalkan inti dar
iman dan Islam. Anda juga melihat bahwa halitu terjadi pada
mayoritas orang-orang bodoh umat ini.”

Jadi jelas bahwa (berdasarkan firman Allah, “Jika
kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar
seruanmu ") orang-orang shalih, para wali. dan para nabi
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tidak bisa mendengar sesudah mereka meninggal. Jadi
semua orang mati tidak bisa mendengar. dan hanya Aliah-lah
yang memben petunjuk.

Dalil ketiga, hadits tentang orang-orang kafir yang
meninggal di sumur badar: dalam hadits tersebut terdapat
riwayat yang ringkas dan riwayat yang panjang. tetapi aku
hanya akan menyebutkan dua riwayat saja. diantaranya
adalah:

Fertama, hadits Ibnu Umar. beliau berkata.
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“Rasulullah SAW berdiri di atas sumur badar dan
bersabda. Adakah kalian mendapati apa vang telah
dijanjikan oleh tuhan kalian itu benar?” Remudian beliau
bersabda. Sesungguhnya sekarang mereka bisa mendengar
apa vang aku katakan' Lalu hal itu disebutkan kepada
Aisvah. kemudian ia berkata. Sesungguhnya apa vang
dikatakan Rasulullah SAW adalah. "Sesungguhnya
sekarang mercka mengetahui bahwa apa vang aku
katakan kepada mereka adalah benar”. kemudian ia
membaca "Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan
orang mati mendengar”. "
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Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari (7/242 - Fathul
Baari-). Nasai {1/693). dan Ahmad pada (juz 2/31) dari
jalur lain dari Ibnu Umar. Sebagian riwayat tersebut akan
dijelaskan pada halaman 68 dan 71 dari kitab ini.

Kedua. hadits yang diriwayatkan oleh Abi Thalhah,
bahwa Rasulullah SAW memerintahkan dua puluh empat
laki-laki dari tentara Quraisy pada perang badar, dan
mereka melempari kotoran di sumur-sumur batu badar,
sedangkan apabila Rasulullah singgah disuatu kaum maka
beliau tinggal di halaman rumah selama tiga hari. Pada
waktu beliau berada di badar {di hari yang ketiga), maka
beliau mengikat hewan tunggangannya dan berjalan
sedangkan para sahabat mengikutinya dari belakang
seraya berkata, “Kami tidak melihat Rasulullah SAW
keluar kecualt untuk suatu urusan.” Ketika beliau sampai
di bibir sumur. maka beliau memanggil mereka dan
bapak-bapak mereka. * Wahar fulan bin fulan. wahai fulan
bin fulan! Semudah-mudah kalian adalah jika kalian
menaati Allah dan rasul-Nya. Sesungguhnva kami telah
mendapati bahwa apa yang telah dijanjikan oleh Tuhan
kalian adalah benar. maka apakah kalian juga mendapati
apa yang telah dijanjikan oleh tuhan kalian itu benar?.”

laberkata. “Lalu Umar berkata, ‘ Wahai Rasulullah!
apakah vang engkau bicarakan dengan jasad vang
tidak mempunyai ruh?’ Rasulullah SAW bersabda
‘Demi dzat vang jiwa Muhammad berada ditangan-
Nva, engkau tidak akan mendengar apa yang akan
aku katakan dari mereka’”

Qatadah berkata,"Allah SWT menghidupkan mereka
sehingga mereka bisa mendengar perkataan Nabi SAW
sebagai teguran, kecaman, balasan, duka cita, dan
penyesalan (bagi mereka).”
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Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan
selain keduanya. Aku juga telah mentakhrij hadits ini
dalam takligku pada halaman 54 dari buku ini.

Kesimpulan yang bisa diambil dari hadits ini ada
dua, yaitu:

Fertama, dalam hadits yang pertama Rasulullah
SAW memberi limitasi (pembatasan) pada orang-orang
kafir yang dikubur di badar dengan ucapan. " Sekarang”* 7.
Sesungguhnya pemahaman dari ucapan tersebut adalah
bahwa mereka hanya bisa mendengar pada waktu itu saja,
sedangkan pada waktu yang lain mereka tidak bisa
mendengar. Inilah maksud ucapan beliau (sekarang).

Hal tersebut merupakan pelajaran penting yang
telah diingatkan oleh Al Allamah Al Alusi-ayah dari
pengarang buku ini- dalam kitabnya Ruuhul Maani (6/
455). Dalam kitab tersebut terdapat peringatan vang kuat,
bahwa pada hakikatnya orang mati tidak bisa mendengar.
Akan tetapi orang-orang kafir yang meninggal di badar
pada waktu itu bisa mendengar seruan Nabi SAW. karena
Allah menjadikan mereka mendengar seruannya. Jadi
kejadian yang luar biasa tersebut adalah mukjizat bagi
Nabi SAW (hal ini akan dijelaskan pada halaman 56 dan
59 dari kitab ini, yang merupakan nukilan pendapat dari
sebagian ulama Hanafiah dan para ahli hadits yang lain).

Dalam Tafsir Qurthubi (13/232) dijelaskan:

“Ibnu Athiyah berkata!®, ‘Kisah badar tersebut
merupakan kejadian luar biasa dan mukjizat bagi Nabi

" Hadits vang pertama tni akan diperkuat dengan rin avatshahily vang lain, vaitu
hadits Aisyah vang akan discbutkan oleh pengarans pada halaman 76 dari kitab
ini.

" Nama lengkapnya adalah Abdul Hag bin Ghalib bin Athivah Al Muharibi Al
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SAW, karena Allah menjadikan orang mati tersebut bisa
mendengar seruannya. Jika tidak karena pemberitahuan
Nabi SAW bahwa mereka mendengar seruannya (pada
waktu itu), maka kita akan menduga bahwa seruan beliau
kepada mereka merupakan ejekan kepada orang-orang
kafir yang masih hidup dan penawar bagi hati orang-
orang yang beriman”.

Aku berpendapat bahwa karena hal tersebut maka
Al Khatib At-Tabrizi menyebutkan hal ini dalam kitab A/
Misykaat pada bab tentang mukjizat (juz 3 nomor 5938 —
dengan takhrijku).

Kedua, sesungguhnya Nabi SAW mengakui
apa yang diyakini oleh Umar dan para sahabat
yang lain,bahwa orang mati tidak bisa mendengar.
Sebagian dari mereka memberi isyarat hal tersebut
dan sebagian yang lain menyebutnya secara terang-
terangan.

Akan tetapi masalah ini perlu dijelaskan lebih lanjut,
maka aku mengatakan bahwa, isyarat tersebut adalah ketika
para sahabat mendengar seruan Nabi kepada orang-orang kafir
yang dikubur di Badar, maka mereka segera bertanya kepada
nabi, “Apakah vang engkau bicarakan dengan jasad vang
sudah tidak mempunyai ruh?’.

Gharnathi. Beliau adalah mofassir, ahli fikih, orang Andalusia (Spanyol). dan
mengctahut hukum-hukum serta hadits. Beliau wafat pada tahun 542 H. Diantara
karya behau adalah A1 Muharrar Al Wagiz fii Tafsird Kitabil Aziz {(di Maghnb
karvanya telah dicetak sebanyak dua 11id). Sekarang aku telah mengetahui dari
Syaikh Abdullah Al Anshari (ketika ako berkunjung ke Doha ibu kota Qatar
pada permulaan Rabrul Awwal tahun 1401 H) bahwa beliau tclah melakukan
penerbitan vang baru terhadap kitab tersebut, dan sampai sckarang kitab tersebut
telah dicetak sebanvak empat jihd. Semoga Allah memudahkan prosesnya hingga
selesal.
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Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Anas RA
disebutkan “Mereka berkata” sebagai ganti dari “Umar
berkata” (hal ini akan dibahas pada halaman 71-73).
Seandainya mereka tidak mengetahui hal itu sebelumnya
dari Nabi, maka mereka tidak akan segera bertanya
kepada Nabi SAW, tetapi mereka segera bertanya dan
mengingkari sesuatu yang tidak diketahui oleh mereka
sebelumnya. Oleh karena itu kewajiban menyampaikan
pada saat itu mengharuskan Nabi SAW menjelaskan
(kepada mereka) bahwa apa yang mereka duga (berbicara
dengan orang mati) adalah salah, dan hal itu tidak ada
dasarnya dalam syara’.

Kami juga tidak menemukan riwayat-riwayat hadits
yang menjelaskan hal tersebut, dan inti dari apa yang
dikatakan oleh Nabi kepada mereka adalah "Kalian tidak
akan bisa mendengar apa yang aku katakan dari mereka.”
Jadi (sebagaimana yang Anda lihat} tidak ada kaidah
dasar yang umum terhadap semua orang mati yang
bertentangan dengan kepercayaan mereka sebelumnya,
tetapi yang ada hanya pengabaran tentang orang-orang
kafir yang dikubur di Badar saja. Hal itu tidak terjadi pada
semua orang mati secara mutlak, jika Anda ingat riwayat
Ibnu Umar yang berbunyi. "Sesungguhnya sekarang
mereka bisa mendengar.” Jadi orang-orang kafir yang
dikubur di Badar hanya bisa mendengar pada waktu itu
saja dan itupun hanya ucapan Nabi yang mereka dengar.
Jadi kejadian tersebut hanya kejadian khusus dan tidak
umum {pada setiap waktu), serta tidak menunjukkan
bahwa mereka bisa terus selamanya mendengar apa yang
diucapkan kepada mereka, demikian juga pada orang-orang
mati selain mereka.

Hal ini insya Allah sudah jelas. tetapi agar lebih jelas
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maka lihatlah penjelasan berikut ini.

Adapun yang secara terang-terangan adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Ahmad (3/287) dari hadits Anas
RA, ia mengatakan bahwa Umar mendengar suara beliau,
kemudian ia berkata,

“Wahai Rasulullah, apakah engkau memanggil
mereka setelah tiga hari? Apakah mereka bisa mendengar?
Padahal Allah telah berfirman, ‘Sesungqguhnya kamu tidak
dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar”.”
Lalu beliau bersabda,*Dem/ dzat vang jiwaku berada
ditangan-Nya. kalian semua tidak akan bisa mendengar
apa vang aku katakan dari mereka, tetapi mereka tidak
bisa menjawab.”

Sanad hadits ini shahih menurut syarat Muslim®®.
Umar RA menjelaskan bahwa ayat tersebut adalah
pedoman bagi mereka yang menjadikan mereka segera
bertanya kepada Rasul, dan yang mereka fahami adalah
bahwa ayat tersebut umum untuk semua orang mati
(termasuk orang-orang kafir yang dikubur di Badar)
tersebut. Oleh karena itu ketika para sahabat melihat Nabi
menyeru mereka, maka hal itu membingungkan mereka.
Lalu Nabi menielaskan kepada mereka untuk menghilangkan
kebingungan mereka, dan hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

RBerdasarkan hadits ini maka jelas bahwa Nabi SAW
mengakui para sahabat -awalnya adalah Umar- atas
pemahaman mereka tentang keumuman ayat di atas

'* Hadits in1 beserta tambahannya pada asalnva adzlah dirtwavatkan olehnva (8
162-164), 12 juza dirtwayatkan oleh Ahmad (3:219/220). dalam kitab Ad Durr (3¢
157) hadits ini dinishatkan kepada Mushm dun Ibnu Mardawaih! Sepertinya
hadits ini asalnya dari mustim dan peramtaranya adalah [bnu Mardawarh. oleh
karenu itu didalamnya masih terdapat kekurangan!
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termasuk untuk orang-orang kafir yang dikubur di Badar
dan yang lainnya. Hal itu bisa dilihat karena beliau tidak
mengingkari mereka dan tidak pula berkata kepada
mereka, “Kalian salah karena ayat itu tidak menafikan
mendengarnya orang mati secara mutlak”. Tetapi beliau
malah mengakui mereka dan menjelaskan kepada
mereka apa yang membingungkan mereka tentang ahli
Badar yang telah meninggal, yaitu bahwa mereka benar-
benar mendengar perkataannya. Beliau juga menjelaskan
bahwa hal itu merupakan masalah khusus yang dikecualikan
dari ayat di atas dan merupakan mukijizat bagi Nabi SAW.

Sesungguhnya yang perlu diperhatikan dan
ditunjukkan kepada orang yang berakal adalah bahwa
kesimpulan Aisyah RA terhadap ayat tersebut sama
dengan kesimpulan Umar terhadapnya. Oleh karena itu
tidak ada alasan untuk menyalahkannya setelah jelasnya
pengakuan Nabi SAW kepada Umar. Ya Allah, tidak ada
kesalahannya kecuali penolakannya atas Ibnu Umnar dalam
riwayatnya tentang kisah orang-orang kafir yang dikubur
di Badar dengan lafazh “Mendengar” dan ia menyalahkan
riwayatnya. Segolongan sahabat telah sepakat atas riwayat
Aisyah RA. sebagaimana kesepakatan mereka atas riwayat
Ionu Umar.

Sesungguhnya hanya terjadi kesalahpahaman
antara keduanya sekalipun riwayat mereka dengan
riwayatnya itu bisa digabung (hal ini akan dijelaskan dalam
Takligku atas risalah ini {(hal 7-8/54-55).

Jadi kesalahannya bukan terletak pada kesimpulan
ayat tersebut, tetapi pada ketidakjelasan kisah tersebut
berdasarkan kenyataannya. Jika tidak demikian maka
sikapnya pasti akan sama dengan para sahabat yang lain,
yaitu sikap yang pasti terhadap apa yang dikabarkan oleh
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Nabi SAW, dan ia pasti menganggap bahwa yang terjadi
pada orang-orang kafir yang meninggal di Badar
merupakan pengecualian terhadap ayat " Sesungguhnva
kamu tidak dapat menjadikan orang-orang vang mati
mendengar.”

Ingatlah hal ini dan ketahuilah bahwa yang perlu
dipahami dengan benar adalah kemauan untuk mengikuti
apa yang ditetapkan oleh Nabi SAW dalam suatu masalah,
kemudian berhujjah dengan ketetapannya (karena
ketetapan beliau adalah benar, sebagaimana telah
diketahu)i. Jika tidak demikian. maka kita akan salah dan
tersesat dalam memahami nash-nash yang ada.

Tidak perlu terlalu jauh, masalah ini cukup menjadi
bukti dihadapan Anda. karena banyak pengarang kitab
yang mengambil dalil dengan hadits ini -hadifs tentang
orang-orang kafir vang meninggal di Badar- sebagal
hujjah bahwa orang mati bisa mendengar. Mereka hanya
berpedoman dengan dzahir ucapan Nabi, “£ngkau tidak
akan bisa mendengar apa yvang aku katakan dari mereka .
tanpa mau memperhatikan ketetapan Nabi kepada para
sahabat tentang kepercayaan mereka bahwa orang mati
tidak bisa mendengar dan bahwa beliau tidak membantah
mereka kecuali mengecualikan orang-orang kafir yang
meningoal di Badar sebagai mukjizat bagi beliau.

Oleh karena itu hadits tersebut mengingatkan apa
yang telah kami sebutkanbahwa ia merupakan dalil
tentang tidak mendengarnya orang mati dan itulah
hakikatnya. Jadi tidak diperbolehkan untuk menolak
hadits tersebut kecuali dengan nash. sebagaimana itu juga
berlaku pada semua nash yang umum. Hanya Allahlah
yang memberi petunjuk.
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Pembahas telah menemukan banyak contch dari
jenis ini. Aku akan menyebutkan dua contoh yang
semoga bisa bermanfaat, yaitu:

Pertama. hadits Jabir dari Ummi Mabsyar RA,
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“la mendengar Rasulullah SAW bersabda. ‘Tidak akan
mastik neraka -Insya Allah- orang-orang vang berbaiat di bawah
pohon’. Hafshah berkata. Memang benar wahai Rasufullah!”
Lalu Rasululiah menghardiknya’ Hafsah lalu berkata, * Tidak
ada seorangpun danpadamu, melainkan mendatangi neraka
itu” Lalkt Nabi SAW bersabda, Sesungguhnya Alflah berfirman,
"Remudian kami akan menyelamatkan orang-orang vang
bertakwa dan membiarkan orang-orang vang zhalim didalam

neraka dalam keadaan berlutut”.”™

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yang
lainnya, dan telah ditakhrij dalam Sifsilat Al Ahaadits Ash-
Shahihah (2160) serta Takhrij As-Sunnah (860 -cetakan
Al Maktab Al Islami-).
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Aku berpendapat bahwa pada kesimpulan Hafsah
RA tentang ayat di atas. maka sesungguhnya yang ia
pahami dari kata (mendatangi) adalah memasuki, dan hal
itu umum untuk semua manusia, baik orang yang baik
maupun vang jahat. Oleh karena itu ia bingung ketika
Nabi mengatakan bahwa orang-orang yang berbaiat di
bawah pohon tidak akan masuk neraka. Lalu Nabi
menghilangkan kebingungannya dengan menyebutkan
ayatyang selanjutmya.” Kemudian karni akan menvelamatkan
orang-orang vang bertakwa .

Delam penielasan tersebut Nabi mengakui pemaharman
Hafsah terhadap ayat vang ia sebutkan dan beliau
menjawab bahwa “masuk yang dinafikan™ dalam hadits
bukan termasuk vang ditetapkan dalam ayat. Kata
“Masuk” yang pertama (dalam hadits) khusus untuk
orang-orang shalih yang di antara mereka adalah
orang-orang yang berbaiat di bawah pohon, sedangkan
arti dari” Tidak akan masuk™ adalah tidak adanya
siksa bagi mereka sehingga akan masuk surga secara
langsung (tanpa harus disiksa lebih dahulu). Kata
*Masuk”™ yang lain adalah umum untuk semua
manusia dan mereka ada dua golongan: di antara
mereka ada yang terkena adzab. sedangkan yang
tainnya tidak terkena adzab. Inilah maksud dari ayat
tersebut sampai selesai. Lihat Mabarig Al Azhar (1/
250) dan Mirgaat Al Mafaatih (5/621-632).

Aku berpendapat: “Kami telah mengambil banyak
manfaat tentang hukum dari penjelasan-penjelasan yang
telah disebutkan di atas. Seandainya kami tidak mendapatkan
penjelasan-penjelasan tersebut, maka kami tidak akan
mendapat petunjuk untuk mengetahui kebenaran ayat
tersebut. yaitu arti dari (mendatangi) adalah memasukinya
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dan itu umum untuk semua manusia. Akan tetapi bagi
orang-orang shalih hal itu tidak membahayakan mereka,
bahkan neraka akan menjadi dingin dan menyelamatkan
mereka, sebagaimana yang terjadi pada nabi [brahim.

Hal tersebut telah diriwayatkan dengan jelas secara
marfu’ dalam hadits Jabir, sekalipun Ibnu Katsir
menganggap bahwa hadits ini gharib. Aku telah
menjelaskan alasannya dalam Sifsilat Al Ahaadits Ad
Dha’ifah (4761). Hadits Jabir int menunjukkan kebenaran
artinya dan Al Allamah Asy-Syaukani telah mengakui hal
tersebut dalam Tafsirnya terhadap ayat tersebut (3/333).
Sebelumnya Al Qurthubi juga menjelaskan hal tersebut
(11/138-139) dan inilah yang dijadikan sandaran.

Kedua, hadits Bukhari Muslim melalui jalur Bukhari
yang telah dinukil dari Mukhtashar Al Bukhari dengan
tulisanku karena ia lebih sempurna. Didalamnya terdapat
faidah-faidah dan tambahan-tambahan dari berbagai segi.

Aisyah RA berkata,"Rasulullah SAW menemuiku
dan waktu itu aku mempunyai dua pelayan perempuan
[dari pelayan-pelayan Anshar 2/3] (dalam riwayat lain:
dua biduanita 4/266) [pada hari-hari saat berada di Mina,
keduanya sedang memukul rebana 4/161] vang bernyanyi
dengan nyanyian {dalam riwayat yang lain: dengan
sesuatu yang telah dimusyawarahkan oleh kaum Anshar
pada hari) Bua s [keduanya bukanlah penyanyi], maka
Rasulullah berbaring di atas ranjang dan memalingkan
wajahnya. Kemudian Abu Bakar masuk {sedangkan waktu
itu Nabi SAW menutupi badannya dengan pakaiannya

“ Ja adalah nama benteng. Telah wenjadi peperangan antara Bani Aus dengan Bam
Khazraj di samping benteng tersebut pada tahun ketiga schelum Hirivah.
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2/11]. maka ia membentakku) dalam riwayat lain: maka
ia membentak mereka berdua) dan berkata, ‘Apakah ada
seruling svetan di samping (dalam riwayat lain: apakah
ada seruling-seruling syetan di rumah) Rasulullah SAW?”
[(dua kali)] maka Rasulullah SAW menemui Abu Bakar
{dalam riwayat lain: maka Nabi SAW membuka wajahnya}
dan berkata kepadanya. ‘Tinggalkanlah keduanya [wahai
Abu Bakar! {maka} sesungguhnva setiap kaum mempunvai
Hari Rava, dan ini adalah hari rava kami’. Lalu ketika
beliau lengah aku memberi isyarat kepada keduanya.

sehingga mereka kelvar”. (Mukhtashar Bukhari nomor
508).

Aku berpendapat bahwa dalam hadits ini kita
menemukan bahwa Nabi SAW tidak mengingkari
perkataan Abu Bakar Ash-Shiddig tentang nyanyian.
bahwa ia adalah “seruling syetan”. Beliau juga tidak
mengingkari bentakannya kepada putrinya dan kepada
kedua pelayan wanita tersebut. bahkan beliau mengakui
hal tersebut. Jadi pengakuan beliau kepada Abu Bakar
menunjukkan bahwa apa yang dilakukan Abu Bakar
adalah ma rufdan bukan mungkar. Akan tetapi dari mana
Abu Bakar memperoleh hal tersebut? Jawabannya adalah
bahwa Abu Bakar memperclehnya dari ajaran-ajaran Nabi
SAW dan hadits-haditsnya yang mengharamkan
nyanyian dan alat-alat musik.

Hal tersebut telah disebutkan oleh Al Allamah ibnu
Qayyim Al Jauziyah dalam kitabnya lghatsat Al Lahfaan
Min Mashaaidi Asy-Svaithan (1/258-267), dan aku telah
mentakhrij sebagiannya dalam Silsiat Al Ahaadits Ash
Shahithah (91) serta dalam A/ Misykaat (3652).

Seandainya Abu Bakar tidak mengetahui hal itu
dengan jelas. maka ia tidak akan datang menemui Nabi
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SAW pada saat di rumahnya ada kemungkaran yang nyata.
Akan tetapi yang membuat ia bingung adalah bahwa
sesuatu yang ia ingkari diperbolehkan pada hari raya.
maka Nabi SAW menjelaskan kepadanya dengan
ucapannya,

*Tinggalkan keduanva wahai Abu Bakar. karena
sesungguhnya setiap kaum mempunyai Hari Rava, dan
ini adalah Hari Raya kami".

Oleh karena itu pengingkaran Abu Bakar tersebut
bisa diterima berdasarkan pengakuan Nabi SAW
kepadanya, tetapi pengakuan beliau tentang haramnya
nyanyian dikecualikan pada saat Hari Raya
(diperbolehkan sesuai dengan syarat-syarat yang ada
dalam hadits tadi}.

Jadijelas bahwa sebagaimana Nabi SAW mengakui
pengingkaran Umar tentang mendengarnya orang mati.
beliau juga mengakui pengingkaran Abu Bakar tentang
seruling syetan. Hal tersebut sebagaimana beliau
memasukkan yang pertama sebagai pengkhususan (vaitu
orang-orang kafir yang meninggal di Badar bisa
mendengar ucapan beliau karena merupakan pengkhususan
bagi mereka dan mukjizat bagi Nabi SAW). maka beliau
juga memasukkan perkataan Abu Bakar RA sebagai
pengkhususan yang membolehkan untuk bernyanyi di
Hari Raya.

Barang siapa tidak memperhatikan pengakuan Nabi
SAW yang telah kami jelaskan, maka ia akan menganggap
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bahwa hadits tersebut membolehkan nyanyian disetiap
waktu. sebagaimana yang telah ditulis oleh penulis-penulis
sekarang dalam buku-buku mereka (pelopormya adalah
Ibnu Hazm). Sesungguhnya ia berdalih dengan hadits
tersebut. bahwa nyanyian diperbolehkan secara mutlak
dan ia hanya berpegang pada dzahir hadits itu saja.
Dalam risalahnya tentang “hiburan dan nyanyian”
(halaman 98-99) ia berkata.

“Rasulullah SAW mendengar perkataan Abu Bakar
tentang “seruling syetan” maka beliau mengingkarinya.
Akan tetapi beliau tidak mengingkari nyanyian kedua
pelayan wanita tersebut.”

Pada dasarnya pengingkaran tersebut tidak terdapat
dalam semua riwayat-riwayat hadits, karena ada perkataan
Nabi SAW kepada Abu Bakar, “Tinggalkanlah keduanya”.
Dalam hal ini terdapat perbedaan besar antara dua hal,
sesungguhnya jika pengingkaran yang pertama itu terjadi
maka berlaku juga bagi yang lainnya (bukan sebaliknya).
Bahkan kami akan mengatakan sebagai tambahan atas
hal tersebut: sesungguhnya Nabi SAW mengakui
perkataan Abu Bakar, sebagaimana yang telah dijelaskan.

Ibnu Qayyim berkata dalam kitab [ghatsat Al
Lahfaan setelah menyebut hadits tersebut (1/257):

“Rasultullah SAW tidak mengingkari perkataan Abu
Bakar yang mengatakan bahwa nyanyian adalah seruling
syetan. Akan tetapi beliau mengakui kedua pelayan
wanita tersebut, karena keduanya belum mukallaf dan
mereka menyanyi dengan nyanyian Badui yang diucapkan
pada perang Bu'ats (tentang keberanian dan peperangan),
dan waktu itu sedang Hari Raya”.
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Adapun bahwa Nabi SAW tidak mengingkari kedua
pelayan wanita tersebut maka itu adalah benar. akan tetapi
hal itu hanya pada hari raya saja dan tidak pada hari-hari
yang lain; ini yang pertama, yang kedua adalah bahwa
ketika Nabi memerintahkan Abu Bakar untuk tidak
mengingkari keduanya dengan ucapan. " Tinggalkaniah
keduanya” maka beliau meneruskan dengan ucapannya,
“Sesungguhnya setiap kaurn itu mempunyai Hari Rava.. "
Ini adalah kalimat yang mempunyai alasan yang
menunjukkan bahwa sebab/ alasan diperbolehkannya
nyanyian tersebut adalah karena Hari Raya.

Sebagaimana diketahui. bahwa sebab iiu berlaku
jika ada akibat baik atau tidak ada. Jika tidak ada sebab
(misalnya tidak ada Hari Raya) maka nyanyian itu tidak
diperbolehkan. Akan tetapi Ibnu Hazm tidak mengatakan
dengan dalil illat dan tidak pula dengan dalil khithab. Para
Ulama telah membantahnya, lebih-lebih Ibnu Taimiyyah
dalam Majmu’ Fatawa (lihat juz 2 dari kitab tersebut).

Pembahasan tentang hadits Aisyah mengenai
mendengarkan musik sudah terlalu panjang. tetapi hal
itu tidak apa-apa, /nsva Allah. Sesungguhnya ia
merupakan dalil yang jelas dan penting. bahwa para
penuntut ilmu harus mengetahui dengan benar ikrar
(penetapan) Nabi SAW terhadap suatu masalah, karena
hal itu bisa membuka pintu pemahaman yang benar
padanya. Tanpa hal itu maka ia tidak akan memperoleh
pemahaman yang benar (dalam suatu masalah}.

Demikian juga dengan hadits tentang orang-orang
kafir yang meninggal di Badar. Telah dijelaskan
sebelumnya bahwa ia merupakan dalil yang jelas tentang
tidak mendengarnya orang mati. Demikian juga yang kami
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lihat dari penetapan Nabi SAW atas pengingkaran Umar
terhadap mendengarnya orang mati, dengan berdalih
pada ayat (Sesungquhnva kamu tidak dapat menjadikan
orang-orang yang mati mendengar). Oleh karena itu
setelah ini seseorang tidak boleh berpaling kepada
perkataan orang-orang (yang berbeda pendapat dalam
masalah ini) yang mengatakan bahwa orang mati bisa
mendengar. karena hal itu bertentangan dengan Al Qur'an
yang telah dijelaskan oleh Nabi SAW.

Dalil keempat:
Sabda Nabi SAW

a

zf T sE° L 6 P - : @
S S 2N el SO0 W) o)

“Sesungguhnva Allah mempunyai malaikat vang

suka berpencar (berkeliling) di muka bumi yvang
menvampaikan salam dari umatku kepadaku®

Aku mengatakan bahwa kesimpulan yang bisa diambil
dari hadits ini jelas, yaitu bahwa Nabi SAW tidak bisa mendengar
orang-orang yang mengucapkan salam kepadanya. Seandainya
beliau bisa mendengar sendiri ucapan salam yang diberikan
umatnya kepadanya. maka beliau tidak butuh malakat untuk
menyampaikan salam tersebut kepadanya. Hal itu telah jelas
dan tidak samar bagi siapapun. Jika masalahnya demikian,
maka jelas bahwa Nabi SAW tidak bisa mendengar salam dari
umatnya. Jadi orang mati selain beliau lebih tidak bisa
mendengar salam yang diberikan oleh seseorang kepadanya.

' Hadits ini shahdh, lihat catatan pada hal 80).
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Kemudian hadits tersebut adalah mutlak -bahwa
beliau tidak bisa mendengar salam yang diberikan oleh
umatnya kepadanya- bahkan sampai orang yang
memberikan salam kepadanya di kuburannya. Tidak ada
dalil yang menjelaskan perbedaan antara orang yang
memberikan salam di kuburannya dengan orang yang
memberikan salam kepadanya dari jauh. Hadits yang
menerangkan hal tersebut adalah maudhu . sebagaimana
akan dijelaskan dalam catatan pada halaman 80.

Kesimpulan yang aku sebutkan ini belum dikatakan
oleh orang sebelumku. Jika kesimpulan ini benar
-sebagaimana yang aku harapkan- maka itu merupakan
karunia dan nikmat dari Allah. Tetapi jika kesimpulan ini
salah, maka itu berasal dari diriku sendiri. Aku memohon
kepada Allah agar la mengampuni segala dosa-dosaku.

Dalil-dalil Dari Golongan yang Berbeda
Pendapat dengan Golongan yang Mengatakan
Bahwa Mayyit Tidak Bisa Mendengar

Jika dikatakan: dari nukilan-nukilan yang ada dalam
risalah secrang ulama maka jelas bahwa masalah tersebut
adalah khilafiyah (perbedaan pendapat). Oleh karena itu
orang-orang yang berbeda pendapat dalam masalah
tersebut harus mempunyai dalil yang bisa menjad:i
sandaran.

Pendapatku dalam masalah tersebut: aku tidak
melihat ada orang yang mengatakan bahwa orang mati
bisa mendengar secara mutlak dan umum. seperti pada
saat ia masih hidup.Aku juga tidak melihat ada orang alim
yang mengatakan demikian. Akan tetapi vang aku lihat
adalah sebagian mereka mengambil kesimpulan dengan
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dalil yang menetapkan bahwa mereka mendengar dalam
kondisi-kondisi tertentu (khusus), dan dalil yang paling
kuat sanadnya adalah dua hadits yang akan aku sebutkan:

Fertama, hadits tentang orang-orang yang meninggal
di Badar, yang telah disebutkan sebelumnya. Aku telah
mengetahui {dari penjelasan sebelumnya) bahwa dari satu
sisi hal itu khusus untuk orang-orang kafir yang meninggal
diBadar. dan dari sisi lain hal itu merupakan dalil bahwa
pada asalnya orang mati tidak bisa mendengar. Mendengarnya
mereka adalah kejadian yang berada diluar kebiasaan dan
tidak akan terulang lagi.

Kedua. hadits

' a \31 ,_@JL,U ;}’C;LJ J‘
“Sesungguhnya orang yang telah meninggal bisa

mendengar suara sandal mereka apabila mereka
telah pergi”.

Dalam riwayat lain dikatakan,

sz

_; Ldubh,a'l 4.‘& \;).:} a.J ;55 A..o:, \J\ .\..x.“ J"
:.)&Le oU'i c‘,.?..‘,bu’(-jscm_i

“Sesungguhnva apabila seseorang telah difetakkan
di kuburannya dan teman-temannya telah pergi, maka
sesungguhnya ia bisa mendengar suara sandal mereka.
lalu kedua malaikat akan mendatanginya ...."

Kejadian ini khusus terjadi pada waktu ia diletakkan
di kuburannya. dan pada saat itu malaikat mendatanginya
untuk menanyainya (tidak ada keumuman dalam hal
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tersebut. Hal itu telah dijelaskan oleh para ulara seperti
Ibnu Hammam dan yang lainnya (lihat hal 56.59,73).

Ada juga dalil-dali! lain. tetapi sanad-sanadnya tidak
shahih. Diantaranya adalah hadits yang menjelaskan
bahwa orang mati bisa mendengar ucapan salam dari
orang yang berziarah ke kuburannya. tetapi selain
waktu itu mereka tidak bisa mendengar. sebagian lagi
khusus untuk para syuhada uhud. Akan tetapi semua
riwayat-riwayat tersebut dhaif (lemah), bahkan
sebagiannya lebih lemah dari yang lainnya. Hal ini
bisa dilihat dalam Taklig (hal 69).

Dalil-dalil yang aku lihat paling asing adalah
perkataan lbnu Qayyim rahimahullah dalam kitab Ar
Ruuh {hal 8) yang membahas masalah yang pertama:
apakah orang mati bisa mengetahui ziarah yang dilakukan
oleh orang-orang yang masih hidup. dan apakah bisa
mengetahui salam yang diucapkan oleh mereka?

Beliau (Ibnu Qayyim) menjawab dengan panjang
lebar, yang nashnya adalah sebagai berikut:

“Cukuplah dalam hal ini seseorang menamakan
orang yang mengunjungi orang mati dengan sebutan
peziarah (pengunjung). Seandainya mereka tidak
merasakan ziarah tersebu.t maka orang itu tidak sah
dinamakan peziarah. Sesungguhnya jika yang diziarahi
tidak mengetahui ziarah dari orang yang mengunjunginya,
maka tidak sah dikatakan sebagai orengyang mengunjunginya.
Inilah yang masuk akal dari zarah menurut semua umat.
Dernikian juga mengucapkan salam kepada mereka:
sesungguhnya mengucapkan salam kepada orang yang
tidak merasakan dan mengetahui yang memberi salamn
merupakan suatu hal yang mustahil!
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Nabi SAW telah mengajarkan umatnya untuk
mengucapkan salam ketika mereka berziarah kubur.
Salam yang diajarkan tersebut adalah: "Keselamatan
semoga terlimpahkan untuk kalian wahai penduduk
negeri (kuburan). . . .” Salam, ucapan, serta seruan ini
ditujukan untuk orang yang ada, bisa mendengar, bisa
diajak bicara, mempunyai akal, serta bisa menjawab
sekalipun orang yang memberi salam tidak mendengar
jawabannya”.

Aku mengatakan: kepada Allah aku meminta
petunjuk. semoga Allah mengasihi Ibnu Qayyim.
Sesungguhnya ia tidak akan mengambil kesimpulan
seperti ini. yang tidak ada kaitannya dengan masalah-
masalah gaib. Demi Allah. seandainya ada orang yang
menukil perkataan ini darinya dan aku tidak menelitinya
terlebih dahulu. maka aku tidak akan membenarkannya
karena keanehan dan jauhnya perkataan ini dari dasar-
dasar ilmiah serta kaidah-kaidah salaf yang kami pelajari
darinya dan dari gurunya (Ibnu Taimiyyah).

Perkataan ini menyerupai perkataan para ahli giyas
dan rasio yang menyamakan sesuatu yang gaib dengan
sesuatu yang nyata, serta menyamakan sang pencipta
dengan makhluk. Anaiogi seperti ini adalah analogi yang
salah dan bathil, yang dibantah oleh Ibnu Qayyim dalam
menghadapi ahli kalam dan ahli bid'ah. Oleh karena itu
sesungguhnya aku ragu-ragu tentang penisbatan kitab Ar
Ruuh kepadanya {Ibnu Qayyim) atau barangkali ia
mengarangnya pada saat pertama kali ia menuntut ilmu.
Wallahu ‘alam.

Sesungguhnya perkataannya itu ditolak karena
berdasarkan dua hal, yaitu:
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Pertama. sebagaimana vang telah diriwayatkan
dalam hadits shahih bahwa Nabi SAW mengunjungi
Baitullah (Ka'bah) pada saat beliau melaksanakan ibadah
haji dan pada saat berada di Madinah. Beliau juga
mengunjungi Quba baik dengan mengendarai kendaraan
maupun dengan berjalan kaki. sebagaimana yang
dilakukan dalam thawaf ifadhah. yang juga dinamakan
dengan thawaf ziarah. Jadi apakah ada yang mengatakan
bahwa Raitullah dan Quba merasakan kunjungan tersebut
dan mengetahuinya’?

Kedua. perkataan para sahabat kepada Nabi SAW
dalam tasyahud shalat: “Keselamatan semoga tetap
untukmu wahai Nabi . . .". Sesungguhnya mereka
melakukan hal tersebut pada waktu mereka berada di
belakangnya, dekat dengannya. jauh dengannnya, di
dalam masjidnya, atau di luar masjidnya. Jadi apakah
akan dikatakan: sesungguhnya beliau bisa mendengar dan
merasakan mereka ketika mereka berkata kepadanya, jika
tidak maka mengucapkan salam kepadanya merupakan
hal yang mustahil?! (Lihat Takliq pada halaman 95-96).

Jika beliau tidak mendengar perkataan ini pada saat
masih hidup, maka apakah beliau bisa mendengarnya
setelah beliau meninggal? padahal ia sudah berada di sisi
Allah yang Maha Tinggi. [ebih-lebih ada hadits yang
mengatakan bahwa malaikat-lah yang menyampaikan
salam dari umatnya kepada beliau, dan beliau tidak
mendengarnya (seperti yang telah dijelaskan dalam dalil
keempat (hal 36)).

Cukuplah dikatakan untuk membantah perkataan
tersebut,"Sesungguhnya kesimpulan tersebut berdasarkan
dalil dan persepsi yang kuat. Oleh karena itu ia bisa
dipertimbangkan seandainya ia tidak bertentangan
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dengan nash dan atsar. Akan tetapi bagaimana ia bisa
dipertimbangkan padahal sudah jelas bertentangan
dengan nash-nash vang shahih, dan satu saja dari nash-
nash itu sudah cukup untuk menolak perkataan tersebut,
khususnya hadits tentang orang-orang kafir yang
meninggal di Badar dan penetapan Nabi SAW kepada
Umar bahwa orang mati tidak bisa mendengar.

Jadi dalil-dalil yang bertentangan dengan nash-nash
tidak boleh diambil. sebagaimana dikatakan. "Jika telah
ada atsar maka batallah ra'yu(pendapat) .dan jika ada nash
dari Allah maka batallah rasio™.

Kadang-kadang pembaca bertanya -setelah ini-
tentang salam yang diucapkan kepada orang mati dan
mereka tidak mendengarnya! Jawaban tentang masalah
ini bisa dilihat dalam risalah ini dan Takliq yang telah aku
berikan didalamnya {halaman 95-96). Sesungguhnya
jawaban tersebut cukup dan tidak pertu diulangi.

Jadi ringkasan dari pembahasan dan tahqiq ini
adalah: Sesungguhnya dalil-dalil dari Al Qur'an. As-
Sunnah, perkataan para ulama Hanafiah, dan vang
lainnya -sebagaimana yang akan Anda baca dalam kitab
ini- yang menjelaskan bahwa orang mati tidak bisa
mendengar adalah dalil-dalil pokok. Jika ada hadits yang
mengatakan bahwa mereka bisa mendengar dalam
kondisi-kondisi tertentu (seperti hadits yang menjelaskan
bahwa mereka bisa mendengar suara sandal orang-
orang yang masih hidup atau hadits tentang orang-orang
kafir yang meninggal di Badar). maka hadits-hadits ini
tidak bisa dijadikan dasar untuk mengatakan bahwa
mereka bisa mendengar, sebagaimana hadits-hadits ini
dijadikan dasar oleh sebagian ulama yang berbeda
pendapat dalam masalah ini.
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Sesungguhnya hal itu tidak boleh. karena yang
dijelaskan dalam hadits-hadits ini merupakan (adhayva
Juzivvah dan tidak bisa menjadi Qa idah Kulliyyah. karena
akan bertentangan dengan dalil-dalil pokok tadi. Bahkan
yang benar dan wajib adalah bahwa hal itu harus
dikecualikan dengan menggunakan Qa'idah (mengecualikan
yang minoritas dari yang mayoritas) atau {mengecualikan
yang Khaash dari yang ‘Aam), sebagaimana yang
diajarkan dalam iimu ushul fikih. Oleh karena itu Al
Allamah Syaikh Al Alusi berkata dalam kitabnya Ruuful
Maani setelah membahas masalah ini (6/455):

“Sesungguhnya vyang benar adalah bahwa orang
mati hanya bisa mendengar dalam kondisi-kondisi
tertentu, jadi tidak boleh mengatakan bahwa mereka bisa
mendengar secara mutlak”.

Ini adalah madzhab dari segolongan ahli ilmu,
sebagaimana yang dikatakan oleh ibnu Rajab Al Hambali
dalam risalah ini (halaman 70). Pendapat yang paling baik
adalah apa yang telah dikatakan Tonu At Tiin rahimahullah:

“Sesungguhnya orang mati tidak bisa mendengar,
dan hal itu tidak perlu diragukan lagi. Akan tetapi jika
Allah berkehendak untuk menjadikan sesuatu yang tidak
bisa mendengar menjadi mendengar, maka hal itu tidak
masalah. Hal tersebut berdasarkan firman Allah,
“Sesungquhnva Kami telah mengemukakan amanat ...~
(Qs. Al Ahzaab (33) : (72) Firman-Nvya, " Lalu Dia berkata
kepadanya dan kepada bumi, ‘Datanglah kamu keduanya
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa’”
Hal ini juga telah dinukil oleh pengarang buku ini
(halaman 72).
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Wahai pembaca yang mulia, jika Anda telah
mengetahui bahwa orang-orang mati tidak bisa mendengar,
maka tidak ada gunanya menyeru mereka dari selain
Allah. sekalipun meminta sesuatu yang bisa dilakukannya
pada saat mereka masih hidup -sebagaimana telah dijelaskan
pada halaman 16-21- karena bagaimanapun juga orang
mati tidak bisa mendengar seruan dari orang yang masih
hidup. Sesungguhnya menyeru dan meminta sesuatu
kepada mereka merupakan pembodohan terhadap akal
dan penyesatan terhadap agama. Maha Benar Allah yang
telah berfirman dalam kitab-Nya, “Dan siapakah vang lebih
sesat daripada orang yvang menvembah sembahan-
sembahan selain Allah vang tiada dapat memperkenankan
(doa/nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari
(memperhatikan} doa mereka. Dan apabila manusia
dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-
sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari
pemujaan-pemujaan mereka. " (Qs. Al Ahqaaf (46) : 5-6)

Ketika fakta-fakta yang ada menunjukkan bahwa
masih ada di antara mereka " orang-orang yang menveru
orang mati dan meminta pertolongan kepada mereka dari
selain Allah "yang mengharapkan negeri akhirat dan ingin
mengetahui kebenaran serta mengikutinya jika hal itu
telah jelas baginya. Jadi aku rasa sudah cukup aku
meluangkan waktu yang sempit ini untuk mentakliq,
mentahqig, mentakhrij hadits-hadits dalam risalah ini, serta
menulis mukaddimah ini ke hadapan para pembaca
sekalian. Akuberharap kepada Allah SWT semoga risalah
ini beserta tahgignya bisa bermanfaat bagi kaum muslimin
yang ikhlash, dan semoga la menjadikan kita dan mereka
termasuk golongan orang-orang “ Yang mendengarkan
perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik diantaranya.
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Mereka itulah orang-orang vang telah diberi Allah
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempul val
akal ~ (Qs. Az-Zumar (39): 18)

Damaskus. 15 Jumadil Ula 1398 H.

Ditulis Oleh
Muhammad Nashiruddin Al Albani
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SELAYANG PANDANG
TENTANG PENGARANG BUKU INI

Beliau adalah As-Sayyid Asy-Syarif Nu'man
Khairuddin Abul Barkat Najlul Allamah Al Mufassir As-
Sayyid Syihabuddin Mahmud ibnu Sayyid Abdullah Al
Alusi Al Baghdadi. Dari pihak ayah nasab beliau sampai
kepada Husein dan dari pihak ibu nasabnya sampai
kepada Hasan RA melalui jalur Syaikh Abdul Qadir Jailani
rahimahullah.

Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun
1252 H di negeri yang diselimuti oteh fanatik buta dan
kejumudan yang merajalela.

Atsari berkata, “la tumbuh sesuai dengan fitrahnya.
yang berpikiran bebas dan tajam pandangan, serta dididik

* Aku meringkasnyva dari kitab Ar- Tuajied Mukallel karangan Shidig Hasan Khan
dan mujalab 47 Manawr karangan Savvid Rasyid Ridha serta kitab A7 A laam
{karangan ustady Zarkah) dan kitab 4 faamul fraag.
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dengan adab Islam. Seandainya Allah tidak menakdirkan
agar ia dididik oleh orang yang memiliki kekuatan
mentat dan memiliki jiwa yang merdeka {yaitu ayahnya
dan muridnya Al Alim As-Salafi As-Sayyid Amin Al
Waai'zh). maka ia pasti terpengaruh oleh kejumudan
lingkungan yang ada di sekitarnya. dan ia akan selalu
dihinggapi penyakit malas.”

Sesungguhnya ia juga tidak sepenuhnya selamat
dari fitnah yang ada pada saat itu, sebagian diantara karya-
karyanya adalah Ghaalivat Al Mawaa izh dan Al Ishaabah
fii Mani” An-Nisaai min Al Kitabah. Meskipun pada saat
itu negeri tersebut sedang diselimuti kegelapan, tetapi
penduduknya patut bangga karena ada orang seperti
Sayyid Nu'man dalam hal sifatnya yang independen dan
moderat. serta gigih dalam berdakwah untuk memerangi
golongan yang jumud dan gemar bertaklid.

Pada masa mudanya ia telah menduduki berbagai
posisi penting dalam bidang hukum di berbagai negara.
la berkeliling ke banyak negara {meninggailkan jabatan
serta meluangkan seluruh waktunya) untuk mengajar dan
mengarang. Kemudian ia mengunijungi Mesir pada saat
melakukan perjalanan untuk melaksanakan ibadah haji.
Setelah itu ia menuju ke Istanbul (Turki) pada tahun 1300
H dan tinggal di sana selama dua tahun. Ketika ia pulang
ia telah menyandang gelar Guru Besar {Profesor} dan
sejak saat itu ia membaktikan dirinya didunia pendidikan
dengan mengajar sampai meninggal dunia.

la mempunvyai karangan-karangan yang sangat
bermanfaat, dan yang paling bagus adalah Jalaa A/
Ainain fi Muhaakamat Al Ahmadain. Kitab ini adalah
kitab yang membahas tentang dua tokoh, yakni
Ahmad bin Taimiyyah dan Al Faqih Ahmad bin Hajar
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Al Haitami As Syafi'i.

Al Allamah Sayyid Shiddig Hasan Khan pernah
berkata tentang buku ini.,"Buku ini adalah buku yang
sangat berharga dan sangat bermanfaat. Sulit dicari
bandingannya dan sukar mendapatkan gantinya”.

Antara Syaikh Nu'man dan Sayyid Shidiq sering
teadi komunikasi dan negosiasi (musyawarah). ia juga
memperoleh jjazah darinya.

Pada zamannya beliau ditugaskan untuk
memberikan nasihat-nasihat keagamaan di berbagat
tempat. Setiap tahun dibulan Ramadhan beliau duduk di
masjid untuk memberikan nasihat-nasihat keagamaan di
salah satu masjid yang besar. Majelisnya didatangi oleh
orang-orang dari berbagai penjuru, sampai masjid tersebut
penuh dengan orang-orang yang mendengarkan
nasihatnya.

Oleh karena itu pada bulan Ramadhan tahun
1305 H ia sepakat untuk membahas tentang orang
mati dalam salah satu majelisnya dengan tema
“Apakah orang mati bisa mendengar atau tidak?”.
Dalam pembahasan tersebut ia menyebutkan
perkataan-perkataan para ulama Hanafiah (dalam
kitab-kitab fikih mereka) yang menjelaskan bahwa or-
ang mati tidak bisa mendengar perkataan orang yang
masih hidup. Hal ini membuat crang-orang yang tidak
suka kepadanya mengacau Baghdad dan menyerangnya,
serta mengingkari perkataan-perkataan para ulama
tersebut. Mereka juga memprovokast orang-orang
awam untuk melakukan kekacauan -sebagaimana hal
itu biasa terjadi disetiap zaman dan tempat- sehingga
hampir saja terjadi fitnah yang menghitamkan
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lembaran-lembaran sejarah.

Akan tetapi berkat kecerdikan dan kebijaksanaannya
ia bisa meredam para pemberontak tersebut. Pada har kedua
1a mengumpulkan sermua kitab-kitab dari empat madzhab vang
membahas masalah tersebut, kemudian ia naik kursi untuk
memberikan penjelasan tentang masalah orang mat (pada saat
itu banyak orang yang berkumpu! disitu untuk mendengarkan
nasihatnya). la mengulangi pembahasan tentang orang mati
dan menjelaskan masalah tersebut dengan panjang lebar,
kemudian ia rengambil kitab-kitab {dari empat madzhab) satu
persatu dan mernbacakan perkataan-perkataan para ulama.
Setelah itu ia berteriak dengan lantang kepada para pendengar
seraya berkata, “Mereka inilah para ulama kalian! Jika kalian
masih ragu dengan mereka maka berdebatlah dengan mereka™.
Setelah selesai ia lalu bangkit dan menerobos para kumpulan
pemberontak tersebut tanpa rasa takut.

Setelah kejadian itu para pemberontak tersebut
menghadapnya dan mencium tangannya. serta meminta
maaf kepadanya atas aksi yang mereka lakukan dengan
menggerakkan massa dari golongan konservatitf dan para
pentaklid. Peristiwa ini yang menyebabkan ia mengarang
Risaiah ini, sebagaimana yang ia sebutkan dalam
mukaddimah Risalahnya.

Demikianlah, ia menghabiskan umurnya untuk
mengajar. memberi nasihat-nasihat keagamaan, serta
mengarang. Hal itu terus dilakukan sampai ia meninggal
dunia pada hari Rabu pagi tanggal 7 Muharram 1317 H.
Semoga Allah mengasihinya.
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DALIL-DALIL YANG JELAS

TENTANG TIDAK MENDENGARNYA
ORANG MATI

MENURUT PARA ULAMA HANAFI

puulallu[uau

Segala puji bagi Allah yang menghidupkan orang
mati dan mengembalikan jasad yang telah hancur. Segala
puji bagi-Nya yang memberi balasan kepada mereka atas
kemaksiatan yang mereka lakukan, dan memberi pahala
kepada mereka atas ketaatan yang mereka lakukan. Segala
puji bagi-Nya yang mendengar orang-orang yang berdoa
dengan suara lemah dan yang tidak samar bagi-Nya
sesuatu yang ada di langit dan di bumi.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan
untuk Nabi Muhammad SAW -yang salah satu mukjizatnya
adalah berbicara dengan benda mati- beserta keluarga
dan para sahabatnya yang mempunyai banyak karamabh.
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Pada bulan Ramadhan tahun 1305 H aku memberikan
ceramah keagamaan dalam suatu majelis ta'lim yang
digelar untuk umum. Di majelis tersebut aku menyebutkan
perkataan para ulama Hanafiah dalam kitab-kitab fikih
mereka yang menerangkan tentang hukum-hukum syara’.
Dalam kitab-kitab tersebut mereka mengatakan bahwa
orang mati tidak bisa mendengar perkataan orang-orang
yang masih hidup. dan sesungguhnya orang yang
mengatakan {bahkan sampai bersumpah) bahwa
berbicara dengan orang mati tidak berdosa maka perlu
diberitahukan kepadanya fatwa-fatwa dari para ulama
tersebut.

Ada sebagian orang-orang beriimu yang mengatakan
-tanpa meneliti dan memahaminya terlebih dahulu-
bahwa perkataan para ulama tersebut tidak benar dan
mengatakan bahwa perkataan mereka merupakan
perkataan mungkar yang ingin merubah suariat yang
benar. Mereka juga tidak percaya bahwa perkataan
tersebut merupakan perkataan para ulama dari empat
madzhab {Imam Abu Hanifah. Imam Malik. Imam Syafi'i.
dan Imam Ahmad). Mereka banyak ditkuti oleh orang-
orang awam, orang-orang bodoh. serta para provokator

di kota Baghdad.

Berdasarkan hal itu aku merasa mempunyai
tanggung jawab untuk saling menasihati dalam masalah
agama. dan menerangkan penjelasan-penjelasan yang ada
dalam Al Qur an serta mengajarkannya kepada saudara-
saudaraku sesama muslim! Oleh karena itu aku berniat
mengumpulkan perkataan-perkataan para ulama
Hanafiah dan perkataan para ulama dari madzhab lain
dalam Risalah ini. Disamping itu aku juga akan menulis
perkataan-perkataan mereka yang dinukil dari kitab-kitab
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mereka. sesuai dengan gaya bahasa yang mereka gunakan
dengan jelas dan nash-nash yang mereka terangkan
dengan panjang lebar, demikian juga dengan dalil-dalil
mereka yang kuat serta jawaban-jawaban mereka yang
memuaskan. Hal itu agar orang-orang awam dapat
mengetahui dengan jelas apa yang tidak diketahui
mereka. Selain itu juga agar orang-orang yang
bertentangan dengan perkataan para ulama tersebut dapat
mengetahui kesalahan pendapat mereka. Aku telah
menyusun risalah ini menjadi tiga pasal dan penutup yang
didalamnya berisi dalil-dalil ag/i maupun nag/i, serta
perbedaan pendapat yang terjadi di antara mereka. Risalah
ini aku beri nama:

“Dalil-dalii  vang  Jelas  Tentang — Tidak
Mendengarnya Mayit Menurut Para Ulama
Hanafi/Pendapat Madzhab Hanafi Seputar
Mayit”

Hanya kepada Allah kami memohon agar la
memberi hidayah kebenaran kepada kami dan memberikan
petunjuk kepada kami untuk mendengarkan kebenaran

tersebut dan mengikutinya dari dunia hingga akhirat,
amin.
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Pasal Satu

Pendapat para ulama Hanafiah yang berkata,
“Orang mati tidak bisa mendengar.”

Al Allamah Al Hashkifi*® Al Hanafi berkata dalam
kitabnya yang terkenal Ad Durr Al Mukhtaar Syarh Tanwir
Al Abshaar dalam bab "Sumpah dalam memukul dan
membunuh dan lain sebagainya” vang isinya sebagai
berikut:

“Sesuatu yang masih bersekutu (berkaitan)
didalamnya antara orang yang telah meninggal dengan
orang yang masih hidup, maka sumpah didalamnya pada
dua kondisi, mati dan hidup {dan sesuatu yang khusus
terjadt dalam keadaan hidup} yaitu setiap perbuatan yang
bisa menghasilkan rasa enak dan sakit®* serta susah dan

¥ Namatersebut dinishatkan kepuda “benteng kifz ™ vaitu scbuah negert di Dajlat,
Behaw adalah Muhammud bin Ati bin Muhammad Al Hishni. vang terkenal
dengan nama Alauddin Al Hashkifi. i seorane mufti bermadzhab Hanafi (lahir di
Darmaskus tahun 1025 H dan meninggal pada tahun 1088 H).

“ Hal inr telah dsjelaskan dalam Haasvival Ae-Thahtave Had-Dieril Awkhiar
Svark Tamwirul Ahshar
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senang .seperti mencaci dan mencium serta yang lainnya
(maka hal itu berkaitan dengannya) hanya berlaku pada
waktu masih hidup.”

Kemudian ia menjelaskan lebih lanjut “Seandainya
seseorang berkata, Jika aku memukulmu atau memberimu
pakaian atau berbicara denganmu atau menemuimu atau
mencium rmu, maka hal itu berkaitan semuanya (dengan
hidup) walaupun ia mengukuhkan talak atau kebebasan
dengan keadaan hidupnya. Hal itu tidak apa-apa bila
dilakukan pada orang mati (berbeda dengan
memandikan, membawa, memegang, dan memakaikan
pakaian) seperti sumpahnya bahwa ia tidak akan
memandikannya atau membawanya, maka hal itu tidak
berkaitan dengan kehidupan'.”

Al Allamah At Thathawi®™ berkata dalam Mahasyivah
kitab tersebut, "Atau berbicara denganmu”™ maka hal ini
berkaitan dengan kehidupan, karena yang dimaksud
dengan pembicaraan adalah pemahaman, sedangkan
orang mati menafikannya, karena orang mati tidak bisa
mendengar dan memahami pembicaraan.

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW berkata kepada or-
ang-orang yang telah meninggal di Badar:;

Nl el el sl s 0
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= Yakmi dalam Haasvivah “Alad Durrid Mukhiar (2/381-382). Thahthawi adalah
nama yang dinisbatkan kepada (Thahtha) suatu desa dekat kota Asyuth di
Mesir. Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin [smail, scorang ahli fikih
bermadzhab Hanafi vang sangat dihormati pada masanva. Salah satu kitabnya
vang terkenal adatah kitab Haasyiveh yang 1elah disebutkan 1adi. Beliau meninggal
pada tahun 1231 H.
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“Apakah kalian mendapati apa vang felah dijanjikan
oleh tuhan kalian itu benar? Umar berkata, "Wahai
Rasulullah, apakah vang engkau bicarakan dengan jasad
vang sudah tidak mempunvai ruh?” Nabi Saw bersabda.,

“Demi dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya. kalian tidak
akan mendengar apa yang aku katakan dari mereka. #%

Dijawab oleh Al Hashkifi, bahwa hadits tersebut
tidak sah dari segi makna, karena jika tidak maka hadits
tersebut pasti termasuk golongan hadits-hadits shahif*”.
Hal itu karena Aisyah RA menolak hadits tersebut
berdasarkan firman Allah,”Dan kamu sekali-kali tiada
sanggup menjadikan orang vang di dalam kubur dapat
mendengar” dan ayat * Sesungguhnva kamu tidak dapat
menjadikan orang-orang vang mati mendengar . Apakah
yang dimaksud dengan perkataannya “Dari segi makna”?
Sesungguhnya zahir dari hadits tersebut menunjukkan
bahwa lafazhnya berasal dari Nabi SAW.

Demikian juga bila dikatakan bahwa maknanya tidak
sama antara yang satu dengan yang lain, sehingga tidaklah
demikian. Sesungguhnya didalamnya terdapat makna

> Diriwayatkan olch Bukhar dalam A/ Maghazi {7:240-281-Fathul Baari) dan
Mushm (8/164) dan ;uga Ahmad (4/29) dan Qatadah, ia berkata, “Anas bin
Malik telah menyebutkan kepada kany dan Abi Thalhah bahwa Nabi SAW..™.
Beliau menyebutkan hadits tersebut sampar selesar dan memberi tambahan:
“Qatadah berkata, * Allah menghidupkan mercka schingga mereka bisa mendengar
perkataan Nab: SAW sebagai teguran, kecaman, balasan, duka-cita, dan penyesalan™.”
** Jawaban ini ditolak karena hadits tersebut adalah hadits shahif, baik dari segi
arti maupun dari segi sanadnya, schaganmana vang akan aku jelaskan nanti.

106----Mayit Tidak Mendengar



yang sama (lurus)?,

Dijawab juga olehnya, bahwa sesungguhnya Nabi
SAW hanya mengucapkan perkataan dalam hadits
tersebut sebagai nasihat bagi orang vang masih hidup.
bukan untuk menjadikan faham orang-orang yang telah
meninggal, sebagaimana diriwayatkan oleh Al
radhivallahu “anhu bahwa Nabi SAW bersabda.
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"Keselamatan semoga tetap atas kalian wahai negeri

* Ahu mengatakan bahwa sesungguhnya menurut dia scorang muslim tdak relevan
untuk mengatakan hahwa Jafush hadits tersebut telah dikarakan oleh Nabi SAW,
oleh karena ity maka artinva tidak lurus (tidak sama antara satu dengan vang
fainnya)! Barangkah vang dimaksud dari Juwaban itu adalzh bahwa hadits tersebut
shahih sunadnyva tetapi tdak vhahed maknanyva, Menurut dmue mushthalahu)
hadits. sahnva susto sanad tdak menjamin suh matannva karena ada scbab
didulumnya. seperti ketidukjelasan hudits tersebut atau ada cacar dan salah satu
peravwinya. Oleh karena itu Aisvah RA menolak hadits tersebut dan menjelaskan
keragu-raguannya terbadap riw ayat Abdullah bin Umar RA (sebagaimana akan
dijelaskan pada hal 68-71). Oleh kurena ity penjelasan tmah vang benar adalah:
henduknya nwavar tersebut ditafsitkan menurut penafsiran Aisyeh terhadap
hadits tersebut ranpa melihat jawaban yang telah discbutkan tadi, seperti dikatakan,
“Sesungguhnya hadits tersebut menurut dia cucat matannya tetapi shafiih
sanadnya™. Akan tetapi penolakan Aisyah terhadap hadits Ibnu Umar tadi juga
ditolak berdasarkan kesepakatun para szhabat terhadap hadits itu, Hadus tersebun
ditakhrij oleh Ibnu Hajur Al Asqalani dalam Fathud Baari (7:242) dan diantara
mereka adaluh Abu Thaihah Al Anshari vang haditsnyva aku takhrij tadi. Oleh
Karena itu jawaban duri Al Hashkifi tidak berar -sekalipun lafazhnya diukur-
dari segi ilmu hadits sekalipun ada orang yang menyalahkan riwavat Aisyah tadi,
karena hal itw lebih mendekati kebenaran (karena riw ayatnya bertentangan dengun
segolengan suhabat). Akan tetapi menggabungkan riwayainva dengan riwayat
para sahabat adalah mungkin, seperti dikatakan, “Sesungguhnya Nabi SAW
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kaum yang beriman. Adapun istri-istri kalian maka mereka
telah dinikahi, harta-harta kalian telah dibagikan (kepada
ahli warisnya). dan rumah-rumah kalian felah ditempati.
Inilah kabar dari kami. dan apa kabar dari kalian?”™*"

la juga menolak bahwa sebagian orang mati
menjawab beliau dengan ucapan."Kulit-kulit telah robek
dan biji-biji mata telah keluar. Apa yang kami lakukan
telah kami temukan, apa yang kami makan telah kami
dapatkan hasilnya. dan apa yang kami tinggalkan maka
kami merasa rugi karena kami tidak melakukannya.””
Ada juga perkataan-perkataan seperti ini yang bisa
ditemukan dalam syarah A/ Jaami’ Ash-Shaghir.

Demikian juga hadits Nabi SAW,
|l 13) s e il S

” Sesungquhnya orang yang telah mati bisa mendengar
suara sandal-sandal mereka (orang-orang yang masih
hidup) apabila mereka telah pergi (dari kuburnyat” "

menctapkan bahwa orang-orang yany meminggal di badar bisa mendengar dan
mengetahuinya (pada wakiu it sgja), maka hal itu tiduk bertentangan dan inilah
vang diakui oleh [bnu Hajar Al Asqalani” Hallale alan.

 aku berkata, “Aku tidak melihat sanadnya dan aku tiduk melihat bahwa hadits
tersebut shahifi. Barangkali hadits tersebut disebutkan dalam Kitabu! Qubur
karya Ibnu Abid-Dunvaa! As-Suvuthi telah menishatkan hadits tersebut
kepadanya datam A/ Jan” AT Kabiir (87123 dan 123 -Kanzwd Ummaal) dan
Umar dan Ali radhivallaine aninona

™ Perkataan ini terdapat dalam atsar Umar RA vang telah discbutkan tadi. Hadits
rersebut mua dhal, karena diriwavatkan oleh Muhammad bin Humair dary Unnar.
scdangkan antara keduanya terhalang oleh padany vang sangat luas (jarak antara
keduanya sangat berjauhan).

H Muttafag wlaih dari hadits Anas redhyellaine ‘withe, JHadvs i juga ditakhri
dalam As-Shahifah (1344).
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(Didalam kitab A/ Kamaaf- dan kitab An Nahr
dikatakan.® “Sebaik-baik jawaban terhadap masalah
tersebut adalah bahwa peristiwa tentang pembicaraan
Nabi dengan orang mati merupakan mukjizat bagi
beliau™ .+

(Guru para syaikh kita. yaitu Al Allamah ibnu Abidin
berkata dalam Hasyivahnya®™" atas kitab ini sebagai
berikut. "Adapun yang dimaksud dengan pembicaraan
adalah kefahaman. sedangkan orang mati menafikan hal
tersebut (tidak bisa mendengar dan tidak bisa memahami
perkataan orang-orang vang masih hidup -penerj.} Hal itu
tidak terdapat dalarm hadits shahifh seperti perkataan Nabi
SAW kepada orang-orang yang telah meninggal di surnur
Badar. ‘Adakah kalian mendapati apa yang telah dijanjikan
oleh Tuhan kalian itu benar? Umar RA berkata. Apakah
engkau berbicara dengan orang mati wahai Rasuluflah?”
Nabi SAW bersabda. Demi dzat vang jiwaku berada
ditangan-Nva. engkau tidak akan bisa mendengar
(perkataan) mereka’”

Para syaikh telah memberi jawaban terhadap hadits
ini. bahwa ia tidak sah dari segi maknanya™. Hal itu karena

= Yaitu Kitab .t/ Kama/ karangan 1bnu Al Hemmam. pengarang akan menyebutkan
perkataannyvi pada hulaman berikutnya (37-60),

“ Yaitukitab An-Aahr A Faaiy karangan As Svaikh Urnar bin Ibrahim bin Muhammad
vany dikenal dengan nama [bnu Nujaim Al Mishn ¢ saudara dan murid Syaikh Zain
pengarang Af Bl Ar-Raaiq). la meninggal padatahun 1003 H.

* Yakm perkataan Svaikh Thahthawi dalam Hasvivah-nva.

“ Yaitu vang dikenat dengan nama Radd Af Muhtaar Ala Ad-ihirre Al Mukhtar
thantahan terhadap kitab Ad-Durr A Mukfieary (3/180).

™ Jawaban ini ditolak scbagaimana telab dijelaskan (halaman 54). Jawaban ini
Juga drolak oleh segolongan ulama, di antaranva adalah As Svaikh Abul Hasan
As-Sandi Al Hanafy dalam kitab Hasvivah Sunan An- Nasai {1,293,
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Aisyah RA menolak hadits ini berdasarkan firman Allah,
“Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang
vang di dalam kubur dapat mendengar” dan ayat
“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-
orang vang mati mendengar”.

Sesungguhnya apa yang dikatakan Nabi dalam
hadits ini merupakan nasihat bagi orang-orang yang masih
hidup dan hanya dikhususkan bagi mereka sebagai duka-
cita atas mereka, serta mukjizat bagi beliau. Akan tetapi
mereka masih bingung dengan hadits yang disebutkan
dalam Shahif Mustim yang berbunyi, * Sesungguhinya orang
vang telah mati bisa mendengar suara sandal-sandal
mereka {(orang-orang yang masih hidup) apabila mereka
telah pergi (dari kuburnya) "kecuali (menurut mereka) hal
itukhusus terjadi pada saat ia pertama kali diletakkan
(dimasukkan) ke kuburannya sebagai permulaan
pertanyaan untuknya®’.

Berdasarkan penggabungan hadits ini dengan dua
ayat tadi. maka sesungguhnya dalam dua ayat tersebut
Allah telah menyerupakan orang-orang kafir dengan orang mati,

“Aku berkata, “Pendapat serupa juga dikatakan oleh Ibnu Hammam (halaman
38) dan Manawi (halaman 73).Takhshish vang telah discbutkan adalah wajib
Karcna penpgabungan antara hadits ini dengan dua avat tadi, tetapi perlu diketahw
bahwa hal itu memang demikian walaupun zahir hadus ini tidak bertentangan
dengan dua ayat tadt. Sesungguhnya hadits ini menunjukkan bahwa peristiwa itu
khusus terjadi pada saat mayit pertama kali dimasukkan ke dalam kuburannya.
Lafazh hadits ini adalah, *Sesvngguiinva seorang hambu apabilu telah dimasukkan
ke dalam kuburannya dan teman-temannya teluh berpaling darinya
(meninggalkannya), maka sesunggulina ia bisa mendengar swara sandal mereka
dan dua malaikat akan mendatanginya ... .. Hadits it Muniafaq “alaih
{dirnwayatkan oleh Bukhart Muslim) dan dutakhrij dalam Ash-Shahihah Nash
yang fengkap dari hadits ini akan disebutkan pada halaman 827,
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karena jauhnya pendengaran mereka. termasuk tidak
mendengarnya orang mati. Inilah yang telah ia sebutkan
dalam kitab A/ Fath dan dalam kitab A/ Janaiz.

Arti jawaban pertama (yaitu jawaban Ath- Thahthawi)
adalah: sekalipun hadits tersebut sah sanadnya tetapi cacat
dari segi maknanya, karena tidak sah berasal dari Nabi
SAW dan bertentangan dengan Al Qur'an, maka
fahamilah hal ini. Selesailah perkataan lmam Ibnu Abidin
rahimahullah.

Kami akan menyebutkan perkataan seorang Imam
yang bermadzhab Hanafi. yaitu Imam Ibnu Hammam™"
dalam kitab Farh Al Qadir Hasyivah dari kitab Al Hidayah.
sesungguhnya ia berkata dalam bab A/ Janaiz : ajarilah
kalimat syahadat. karena Nabi SAW bersabda.

“Ajarilah orang-orang mati di antara kalian kesaksian
bahwa tidak ada Tuhan (vang berhak disembah) kecuall
Allah. %

* Beliau adalah Al Allamuah Mubhammad bin Abdul Wahhab Al Iskandari As-
Siwase. 1hnu Nugarm dalam kitab Af Buhr Ar-Rawig menganggap ia scbagai ahii
turjih. dun sebagan vang lain mengangeapnya sebhagar ahli yihad. Abul Hasanat
Al-Luknaw berkata thal 180), “[a scorung penukir cemerlang. Hal ity bisa dibhat
dari karve-karva dan whisan-wlisannyva™. Aku mengatakan (sesuar dengan yang
tertulis pada Hamisy[pinggir halaman kitab] Asliy: Imam Al Hashn [berkata)
Dalum Svard Af dawnii ™ A Kabiir, "1z teleh mencapai derajat ijtihad ™. Imam tbnu
Abidin menukinya dalam “Bub Teniunyg Menikahs Rudak . Lihat juga Raddil
Arhiar (2°520). Beliou meningeal pada tahun §61 H

“ Dirnwavatkan oleh Muslim dan Toinnya dari hadits Abu Hurairah. Hadits i
Juga telah ditakhryj olehku dalam As-Raudh An-Nadhir (V14 e " A Ghalil fii
Tk hvrigi Ahadited Manaris Sand (0800, Silsifeand Ahadis Ash-Shahihalr (2150,
dan Ahkamnd Janais thalaman 109,
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Maksudnya adalah orang-orang yang sudah dekat
dengan kematian (sekarat).

Perkataannya,"Yang dimaksud dengan orang yang telah
dekat dengan kematian adalah” seperti ucapan orang yang
dibunuh (dalam sabda Nabi SAW),

- P P -
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“Barang siapa membunuh seseorang. maka ia
memperoleh bagiannya ™

Adapun mentalgin (mengajari kalimat syahadat)
sesudah kematian, pada saat ia sudah dimasukkan ke
dalam kuburan, maka dikatakan bahwa hal itu boleh
dilakukan (berdasarkan hakikat dari apa yang kami
riwayatkan)*! dan pendapat ini dinisbatkan kepada ahlus-
Sunnah wal jamaah, sedangkan yang bertentangan
dengannya dinisbatkan kepada muktazilah. Dikatakan
juga bahwa hal itu tidak diperintahkan dan tidak pula
dilarang® . dan apabila seseorang mentalqin mayit tersebut
maka hendaknya ia berkata, ‘Wahai fulan bin fulan®!

** Diriwayatkan oleh Bukhari Mushim. Hadits ini juga ditakhrij dalam frve ™ Af
Chalil fi Tublripi Ahadiesi Manaris-Sabil (1221),

*! Ja menvebutkan hadits Abu Hurairah tadi.

* Aku mengatakan bahwa pendapat ini ditolak karena talgqin adalah sebagai
peringatan dan bukan masaluh duniawi atau masalah biasa sampai ada dalil shalih
yang menyvebutkan hal tersebut. Sesungguhnva ia adalah masalah ubudivah. Oleh
karena itu adakalanyva fa dianjurkan dan diperintahkan. walaupun hanva berupa
perintah vang mubah. Adakalanva ia tidak dianjurkan tetap justru dilarang. Jika
hal itu dilakukan dalam kondis: vang penuh dengan perkara-perkara vang diada-
adukan (bid "ah),makaa dilarang. Jadi ingatlah hal i

* Disebutkan juga dalam kitab A{ Fath dengan nwavat Frdanah dan nwayat
tersebut lemah, sebagaimuna akan dijelaskan.
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ingatlah agamamu yang engkau anut di dunia, yaitu
kesaksian bahwa tidak ada Tuhan {yang berhak disembah)
kecuali Allah dan sesungguhnya Nabi Muhammad utusan
Allah."*Tidak diragukan lagi bahwa lafazh tersebut tidak
boleh dikeluarkan dari hakikatnya kecuali dengan dalil,
sehingga ia wajib dikhususkan.

Adapun yang disebutkan dalam kitab A/ Kaafi
adalah: "Jika yang meninggal adalah seorang muslim,
maka ia tidak memerlukannya (talgin) setelah
kematiannya. Tetapi jika ia bukan seorang muslim. maka
hal itu tidak bermanfaat baginya.” Bisa saja ia dijadikan
alternatif. yaitu bahwa maksud dari talgin tersebut untuk
mengingatkannya pada waktu terjadi perlawanan dengan
syetan, dan ini tidak bermanfaat setelah kematian®.

Terkadang yang dipilih adalah sisi yang pertama
(talgin pada waktu seseorang sedang sekarat) dan itu
sangat diperlukan agar orang tersebut tabah ketika
menghadapi pertanyaan {(dari malaikat). Jadi, menafikan
faidah secara mutlak tidak diperbolehkan dan sebaik-
sebaik faidah yang asli adalah yang telah terseleksi.

Menurutku dasar dari digunakannya majas ini
-menurut sebagian besar ulama kita- adalah bahwa orang
mati tidak bisa mendengar dan mereka telah menjelaskan
hal itu dalam kitab A/ /man bab bersumpah dengan

* Perkataan i tidak sab dari Nabi SAW. ja adalah bagian hadits tentang talqin
vang diriwavatkan olch Abu Umamah, sedanghan sanad hadits terscbut dhasf
ilemahy, sebagaimana vang telah aku tahqiq datam Sibsilar A Ahadits Adh-Dhaiful
(jilid 2 halaman 397).

“ Aku mengarakan bahwa dahlnva adalah sabda Nabi SAW. “dpabila anak Adum
wlaly meninggal, miake putustal amatnva 7 Hadits ini telah diakhrij dalam
Kitab Akemed Juwigiz (V73 y dan kitab frve " A Ghaldd i Takheijs Ahaditsi Manaris
Sabil (1580
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memukul: seandainya seseorang bersumpah bahwa ia
tidak akan berbicara dengan si fulan tetapi ia berbicara
dengannya pada saat si fulan sudah meninggal, maka ia
tidak berdosa karena sumpah tersebut berlaku saat si fulan
bisa memahami perkataan, sedangkan fulan telah
meninggal dan orang yang telah meninggal tidak bisa
memahami perkataan karena tidak mempunyai pendengaran.
Hal itu diperkuat dengan sabda Nabi SAW kepada para
sahabat tentang orang-orang yang mati di Badar. * Kalian
tidak akan bisa mendengar mereka”

Kadangkala mereka menjawab bahwa hadits ini
ditolak oleh Aisyah RA karena ia berkata, “Bagaimana
mungkin Rasulullah SAW mengatakan hal itu, padahal
Allah SWT telah berfirman. ‘Dan kamu sekali-kali tiada
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat
mendengar’ dan ayat ‘Sesungguhnva kamu tidak dapat
menjadikan orang-orang yvang mati mendengar "
Terkadang mereka menjawab bahwa hal itu merupakan
pengkhususan bagi Nabi SAW dan mukjizat bagi beliau,
serta sebagai duka-cita atas orang-orang kafir®. Tetapi

*Aku mengatakan bahwa juwaban inlah vang paling benar berdasarkan perkatasn
Qatadah dalam hadits Abi Thalhah vang telah discbutkan scbelumnya (hal 54).
Jawaban inilah yvang dijadikan pegangan oleh Buthaqi serta vang lainnya (pada
halaman 71 akan discbutkan perkutaan As Suhasli dulam masalah iniy. Sudah
menjadi suatu yung umuom bahwa mens oru arang-orang kafir sesudah kehancuran
(kematian) mercka merupakan hal vang biasa dilakukan oleh para nabi terdahulu.
Allab Swt berfirman tentang kaum nabi Shalth afadiissalum, “Karena ine mereka
ditimpa gempa, maka jadiluh mereka mavar-mavat vang bergelimpungan di
tempar tinggal mercka. Maka shaleh meninggalban mereka serava berkaia,
Tlai kawmbky seswngguhnva aku telal menvampaikun kepadamu amariat
Tiehanku, dar aku telah niembert nasihat kepadamae tetapi kamu tidak menvukai
orang-orang vang memberi nasihar’ " (Qs: Al A'raaf (7): 78-79)

Ibnu Katsir berkata (2:229-230)."Ini merupakan kecaman dari nabi Shajeh kepada
kaumnya ketika Altlah telah menghancurkan mercka dikarenakan mercka
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terkadang mereka juga menjawab bahwa hal itu

merupakan perumpamaan sebagaimana yang dikatakan
oleh Ali RA.

Mereka masih belum jelas terhadap hadits yang
dirwayatkan dalam Shahih Muslim. “Sesungguhnya orangvang
telah meninggal akan mendengar suara sandal mereka ketika
mereka telah pergi (dari kubumya)” Menurut mereka hal
itu khusus terjadi pada saat si mayit dimasukkan ke dalam
kuburannya untuk pertama kali sebagai permulaan bagi
pertanyaan (kubur)®. Berdasarkan penggabungan antara
hadits ini dengan dua ayat sebelumnya, maka sesungguhnya
dua ayat tersebut semakin memperkuat bahwa mereka
tidak bisa mendengar karena Allah telah menyerupakan
orang-orang kafir dengan orang mati disebabkan mereka
tidak bisa mendengar kebenaran, dan itu termasuk bagian
dari tidak mendengarnya orang mati. Berdasarkan hal ini
maka hendaknya seseorang ditalgin sesudah ia meninggal,
karena pada saat itu ruh sedang dikembalikan ke jasadnya.
Oleh karena itu lafazh {orang-orang mati di antara kalian)
ditafsirkan sesuai dengan hakikatnya, dan ini adalah perkataan
sebagian ulama. Bisa juga lafazh tersebut adalah majas jika
melihat bahwa ia (sekarang) hidup, karena tidak ada arti dalam
hadits ini kecuali bagi orang yang masih mempunyai ruh

menentangnya dan durhaka kepada Ailah, serta menolak kebenaran dan berpaling
dari petunjuk. Shalch berkata kepada mercka setelah kehancuran mercka scbagal
Lecaman dan teguran keras bagi mercka dan mercka mendengarkar hal itu.
schagaimana vany diriwavatkan dalam Shahih Bukhari dan Nhalilh Musting
Kemudian ia menvebutkan hadits tentang orang-orang vang meninggal di Badar,
Akan tetapi perkatzunmva, “Mercka mendengarkan hat i’ tidak ditunjukkan
oleh avat tadi. Kemudian Allah menceritakan tentang nabi Syuaib dan kaumnya,
lihat fhaiwe Karsir (2/233)

** Hadits ini telah ditakhny pada halaman 55, dirwavatkan oleh Bukhan

# Lihat catatan pada halaman 36,
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dibadannya.

Jadli bagaimanapun juga hadits ini masih memertukan dalil
lain yang menjelaskan tentang talgin pada saat orang sedang
sekarat®. Dalamn lafazh tersebut tidak dimaksudkan hakikat dan
majas secara bersama-sama dan tidak juga dua majas. Dalarm
lafazh tersebut juga tidak terdapat arti yang meliputi hakikat dan
majas sampai ia digunakan agar menjadi majas yang umum
dikarenakan berlawanan satu sama lain. Sedangkan syarat
mengamalkan hadits tersebut dalam hakikat dan majas adalah
jika keduanya tidak berlawanan. Selesailah perkataan Al
Allamah ibnu Hammarm.

Al Allamah Syaikh AthThahthawi juga berkata dalam
Hasyiyahnya atas Maraqi Al Falaah (karangan Syaikh
Syaranbilali) dan Syarh Nurul Idhaah dalam bab “hukum-
hukum jenazah " Beliau berkata sesuai dengan perkataan
pemberi syarh: Muhagiq ibnu Hammam berkata, “Mayoritas
dari para syaikh kita berpendapat bahwa maksud lafazh (or-
ang-orang mati di antara kalian} adalah majas. yaitu orang yang
sudah dekat dengan kematian. Pada prinsipnya menurut mereka
orang mati tidak bisa mendengar”. Nash dari perkataannya

adalah™:

“Perkataannya: (pada prinsipnya orang mati tidak
bisa mendengar menurut mereka) sesuai dengan apa yang
telah dijelaskan oleh para ulama dalam kitab A/ Iman:
seandainva seseorang bersumpah bahwa ia tidak akan

 Aku mengatakan bahwa dalil lain tersebut ada. sehagaimana vang akan dijclaskan
dalam Risalah ini. Sesungeuhnyva vang masih memerlukan dalil ain adalah hadits
yang menjelaskan tentung tulqin sesudah orany meninggal, karena tidak ada dali]
lain yang memperkuat hadits int thadits tentang talqin scsudah orang meninggal).
schagaimana vang akan aku jefaskan pada halaman 03,

 figasvival Ath-Thehthaw atus kitab Maraqi t Falah (halaman 326).
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berbicara dengan si Fulan, kemudian ia berbicara
dengannya pada saat si Fulan tersebut sudah meninggal,
maka ia tidak berdosa karena sumpah tersebut hanya
berlaku bagi orang yang bisa memahami perkataan (masih
hidup) sedangkan orang mati tidak demikian karena ia
tidak bisa mendengar. Allah SWT berfirman, ‘Dan kamu
sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang vang di dalam
kubur dapat mendengar dan ayat " Sesungguhnva kamu
tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar.’
Jadi, lafazh tersebut semakin memperkuat bahwa orang
mati tidak bisa mendengar. Bahkan lafazh tersebut adalah
cabang (bagiannya}”. Selesailah perkataan Asy-Syaranbilali
dan Ath-Thahthawi.

Al Allamah Syaikh Al Aini berkata™ dalam Syarh
Al Kanz dalam bab “bersumpah untuk memukul dan
membunuh serta yang lainnya” (setelah perkataan dari
penulis matan, "Kata berbicara denganmu (mengajakmu
berbicara)) adalah berkaitan dengan hidup™: “Karena
memukul adalah perbuatan yvang bisa menimbulkan sakit,
dan hal itu tidak berarti bagi mayit. Sedangkan yang
dimaksud dengan perkataan adalah menjadikan seseorang
menjadi paham dan hal itu khusus berlaku bagi orang
yang masih hidup. Selesai*.

Perkataan yang serupa juga terdapat dalam A/
Bahr® yang isinya sebagai berikut: yang dimaksud dengan

* Beliau adalah Al Allamah Svaikh Mahmud bin Ahmad bin Ahmad Budruddin
Al Aini Al Mishri Al Hanafi, peagarang Umdaied Quari Svark Shaiih Al Bukhari
Beliaw dhlahirkan pada tahun 762 dun meninggal tahun 835,

 Yakni apa vang terdapat dalam Svardr A1 Kanz {1:225) dan lafazhnya agak berbeda
scbagrannya dari yang di sini.

“Yakni kitab A/ Bahv Ar-Raig Svark Kanzud Daguig (4:394), Pengarang kitabm
adalah Zainuddir thrahim bin Mubammad vang lebrh terkenal dengan nama Jbnuo
Nuwaim Al Mishr: {meninggal pada tabun 970 H). Saudaranya Umar bin Ibrahim
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perkataan adalah menjadikan seseorang faham, sedangkan
orang mati menafikan hal tersebut.

Al Allamah ibnu Malak® berkata dalam kitab
Mabariq Al Azhar Syarah Masyarig Al Anwar™ yang
mengumpulkan antara Ash-Shahihain ™ tentang sabda
Nabi SAW, “Sesungguhnva ia (mayit) akan mendengar
suara sandal mereka apabila mereka telah pergi (dari
kuburnya)” sebagai berikut:

“Hadits ini menunjukkan bahwa mavit itu hidup
dalam kuburnya, karena perasaan itu tidak mungkin ada
jika tidak ada. Kehidupan, apakah hal itu terjadi dengan
mengembalikan ruh terlebih dahulu? Dalam hal ini
terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama,
di antara mereka ada yang mengatakan demikian.
Sedangkan Imam Abu Hanifah masih ragu-ragu dalam
masalah ini”.

Oleh karena itu, berdasarkan keterangan yang

pengarang kitab An Nl A1 Faaig telah disebutkan sebelumnya pada haluman
55.

* Beliau adalah Abdullathiif bin Abdut Az in Farsyata Al Kirmani (Tebih
dikenal dengan Ihnu Malak vang merupakan shii fikih terkenal bermadzhab Hanafi,
dan meninggal tahun 801 H).

Y Juz 1 hal 123).

™ Aku mengatakan bahwa kitab A1 Musvarig dinamakan A7 Jane " Baima Ash-
Shahifiain, vang sebelumnya hal ini telah dijelaskan oleh penwarang. Sesungguhnys
nama kitab ini adalah Musyarig Al Anscar fii Shihahid Arser, sebagaimana vang
telah discbutkan sendirt oleh pemberi syarah kitab ini dalam mukaddimahnya.
Sckalipun pengarang sendin mengatakan bahwa ia merasakan hal vang berlawanan
dengan kitab ini dalam mukaddimahnva, tetapi kenvatsan menunjukkan bahwa
vang ia sangka tidaklah demikian karena sesungguhnya kitab ini mengutip dani
Agh- Shahifhain, maka ketahuilah hal ini. Kemudian pengarang kitab A/ AMasyvaarig
telah menisbatkan hadits i kepada Muslim saja. Denikian juga hadits vang lain,
padahal hadits tersebut juga dinwayatkan oleh Bukhan sebagaimana telah dijelaskan
olehku pada hal 55. Lafarh hadits ini akan s sebutkan pada halaman 81
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terdapat dalam kitab Tanwir A/ Abshar dan Syarahnya
Ad Durr Al Mukhtar serta Hasyiyahnya yang dikarang
oleh Ath-Thahthawi dan Ibnu Abidin. Demikian juga
berdasarkan keterangan yang terdapat dalam kitab fat/
Al Qadir. kitab A/ Hidayah. Maragi Al Falah beserta
Hasyivahnya, Svarh Al Kunz . serta matan-matan lain yang
berdasarkan fatwa-fatwa dari Imam Abu Hanifah dan
teman-temannya serta para syaikh madzhab.

Jadi jelas bahwa orang mati tidak bisa mendengar
setelah keluarnya ruh dari jasadnya, sebagaimana yang
dikatakan oleh Aisyah RA. segolongan ahli ilmu, serta
madzhab-madzhab lain. Sesungguhnya para ulama
Hanafi tidak menemukan pendapat yang berbeda dengan
pendapat mereka dari para ulama madzhab, dan mereka
tidak menyalahkan orang yang bersumpah sebagaimana
yang telah kami jelaskan. Inilah yang diharapkan, dan
segala puji bagi Allah.

Insya Allah pendapat mereka akan diperkuat
dengan pendapat-pendapat dari selain mereka pada pasal
dua dan tiga. Oleh karena itu tunggulah dan jangan lupa®.

Pelengkap [Talgin Sesudah Mayat Dikubur]
Ketahuilah bahwa sejauh yang kami ketahui

* Sesuyi dengan Hamisy ash vang ditulis dengan khath farisi vang mempunyai
perbedaan dengan khath ashi adalah sebagar berikut: vang mengherankan adalah
bahwa scbagian orang tvang mengaku berilmu) menuduh dan menyvebartuaskannya
kepada orang-orang awam serta mempengaruhi pembaca setelah ia melihat apa
vang akutulis, vaitu pendupat dar para ulama Hanaf, 1a berkata dalam syarahnya
terhadap kitub A AfisvAar bahwa sumpah-sumpah tersebut didusarkan atas
kebiasaan (adat)! Oleh karena itu mereka mengatakan bahwa orang mutt tidak bisa
mendengar dan orang vang bersumpah tdak berdosa Anda mengetahu bahwa
perkataan secorang alim vang ahli takhid (bukan mujtahid. bukan scorang yang ahh
tarjih. serta belum sampan pada tingkatan puhad) ndak boleh diambil wkwilnya
vang bertentangan dengan perkataun pars tmam karenaa scorang ahliimu dan
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tidak ada perbedaan pendapat tentang Talqin
sebelum seseorang meninggal®® Talgin sesudah
seseorang meninggal telah disebutkan dalam kitab
Al Hidayah dan kitab-kitab lainnya. Para ulama
berbeda pendapat dalam masalah ini. dab para
ulama Hanafiah mempunyai tiga pendapat dalam
masalah ini, yaitu:

FPertama, hendaknya orang tersebut ditalqin
sesudah ia meninggal, karena pada saat itu ruh
kembali kepadanya dan ia akan ditanya malaikat.

Kedua, tidak ditalgin
Ketiga, tidak diperintah untuk ditalgin dan
tidak juga dilarang®.

Sedangkan menurut para ulama dari madzhab
Syafi’i berpendapat bahwa hendaknya ia ditalqin,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh bnu Hajar®®

taqiid. Kami berkata. “Bagammana engkau meninggalkun perkataan para imam
madzhab dan imam-imam lainnva (vang menjelaskan bahwa orang mati tidak bisa
mendengar) hanyva demi perkataan scorang mukallid yvang bertentangan dengan
perkataan para imam, schagaimana hal itu tidak samar bagi orzng berilmu yany
telah merasakan indahnya pemahaman vang benar™. Hallehu “alam

** Aku berkata, “Dalam masalab ini bamvak hadits-hadits qautivvah dan fi hiyvah
vang bisa ditemukan dalam Alikanad Janaiz {hal 10-11) dan salah satunva telah
discbutkan pada hal 587,

* Aku berkara, "Masalah ini telah dibahas pada halaman 57 beserta bantahan
terhadapnva.”

" Yakni Ahmad bin Muhammad bin Al bin Huyjar AT Haitami. Al Haitami nisbar
kepada tempat tinggal  Abil Haitam di propinst sebelah barat di Mesir. Beliau
termasuk salah satu ulama besar bermadzhab Syafi’t yang mempunyai banyak
karangan, tetapi ia bertentangan dengan 1bnu Tainuyvah (hal mi bisa ditihat dan
perkataannya dalam kitab A7 Farawe Al Hadiisiyal vang terkenal). Kitab inilah
vang dijadikan pedoman oleh para ahli bid ah (vang datang sesudahnya) untuk
mengkritik Syarkhul Islam. Pengarang buku int telah menjawabnya dengan jawaban
yang pating baik dalam kitab Jalaw! Ainain, hal mi telah disebutkan dalam
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dalam kitab At-Tuhfah.®’

Disunnahkan untuk mentalgin orang baligh dan
berakal atau orang gila yarg telah dibebani kewajiban(mukallaf).
Disunnahkan juga untuk mentalgin orang yang meninggal.
sekalipun ia mati syahid {sebagaimana ia juga disunnahkan
melakukannya setelah mayit selesai dikubur), karena ada
hadits yang menjelaskan hal tersebut. Walaupun hadits
tersebut lemah. tetapi bisa dibantu dengan dalil-dalii lain®™
yang menjelaskan bahwa hal itu (talgin) termasuk Fadhail
Al Amal Jadi tertolaklah perkataan lbnu Abdus-Salam
bahwa hal tersebut {talgin) merupakan bid'ah™.

Imam Malik berpendapat bahwa talgin sesudah
mavit dikubur adalah makruh. Syaikh Ali Al Maliki berkata
dalam kitab Hifayah Ath-Thalib Ar-Rabbani [.i khatmi
Hisalati Ibni Abi Zaid Al Qairawani sebagai berikut:

“Sebagian ulama (vaitu Ibnu Habib} memberi
keringanan (dalam arti membolehkan) untuk membacakan

mukaddimah ihal 32} Beliaw ditahirkan pada tahun 909 H dan meningeal di
Makkah pada whun 973 (dikatakan juga pada ahun 974,

*tJus 3207 -dengan Hasvivahnva-).

= Aku berkata, “Sesungguhava dahl ¢hadits) vany telah disebutkan tidak lavak
dijadikan bukt vang kuat. karena dalil (hadits) tersebut manguf dan magting,
Cleh karena itu Thnu Qavyim mengutakan bahwa hadits tersebut ndak ssh. Imam
Nawawt dun vanyg lusnnyva mengatakan bahwa hadits ersebut dhay™. Aku telah
mentahgiqns a dalam Sifsifand Ahadies Ad-Dhas falr thal 3995

** Aku berkata, “Justru vang i katakan henar karena melakukan talgin (sesudah
sescarane meningraly dengan berdasarkan hadits diraif merupakan hal yang
bertentangan dengun petunjuk Nabi SAW, karena dinwayatkan dalam sebuzh
hadits bubwa apabila Nabi telah mengubur mavit maka beliau berdiri di atas
kuburannya serava mendoakan Ketetapan hat baginva, Bellau juga memintakun
ampun baginva serta memerintahkan orang vane hadir umek melakukan hal
tersehut. Tadi vang bertentangan denean hal 1tu adalah bid ah. Al Imam Ash-
Shunan telah menjeluskan hat tersebut dan aku juga telah menjelaskan sebagiannya
dalam kil A7 Jeawiz thal 135-136) Oleh karena st hbatlah kitab rersebut jika
imgin menzetahw masalah innfebih dalam.
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surah Yaasin di kepala dan kedua kakinya atau anggota
tubuhnya yang lain. Hal itu berdasarkan hadits yang
mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda.
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‘Tidaklah seorang mayit vang dibacakan di
kepalanya surat Yaasin kecuali Allah akan memberi
keringanan kepadanya.’*:

Menurut Imam Malik membaca surah Yaasin di
samping orang yang sekarat bukan hal yang dianjurkan
dan makruh. Mentalginnya ketika ia telah dimasukkan
ke dalam kuburan menurutnya juga hal yang makruh”.

Menurut para ulama yang bermadzhab Hanbali
hal itu diperbolehkan. Syaikh Abdul Qadir bin Umar Asy-
Syaibani Al Hanbali®> berkata dalam Syarh Dalil Ath-
Thalib " sebagai berikut:

“Mayoritas para Ulama Hanbaliyyah membolehkan
Talgin sesudah mayyit dikubur” selesai.

Berdasarkan pendapat di atas. maka bisa diambil
kesimpulan bahwa yang tidak membolehkan talgin
sesudah mayit dikubur adalah golongan minoritas di
antara mereka.%

~Aku berkata. “Dalam sanad hadits ini 1erdapat erang yang memalsukannya (sanad
hadits im1 lemah) dan hadits int telah diniwayatkan dari tabnn secara maugnf. Aku
juga telah menjelaskan hal ini dalam Sifsifar Al Ahadits Adh-Dhaifah (3219

** Belinu adalah salah satu ahli fikih bermadzhab Hanbal di Damaskus. Meninggal
pada tahun 1135 H.

* Aku berkata, “Pendapat inifuh vang dikuatkan olch Syvaikh Al Maradi, ia
berkata dalam Kitab A/ Jashaf (2:549). "hiwa seseorang lebih cenderung kepada
tidak adanya talqin sesudah mayit dikubur’.” Aku berkuta, “Pendapat milah
vang aku kuatkan (dukung), scbagaimana telah aku jelaskan pada halaman 58.7
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Golongan Zahiriyah seperti Abi Muhammad®” ibnu
Hazm -yang termasuk ulama terbaik dari golongan
Zahiriyah- mengatakan bahwa tidak boleh mentalgin
mayit sesudah ia dikubur. Hal ini akan dijelaskan pada
pasal tiga.

" Nama beliau adalah Al bin Ahmad bin Said bin Haszm Al Andalusi Al Qurthubi
(termasuk ulama besar hadits dan Imam dzri golongan Zhahirivah, tetapi dalam
hal asma dan sifs 1 ermasuk golongan Jahnuyah). la banvak membuat keragu-
raguan kepada para perawi serta membodohi mercka. Ta meninggal pada tahun
456.
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p ada! :bua

Pendapat Para Ulama Dari Tiga Madzhab dan
vang Lainnya yang Sesuai dengan Pendapat
Para Ulama Hanafiah

Imam Nawawi®® Asy- Syaft'i — rahimahuliah - berkata
dalam Syarahnya atas kitab Shahih Muslim pada bab
“Ditampakkannya tempat duduk si mayit di surga” ia
membahas sabda Nabi SAW tentang orang-orang yang
terbunuh di Badar: " Engkau tidak akan bisa mendengar
apa yang aku katakan dari mereka " sebagai berikut®®;

“Imam Mazari berkata,™ ‘Sebagian orang mengatakan

* Nama lenghapnva adalah Yahya bin Syaraf bin Muray An Nawawi Al Hurani,
{termasuk ulazma besar hadits dan ahli fikih yang terkenal) Ja menghabiskan
hidupnyi untuk mengarany dun menyebarkan iimu. Ta juga sangat rajin beribadzh,
berpuasa. serta berzikir, dan sangat sabar dengan kehidupannyva vang sederhana
dalam hal makanan dan pakaian. Salah satu kuabnya vaitu A7 Magae Svarhul
Muludzabftermasuk kitab terbaik dalam bidany fikih muqarin (fikih
perbandingan)). Menurut pendapatku. didalamnya banvak ditakhrij hadits-hadits,
serta dibedakan mana hadits vang shahil dan mana hadits vany dhaif. Beliau
meninggat pada tahun 676 H.

** (Juz 17 hataman 206},

* Nama tersebut adalah nisbat kepada Mazar. suatu negert di pulau Shaglivah.
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bahwa orang mati bisa mendengar menurut zahir hadits
ini’. Kemudian Mazari mengingkari perkataan itu dan
mengatakan bahwa hal itu khusus terjadi pada mereka.”

Anda mengetahui bawa Mazari adalah salah satu
ulama Malikiyah terdahulu yang terkenal. Pada pasal tiga
insya Allah akan disebutkan nukilan Syaikh Az-Zargani
Al Maliki dari Syaikh Al Baji dan Qadhi lyadh yang
mengatakan bahwa orang mati tidak bisa mendengar.

Syaikh Muhammad As-Saffarini” Al Hanbali berkata
dalam kitab{nya) A/ Buhur Az-Zakhirah fif Ahwal Al
Akhirah sebagai berikut:

“Alsyah RA mengingkari bahwa orang mati bisa
mendengar. dan ia berkata, ‘Rasulullah SAW tidak mengatakan
bahwa sesungguhnya mereka sekarang bisa mendengarkan
apa yang aku katakan. tetapi yang beliau katakan adalah.
“Sekarang mereka benar-benar mengetahui bahwa apa
yang telah aku katakan kepada mereka adalah berar”.’
Kermudian ia membaca frman Alsh SWT | * Sesungguhnya kamu
tidak dapat menjadikan orang-orang vang mati mendengar’
dan ayat ‘Dan kamu sekali-kali iada sanggup menjadikan

s

orang vang di dalam kubur dapat mendengar”. -

Beliau adalah Muhammad bin Altbin Umar Abu Abdiltah Al Maliki Al Muhadits
(pengarang A! Mo Tane Svarhy Shahifi Afuslin yang telah disvarah eleh Qudhi
Tvadh dengan nama 4/ fhprady. 12 termasuk ulama besar pada masanya dan termasuk
wlama Malikiveh, diantara karangannya vang terkenal adalah A Kasvfwe AL Inbai
JiAr-Raddi Al AT Ihvaa A Ghazale Behau meringgal di kota Mahdivah pada
tehun 336 H { berumur 83 tahun).

T Saffurin adalah nama suatu desa di kota Nablus. Beliau adalah Al Allamah
Muhammad bin Ahmad As-Satfann Syamsudin Abul Aun. seorany ahli hudits.
fikih, serta adab, dan jupa seorang muehaqqiq. lamenimegal pada tahen 1188 H.
© Diriwasatkan oleh Bukhar (7242242 Mushim (3744). Nasai (1/293), dan
Ahmad (2:21.38 dun 6:270) dari Jalar Aisyah RAL

Mayit Tidak Mendengar----125



Al Hafizh Ibnu Rajab berkata, " Segolongan ulama
telah sepakat dengan Aisyah RA. bahwa orang mati tidak
bisa mendengar perkataan orang yang masih hidup”.

Hal ini juga diperkuat dengan perkataan Qadhi Abu
Ya'la’® dalam kitab{nya} A/ Jami" Al Kabir Mereka
beralasan sama dengan alasan vang telah dikemukakan
oleh Aisyah. Mereka juga menjawab tentang hadits sumur
Badar (orang-orang kafir yang meninggal di Badar) dengan
Jawaban yang sama dengan apa yang dijawab oleh Aisyah
RA, bahwa peristiwa di sumur Badar bisa dikategorikan
sebagai mukjizat Nabi SAW saja. dan tidak untuk yang
lain [yaitu orang-orang mati bisa mendengar perkataan
beliau].

Dalam Shahih Bukharidisebutkan bahwa Qatadah
berkata, “Allah menghidupkan mereka sehingga mereka
bisa mendengar perkataan Nabi SAW sebagai teguran,
kecaman. balasan, duka-cita, dan penyesalan. Segolongan
ahli ilmu juga berpendapat bahwa orang mati bisa
mendengar perkataan orang-orang yang masih hidup
(hanya dalam kondisi tertentu).

Jadi jelas bahwa segolongan ulama telah sepakat
dengan Aisyah RA (bahwa orang mati tidak bisa
mendengar) dan di antara mereka adalah Al Qadhi Abu
Ya'la yang termasuk ulama besar dari madzhab Hanbali,
sebagaimana juga merupakan pendapat para ulama
Hanafiah.

7 Betiau berkata dalam kntab Afvwal 41 Qubner (76°1-2 Manuskrip Az-Zahirivah).
™ Beliau adalah Muhammad bin Husaim bin Muhammad Al Baghdadi Abu Ya'ia
Al Qadhi Ibnul Fara. Beliau mempunyai banyuk karangan dan seorang ahli fikih
pada zamanaya (menpuasai imu ushud fikih dan ilmu-ilmu kunnvay. Ta meningeal
pada whun 458 H (berumur 78 tahun).
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Dalam kitab Ruhul Maani disebutkan’:

Orang yang mengatakan bahwa mayit bisa mendengar
dalam kondisi tertentu berhujjah dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Baihagi’® dan Hakim -dan ia telah
mentashihnya- dari Abu Hurairah. bahwa Nabi SAW
memeriksa Mush’ab bin Umair dan para sahabat yang lain
ketika beliau telah pulang dari perang Uhud, maka beliau
bersabda.

L.a}i ,.;’diu.im.;)

“Aku bersaksi bahwa sesungguhnya kalian hidup d;
sisi Allah SWT. Oleh karena itu kunjungilah mereka dan
berikan salam kepada mereka. Demi dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya tidaklah seseorang memberi salam
kepada mereka melainkan mereka akan menjawabnya
sampai hari kiamat”

Sedangkan orang-orang yang berbeda pendapat
dengan golongan yang mengatakan bahwa mayit bisa
mendengar dalam kondisi adalah batal. sebab menurut
pentashihan Hakim terhadap hadits tersebut, menyatakan
bahwa hadist itu tidak bisa dijadikan pedoman’.

T {6:454-456) karangan Svaikh Mahmud Al Alusi {avah pengarang).

* Yaitu dalam kitab Naleil An-Nubwvat, schagaimana juga telah ditulis olch
Imam Suyuthi dalam kitab Ad-Durr AT Manrsir (57191,

 Oleh karena itu Adz-Dzahabi cenderung mengatakan bahwa hadits terscbut

mandin’ | karena haduts terscebut berlebih-Iebihan. Sedangkun Ibnu Rajab
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Walaupun kami menerima keshahihannya, tetapi
kami akan mengatakan bahwa orang mati yvang tidak bisa
mendengar adalah selain orang yang mati syahid, karena
orang yang mati syahid bisa mendengar dalam kondisi
tertentu. Hal tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh Nabi SAW bahwa mereka memiliki keistimewaan
tersendiri daripada orang mati lainnya. vaitu hidup di
sisi Allah SWT.

Mereka juga berhujjah dengan hadits:

@

L_,_;J\ FJL( Pﬂ.,,.;jtu ._usfu_x}!,»u

Lot
1Y
< ‘LJ

SRRl

“Tidaklah seseorang vang meiewati kuburan
saudaranya sesama mukmin vang ia kenal di dunia
kemudian ia mengucapkan salam kepadanya melainkan
saudaranyayang telah meninggal tersebut akan mengenainya
dan menjawab salamnya”

orang-orang vang tidak sependapat dengan mereka

menjawab: sesungauhnya onu Rajab menyalahkan hadits tersebut
dan berkata, “Hadits tersebut dhaif bahkan mungkar ™.

membenkan slasun bahwa hadits ineditharih dan auorsel. Aku telah menjelaskan
hal itu dalam Sifsilar A7 Ahadits Adh-Dhaifih 132200, Hadits vang serupa adaluh
hadits Abi Ravin, vang mengatakan bahwa ahli kubur bisa mendengar sulam vany
diucapkan kepadu mercka. wetapi mercka tidak bisa menjawab. Badits ini mungkar.
sebagaimana vang aku jelaskan dalam kitab vang sama (3223)

“aku berkata. “lateluh menvebutkan hal tersebut dalam kitab A7 Afnaaf (83:2)
dan aku relah meniclaskannya dalam Sidvidal Al Vhadies Adh-Dhafal " (4393,
Hadns yang lebih dhaif Tagr adalah vane diviwavathan olch Abdurrasak dalam 1/
Mushanaf {6723y duny Zaid bin Asiam, 1a berkata. " Abu Hurairah dan temannya
melewan kuburan, maka Abu Hurairah berkata. “Beridah salum kepada mercka
{shlikubur)™. Lalu temannva berkata, A pakah aku harus membert salam kepada
ahli kubur?" Abu Hurairah berkata, “Jika g telsh wmelibarmu waktu di dunia
walaupun hanva satu hart, makaia akan mengenalmu sekarung ™ ™" Aku mengatakan
dalam sanad hadits int terdapat Yahva bin Ala (scorany pemalsu hadis).
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Selesai’”® dengan ringkas dari tafsir surah Ar- Ruum.

Dalam Shahih Bukhari¥ bab “Doa Nabi SAW untuk
Kuffar Quraisy dan kehancuran mereka pada perang
Badar “disebutkan dari® hadits Hisyam, dari bapaknya,
ia berkata, "Disebutkan kepada Aisyah RA bahwa lbnu
Umar menghubungkan perkataannya kepada Nabi SAW.
bahwa sesungguhnya mayit akan disiksa di kuburnya
karena tangisan keluarganya. Lalu Aisyah berkata.
‘Sesungguhnya apa yang dikatakan oleh Rasulullah SAW
adalah, "Sesungguhnya ia akan disiksa karena dosa dan
kesalahannya, dan sesungguhnya keluarganya sedang
menangisinya sekarang . "

la berkata, “Hal ituseperti sabdanya, bahwa
sesungguhnya Rasulullah SAW  berdiri di atas sumur
Badar yang di dalamnya terdapat para korban perang
Badar dari orang-orang musyrik. Lalu beliau berkata
kepada mereka, tetapi beliau tidak berkata. ‘Sesunggquhnya
mereka bisa mendengar apa yang aku katakan', tetapi
yang beliau katakan adalah. ‘Sesungguhnya sekarang®
mereka mengetahui bahwa apa vang aku katakan kepada
mereka adalah benar’ "

Kemudian ia membaca Ayat “ Sesungguhnya kamu

™ Yakni perkataun Svaikh Al Alusi dalam kitab Rufue! Maani

“Jus 70242 —Fathid Buare-). Demikian juga dalam Shaliil Musfin vang haditsnya
telah aku takhry tadi

' Aslinya adalak “Dibicarakan [disebutkan] tentang™ dan semoga vang benar
adalah vang telah aku tetapkan.

> Pembaca bisa melihat bahwa masing-masing dari [bnu Umar dan Aisyah telah
menghafal hadits tersebut dari Nabi SAW. Dalam kisah in: terdapat perbedzan
pendapat (antara keduanva) tentang ketepatan hadits ini. terutama pada sabdanva
(sckarang). Akan tetapi bisa saja ada penggabungan antara keduanva. sebagaimana
telah dijelaskan (hal 29). Hadits Ihnu Umar tmi beserta tukhrijnya telah discbutkan
puda halaman 28.
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tidak dapat menjadikan orang-orang vang mati mendengar’
dan ayat " Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan
orang vang di dalam kubur dapat mendengar”

Hisvam berkata, "Ketika mereka telah menempati
tempat duduk mereka di neraka. " Selesai apa yang telah
disebutkan dalam Shahih Al Bukhari.

{bnu Hajar berkata dalam Syarahnya ™

“Imam Suhaili berkata, ‘Sesungguhnya hadits ini
menunjukkan bahwa ada kejadian luar biasa (mukjizat)
yang terjadi pada Nabi SAW pada peristiwa tersebut. Oleh
karena itu para sahabat bertanya kepada beliau. “Apakah
engkau berbicara dengan kaum yang telah menjadi
bangkai?”.” Lalu beliau menjawab pertanyaan mereka.®

Imam Suhaili berkata, 'Jika pada saat itu para
sahabat boleh mengetahuinya, maka mereka pasti bisa
mendengar, baik dengan telinga kepala maupun telinga
hati’. la berkata, ‘Orang yang berpedoman dengan hadits
ini berkata, “Sesungguhnya pertanyaan (kubur) itu
ditujukan untuk ruh dan badan.” Orang tersebut
membantah pendapat yang mengatakan bahwa pertanyaan
itu ditujukan untuk ruh saja, karena mendengar itu bisa
dengan telinga kepala atau telinga hati. Akan tetapi tidak
ada dalii terhadap hal itu’.”

Aku mengatakan® bahwa jika peristiwa yang terjadi
di sumur Badar itu merupakan mukjizat bagi Nabi SAW

* Yakni Fathu! Baari (7:243).

** Yakni dengan perkataannyva vang telah discbutkan sebelumnyva, “Kalian tidak
akan bisu mendengar apa vang aku katakan dari mercka™. Hadus iny diriwayatkan
olch Nasai (1 293) dan Ahmad (3/164) dari jalur Humaid dan Anas. Ahmad juga
meriwayathan dar haditsnva Ibrabim .dan Awsyvah RA (6:170).

* Yakni Al Hafizh Ibnu Hajar,
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maka tidak baik berpedoman kepada hadits ini dalam
masalah pertanyaan (kubur).

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud
dari “orang mati” dalam firman Allah,"Sesungguhnya
kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati
mendengar”. demikian juga dengan maksud dari * Orang
vang di dalam kubur”.

Aisyah RA berpendapat bahwa maksud ayat itu adalah
arti yang sesungguhnya. la menjadikan kata “orang mati”
dalam ayat itu sebagai dasar untuk mentakwilkan sabda
Nabi SAW. ‘Kalian tidak akan bisa mendengar apa yang
aku katakan kepada mereka dan inilah pendapat
sebagian besar ulama. Dikatakan bahwa “orang mati’
dalam ayat itu adalah majas dan maksud dari “orangmati”
serta “orang vang di dalam kubur” adalah orang-orang
kafir yang diserupakan dengan orang-orang mati, padahal
mereka masih hidup{yang artinya adalah orang yang
keadaannya seperti orang mati atau orang yang keadaannya
seperti orang yang di dalam kubur. Berdasarkan hal
tersebut maka tidak ada dalil dalam ayat tadi yang
menafikan perkataan Aisyah RA, wallahu ‘alam ™.

Al Hafizh Ibnu Hajar juga berkata dalam Syarh
Shahih Bukhari®’ pada bab “Hadits-hadits yang
menjelaskan siksa kubur "sebagai berikut:

*» Aku berkata, “Tiduk ada dalit vang mengatakan bahwa Aisyah RA menafsirkan
avat 1adi sccara hakikatnyva —dan ia febil baik dari hal itu- Scsungguhnya gaya
bahasa avat itu menunjukkan bzhwa ia adalah majas. Akan tetapi hal tu tidak
menafikan kebenaran pemahamannya, karena ayat itu lebth menckankan
pemahaman kepada musvabbah biliis (yaitu orang mati di kuburan), sebagaimana
tclah aku jelaskan dalam mukadd:mah. Olch karena itu periksalah, karena hal stu
sangat penting.

* Fatld Raarr{3/182),
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Ibnu At-Tiin berkata, “Tidak ada pertentangan antara
hadits ITonu Umar dengan ayat tadi. karena orang mati
tidak bisa mendengar secara mutiak. Akan tetapi jika Allah
menghendaki untuk menjadikan sesuatu yang tidak bisa
mendengar menjadi mendengar (seperti benda mati),
maka hal itu tidak dilarang, sebagaimana firman Allah
SWT, ‘Sesungguhnva Kami telah mengemukakan amanat
.. .. dan firman-Nya, "Lalu Dia berkata kepadanva dan
kepada bumi. "Datanglah kamu keduanva menurut
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa ™

Dalam kitab A/ Maghazi disebutkan perkataan
Qatadah, ‘Sesungguhnya Allah telah menghidupkan
mereka sehingga mereka bisa mendengar perkataan Nabi
mereka sebagai kecaman dan pembalasan bagi mereka’.”

Ibnu Jarir® dan golongan Kurramiyah™ berpendapat
bahwa pertanyaan di kubur hanya untuk badan saja dan
Allah menciptakan sesuatu dalam badan tersebut sehingga
si mayit bisa mendengar. mengetahui. serta bisa
merasakan enak dan sakit.

Ibnu Hazm dan Ibnu Hubairah™ berpendapat bahwa

™ Belusw adalah Imam Muhammad bin Jarir Ath-Thaburi scorang ahli rafsir vung
terkenal. fa mempunyar banvak karangan vang bermutu dan meningyeal pada
tahun 310 H.

™ Mereka adalah golongan ahli bid'ah vang sening berkata dengan tajsim dil.
Golongan tersebut dinishbatkan kepadu Muhammad bin Kurram As-Sujastani
{scorang ahlt ibadah dan abli kalum). Adz-TDsehabi berkata, “la gurunva eolongan
Kurramiyah dan yang menjutubkan hadits atas bid uhryva, la meminggal pada
tahun 235 H.”

* Belwu adaiah Yahya bin Habirah bin Muhammad hin Hahirah Adz-Drshl Al
Wazir Aunud Dimn, dilabirkan thun 499 H dun memineeal tahun 360 1. Beliay
orang vang alim. sastrawan, serta adil dulam menjalani tuasnyva sehavai seorang
menteri. behau juga mendalami madzhab Hanbal dan mempuny i karangan vang
benpudul A7 Jishaly an Ma uni As Shihah.
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pertanyaan di kubur hanya untuk ruh dan tanpa
dikembalikan ke jasad.

Golongan Jumhur berbeda pendapat dengan
mereka dan mengatakan bahwa pertanyaan di kubur
untuk ruh dan jasad. dan ruh itu dikembalikan ke jasad,
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits shahih.®

Kemudian Ibnu Hajar berkata,

“Sesungguhnya pengarang (yakni Imam Bukhari)
menyebutkan jalur hadits tersebut dari penggabungan antara
hadits Tonu Umar dengan hadits Aisyah. Hadits [bnu Umar
menunjukkan bahwa percakapan Nabi SAW dengan orang
mati di sumur Badar terjadi pada saat berlangsungnya
pertanyaan® kubur yang pada waktu itu ruh dikembalikan ke

1 Yaitu Hadits panjang vang diriwavatkan dan Bara® yang menjelaskan bahwa
para malaikat mencabut ruh dan naik ke langit kemudian rub ttu dikembalikan ke
jasad. Sctclah ite dua malaikat mendatangi dan mendudukkannya serta
menanyainva, “Siapa whanmu? ... " (Al hadits). Hadits wersebut hadits shrahih
yang panjang dan mengandung tambahan-tambahan dari berbagai jalur riwayatnya.
Aku telah mentakhrijnva dan menvebutkan orang yang mentashihnya dalam
Kitab Ahkamul Janaiz (hal 156-159) dan telah ditakhri oleb Ajin that 367-370).
* Aku berkata. " Ath Thahthawi berkata (hal 546), “Pendapat i bathil, karcna
diriwayatkan (dalam sebagian jalur kisah dari Anas RA) bahwa Nabi SAW
meninggalkan para korban vang meninggal dalam perang Badar selama tiga han
kemudian mendatangi mereka dan menyeru mereka ......7." Dalam hadits ini
discbutkan bahwa Umar berkata, “Wahai Rasululiah! Bagaimana mereka bisa
mendengar dan menjawab paduhal merekatelah binasa?” (Al hadits), Dinwayatkan
oleh Muslim {8/163) dan Ahmad (3/280) dar1 riwavat vang shafiih. Dinwayatkan
juga olch Humaid dengan lafazh, “Mereka berkata”™ sebagai ganti dant “Umar
berkata” scbagaimana telah discbutkan sebelumnya. Sedangkan arti hadits ini
sama dengan hadits dan jalur Qatadah vang telah aku takhnj sebetumnya pada
halaman 34. Hal yang mengherankan adalah bagaimana [bnu Hajar bisa ndak
memperhatikan hadits in. padahal dia yang menukil perkataan Suhail -yang
didalamnya terdapat perkataan sahabat, “Apakah engkau berbicara dengan kaum
vang telah bimasa'- dalam Svarahnya terhudap hadits ini. Bahkan sebelum itu ia
telah menyebutkan hadits Anas dart jalur Muslim, tetapi yang dikatekan adalah,
“Sesunggubnya tuh 1w masih ada beberapa saat dalam jasad si mayit setelah 1a
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jasad {berdasarkan hadits-hadits lain yang menunjukkan
bahwa orang kafir yang ditanya tersebut sedang disiksa).
Pengingkaran Aisyah terjadi karena percakapan Nabi
SAW  dengan orang-orang mati di Badar berlangsung
pada waktu tidak terjadinya pertanyaan kubur. Oleh
karena itu sesuailah dua hadits tersebut.

Syaikh Abdurrauf AlMunawi Asy-Syafi i berkata dalam
Syarahnya terhadap kitab Alefarni” Ash-Shaghir ¢, ia membahas
sabda Nabi SAW. * Sesungguhnya jika mayit telsh dikubur maka
ia akan mendengar suara sandal mereka jika mereka telah
beranjak pergi (dari kubumya) ™ sebagai berikut:

“Disampaikan firman Allah SWT. (Dan kamu sekali-kali
Hada sanggup menjadikan orang vang di dalam kubur dapat
mendengar) dan dijawab bahwa mendengarnya mayit -
menurut hadlits yang ada pada kami- khusus terjadi pada waktu
mayit pertama kali dimasukkan ke dalam kuburan sebagai
permulaan pertanyaan kubur”.

Dalam kitab A/ Mafatih fii Hallil Mashabih karangan
Syaikh Syaraf Ad-Din Al Husain bin Muhammad™ disebutkan:

dikembalikar ke datam jasadnya.” Perkataan ini jaoh sekali. karena tidak ada dalil
vang menjelaskan hal tersehut, wallahu a tam
* Yaitu yany dinamakan Faidh A Qadiir Syariy A Jami” Ash-Shaghir Kitab it
adalah kitab syarah vang terbaik untuk Kitab 47 Janr Ash-Shaghor dan paling
banyak mempunyai faidsh serta ilmu. Pengarangnya adalah Al Allamah
Muhamimud Abdurrauf bin Tyal Anfin Al Munaw: Al Quheri (salah satu ulama
besar yang menguasai berbaga cabang ilma, dan meningaal tahen 1031 1),
" Hadits im merupakan dalil kuat terhadap hadits Anas thal 36) rwayar dari
Ibnu Abbas. Al Haitsurmi berkatz {3/54). “Diriwavatkan oleh Thabrant dalam 4/
Aahbir dan para perawinva tsigeh (bisa dipercaya)” Adu jusa dalil-dalil lain dari
hadits Abu Hurairah vany diriwavatkar oleh Ahmad (2 247 dan 445) dari dua
jalur dun salah satunva daashih oleh Hakim (1379 dan disctuu oleh Drahab,
* Beliau adalah Al Imam Ath Thatbi Al Huswm bin Muhammad bin Abhdullah,
dalam schagian karangannyva nama beliau adalah AT Husain bin Abduflah bin
Muhammad dan mungkin nama ini vang benar. Ta sdalah saluh scorang ulama ah'i
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sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya ia bisa mendengar suara
sandal mereka” sekalipun ia hidup. tetapi sebelum
jasadnya didatangi oleh malaikat dan didudukkan dalam
keadaan maiti. tanpa bisa merasakan apapun. Dalam
sabda nya “Maka keduanva mendudukkannya® pada
dasamya (kata tersebut) mempunyai arti yang sesungguhnya.
Hal ini berdasarkan zhahir hadits tersebut, bisa juga ia
mempunyai arti peringatan terhadap sesuatu yang akan
ditanyakan dan harus difahami dengan dikembalikannya
ruh ke jasadnya).

Hal yang lebih menguatkan pendapat para ulama
Hanafiah dan madzhab-madzhab lain yang sependapat
dengan mereka tentang tidak mendengarnya orang mati
adalah, bahwa seandainya mayit bisa mendengar secara
mutlak, maka tidak akan ada hadits yang menjelaskan
bahwa ruh akan kembali kepadanya pada waktu ada
pertanyaan kubur, kemudian setelah itu ruh tersebut akan
perai.

Hal yang mengherankan adalah, bahwa sebagian
orang-orang bodoh (yang menisbatkan dirinya kepada
madzhab Imam Abu Hanifah) menyebartuaskan (kepada
orang-orang awam) bahwa masalah orang mati bisa
mendengar adalah ijma. la juga merupakan madzhab
Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya, baik yang
terdahulu maupun yang sekarang. Alasan mereka adalah
karena Imam Abu Hanifah berkata, “Jika telah sah suatu
hadits maka itulah madzhabku”.* Hadits yang menjelaskan

hadits. tafsir dan bavan. la juga seseorang vang baik akidahnya serta suka
membantah golonpan uhli bid”ah. lameninggal tahun 743 H saat sedang menunggu
shalat.

" Perkataan tersebut telah sah berasal dani Tmam Abu Hamifah dan para Imam
empat lainnya, lihat Shaifatus-Shaler (hal 24-34).
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bahwa mayit bisa mendengar adalah hadits shahif!

la tidak mengetahui bahwa para ulama Hanafiah
berpegang teguh dengan dua ayat tadi, sebagaimana
Aisyah dan yang lainnya. Mereka juga telah menakwilkan
apa yang terdapat dalam dua hadits tersebut setelah
mereka mengetahui.

Barangkali ia juga menyangka bahwa nikah tanpa
wali adalah batal menurut madzhab Hanafi. karena ada
hadits shahih yang menjelaskan hal itu®”. Menurut
madzhab Hanafi shalat tanpa membaca Al Fatihah
shalatnya kurang sempurna, sebab ada hadits yang
menjelaskan bahwa * Tidak (sahj shalat tanpa membaca
surah Al Fatihah ™ dan wudhu tanpa niat hukumnya tidak
sah karena ada hadits yang menjelaskan bahwa  Sesunggubnya
setiap perbuatan it sesuai dengan niaf’™ serta masalah-
masalah lain yang Imam Abu Hanifah berbeda pendapat
dengannya, meskipurn ada hadits-hadits vang bertentangan
dengan madzhabnya.

la juga tidak mengetahui bahwa sebenarnya Imam
Abu Hanifah dan para pengikutnya telah mengetahui
hadits-hadits shafhyang bertentangan dengan madzhab nya
dalam berbagai masalah, kemudian mereka menakwilkan
dan menghapal ayat-ayat serta hadits-hadits tersebut . Atau

¥ Yaitu subda Nabi SAW. “Tidak isahy nikah tiipa dengan tadanya) wali dan
dua orang seksi vang adil”. Hudits ini telah duakhrij dalam frwa 47 Ghalil fii
Takiriji Ahadusi Manaris Sabid (1596

™ Dinwavatkan oleh Bukhari-Mushim dan vang Tainnva dan ditakhrir dalam
sumber yang sama frwaaid Chalil (hal 3021 dan juga dalam Shafih Sunan Abu
Daud (7845

" Dirtwayatkan oleh Bukhari-Muslim dar hadits Umar bin Khaththab. Hadits
ini ditakhriy dalam permulaan knab Java A7 Ghelid 1 Tekleiii Vhadisi Afanaris
Sabil.
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mereka telah mengetahui teks dan takhsisnya tetapi
mereka tidak mengamalkannya karena mempertahankan
pendapat-pendapat yang terdapat diberbagai kitab ushul
fikih, seperti dalam kitab Mukhtalif Al Atsar {karangan
Imam Thahawi'® dan Imam Muhammad bin Al Hasan):":
kitab Syarh Al Hidayah'®. kitab Af Ugud®. dil.

Bagaimana mungkin orang yang berilmu dan
memiliki pemahaman yang benar -setelah ia membaca
pendapat-pendapat para ulama Hanafiah dan selain
mereka serta telah membaca jawaban-jawaban mereka
tentang atsar-atsar yang kami kutip- akan mengatakan dan
menyebarfuaskan kepada orang-orang awam bahwa
pendapat para ulama Hanafiah adalah mayit bisa

" Namanva adalah Ahmad bin Muhammad  bin Salamah Abu Ja'far Ath-
Thahawi Al Mishri. [a merupakan salah satu ulama besar bermadzhab Hanafi
vang menggabungkan antara fikih dengan hadus dan telah menguras banyak waktu
dalum menghafal matan-matan dan sanad-sanadnya. Scorsng peneliti 1elah
menemukan {dalam kitabnyvay suatu hadits vany tidak 1a temukan dalam Kitab-
kitab para huffazh {penghafal hadits) lainnve. Jaterlalu mudzh berhujjah denpan
hadsts tersebut dan fanatik terhadap madzhabnya. Hal in: telah diakwi oich Abul
Hasanat Al Laknaws dalum kitab A7 Favaid AF Bahivvad (hal 335 dan lonu
Taimivvah dalam kitab Minhaj As-Sunnak, serta para ulama yang lam. {a
mempunyai banvak karangan vang sebagiannya telah diterbitken (diantaranya
adakah Muesyhilul Atsardan Svarah Ma ani Al Arsar, dan kitab invang didukunyg
olch pengarang). [a meninggal tahun 321 H.

“! Beliau adalah Imam Mubammad bin Al Hasan Asy-Syaibani (murid Imam
Abu Hanifah rahimalionallah) dan merupakan pengikutnya vang paling terkenal.
ta meninggal tahun1 89 H dan termasuk orang yang jujur, sehagaimana dikatakan
oleh Imam Syafi’, tetapi Imam Nasa'i dan vang lainnyva menganggap lemah
hafalannva. Hal itu bukan karena ia bertentangan dengan para ahh hadits dalam
metode pengarangannya, scbagaimana vang diduga oleh sebagian ulama Hanafiah
periode terakhir vanyg fanattk. Kitabnya vang telah disebutkan pengarang adalah
kitab vang dikenal dengan nama Kitabul Aisar dan telah dicetak.

"2 Yaitu Fath A Qadir karangan Ibnu Hammam.

“Yakni kitab Clgund Al Jawahir Af Manifah fii Adillati Madzhab Al imam Abi
Hanifah karangan Murtadha Zabidi (pengarang kitab Af Qumus). [a meninggal
tahun 1205 H.
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mendengar, hanya karena Imam Hanafi berkata, *Jika
telah sah suatu hadits maka itulah madzhabku” kemudian
ia menetapkan hal tersebut sebagai sesuatu yang
umum?i® Bukankah ini merupakan penentangan
terhadap dalil-dalil yang telah ditetapkan oleh nash dan
pengaburan terhadap cahaya ilmu yang tidak diingkari
oleh kedua mata. atau merupakan pengkhianatan
terhadap ilmu-ilmu agama untuk tujuan-tujuan jahat yang
meremehkan kaumn muslimin yang lemah.

Jika engkau menveru orang vang hidup
maka engkau bisa
memperdengarkan sesuatu kepadanya,

fetapi tidak ada kehidupan bagi orang vang diseru.

Hanya Allah yang bisa dimintai pertolongan,
cukuplah la bagi kami dan la adalah sebaik-baik
penolong.

" Aku berkata, “Ini pendapar vang kuat. Intinva bahwa seseorang tidak boleh
menisbatkan suatu masalah vang telah ada hadns shahthnva kepada Imam Abu
Hanifah -demikian juga imam-imam vang fain- padshzt belau sendiri bertentangan
dengan hadits tersebut. Hal itu karena 1a berpendapat buhwa Imam Abu Hanifih
mengetahui hadits tersebut tetapi behau menentanenyva karena zda hadits lain
yanyg beliau anggap lebih shakie/ (masalah i telah dijelaskan elch Syaikhul Islam
Ibnu Taimivyah dalam risalahnva vang bernama Rafie f Mataam an Avmar Al
A tam. Berbeda apabiia perbedaan tersebut berdusarkan ra v (pendapat) dan
jtihad, maka pada suat ite sescorang wajib mengambil hadis dan menisbatkannya
kepada beliaw serta meningealkun pendapaiyva seperti perkataannva vang
berdasarkan ra’yu bahwa wudhu boleh dilukukan tanpa niat imaka perkataannya
int harus ditinggalkan). Anda akan melthat masalah ini iehib rinet dalam mukaddimahhu
atas kitab Shifuiu Shalar An-Nabiv: Lihat pula mokoddimah hal 22

138----Mayit Tidak Mendengar




paaa/ jga

Pendapat Para Ulama Hanafiah yang Juga
Merupakan Pendapat  Jumhur Ahlus-Sunnabh;
Tentang Kehidupan Barzakhiyah Para Nabi,
Nikmat dan Siksa Kubur Adalah untuk Ruh dan
Badan, dan Ziarah Kubur Merupakan Hal yang
Dianjurkan!®®

Semoga Allah memberi petunjuk kepada kami dan
engkau. Sesungguhnya disamping para ulama Hanafiah

% Aku berkata, “Demikian juga para imam yang latn. d1 antars mereka adalah
Svaikhul islam Ibnu Taimivvah dan mundnya (Ibnu Qayyim Al Jauziyah).
[rnam (dakwah tauhid) Svaikh Muhammad bin Abdui Wahhab. dan imam-imam
lainnya.” Barang siapa mengatakan bahwa mercka mengingkan ziarah kubur, ia
telah berbuat zhalim, karena mereka hanya mengingkart ziarah kubur vang dibarengi
dengan kebiasaan-kebiasaan vang bertentangan dengan syanat. seperti meminta
pertolongan kepada kuburan, bernadzar dun bersumpah uatuknya. seria
mengadakan perjulanan untuk menziarahinya. Mereks menamakan ziarah seperti
ini dengan ziareh bid 1vyah. Anda bisa melihat pembahasan entang ziarah
svar’ivyah dan hadits-hadits vang menelaskan hal tersebut dalam kitab Alkamn!
Junaiz wabida tha .
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yang mengatakan bahwa orang mati tidak bisa mendengar
perkataan orang yang masih hidup, mereka juga
mengatakan bahwa nikmat dan siksa kubur adalah untuk
ruh dan badan. dan ziarah kubur merupakan hal yang
dianjurkan. Kami akan menukil perkataan para Ulama
dalam masalah tersebut secara ringkas, insva Aflah.

Kehidupan Barzakhivah Para Nabi

Kehidupan barzakhiyah para nabi -yang tingkatnya
berada di atas kehidupan para syuhada. sebagaimana
digambarkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya,
“Bahkan mereka hidup di sisi Tuhannya‘“*dengan
mendapat rezeki™- adalah masalah yang telah ditetapkan
oleh hadits-hadits shahih. Ahli hadits pada masanya {vaitu
Syaikh Ali As-Suwaidi Al Baghdadi) berkata dalam
kitab{nya) A/ Aqdu'“diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan
Baihaqi dan ia telah mentashihnya'"dari Anas RA. dari

o Aku berkata, " Avat tadi mengisvarathan bahwa rescki mereka bukan di kuburan
tetapi di sist Tuhanrva, dan hal ini sebagwmina vang disebutkan dalum hadits
Musrug. ia berkata, "Kami bertanya kepuda Abdullah 1bnu Mas ud tertany ayul
“anganlaly kame mengirg baliva orang-orang vane wionr dijatan Mlah o
metti bakkan moreka i hidup di sisi Tuhanova donoen mendapat rezeks? U la
menjawab. “Kami bertanya tentang hal itu kepada Rasululluh SAW, maka beliay
bersabda, “Arwah mercka berada di dalam pernd burnng hijaw vane memiliki
fampu yang digentunghan di “Avasy. Burune torsehid keluwar dari SHPOG sesuad
dengan kehenduknva, kemudion kembali ke lamp-tamgn iersebur .7 (Al
hadits). Dinwayatkan oleh Mushim dan vang lainnva dan ditakhriy dalam kitub
Silstlur AL Ahadits Ash-Shahibak (26333

" Yakm Kivab A Jguduis Teamein fir Bavaar Mavailiddin (hal 103-1064),
Pengarangnya adalah Al bin Muhammad bin Said Al Abbasi As-Suw aidi, seorang
ufama hadits di Irak yang dilahirkan di Baghdad dan memnggal dr Damaskus
tahun 1237 H

* Aku berkata, “Dimana ja mentushihnva? Scsungguhnva ketika w
meriwayatkannva dalam kitab /ayacid Anbive maka w menvebutkan keghanban
Hasan bin Quiaibah. Inilah vang dikatakan oleh Ad/-Dzahabi bahwa perawi imi
rusak. Akan tetupi ia tdak gharib, schagamanz vang telah ahu tahqiq dalam
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Nabi SAW. bahwa beliau bersabda.

-
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“ Para Nabi hidup di kubur mereka seraya melaksanakan
shalaf’.

Imam Ahmad dan Imam Muslim dalam kitab
Shahihnya, serta Nasai'®meriwayatkan dari Anas bin
Malik RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

=: . ’/ }9‘: - A v - a{:ls’} R
0 b F g W pr ) o sl AD
“Pada malam Isra aku melewati Musa AS vang
sedang berdiri shalat di kuburnya. ™

Imam Munawi berkata,''*"Maksudnya adalah
berdoa dan memuji Allah serta mengingat-Nya. Jadi yang
dimaksud adalah shalat secara bahasa yang berarti doa
dan memuji Allah”. Dikatakan bahwa yang dimaksud
adalah shalat secara syara’, dan pendapat ini dikatakan
oleh Al Qurthuby. Al kisah menceritakan bahwa pada
waktu beliau melihat para nabi dikuburnya, maka hal itu
tidak bertentangan dengan penglihatan beliau saat berada

Sitsilat Al Ahadits Ash-Shakihah (621). Aku menjelaskan bahwa hudits terscbul
shahih dan aku juga menjclaskan kesalahan orang vang menuduh cacat salah satu
perawinya. Lihatlah dalam kitab tersebut, karena merupakan pembahasan penting
yang jarang ditemui didalamnya.”

1% ALy berkata, “Dalam riwayat keduanva ia menambuhkan, *Di samping bukit
pasir yang merah’. Hadits 1ersebut juga telah dirwayatkan oleh Ahmad dan vang
luinnva, serta ditakhrij olehku dalam Sifsiluh Al Ahadits Ash-Shalihah ™ (2627)
1 Yakni dalam kitab Faidhul Qadir dengan ringkas (5/519-520). sedangkan
tarbahan dalam dua kurung tersebut adalah darinya, karena arti perkataan terscbut
tidak hisa sempurna tanpa tambahan tersebut, jadi pada dasarnya tambahan
tersebut gugur dari penulis (tidak ditulis).
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di langit yang keenam. karena para nabi mempunvai
tempat sendiri-sendiri atau karena arwah para nabi setelah
berpisah dari badan berada d isisi Tuhan Yang Maha
Tinggi dan arwah tersebut selalu mengawasai badannya
serta berhubungan dengan badannya. Oleh karena itu
Nabi SAW bisa melihatnya ketika ia sedang shalat
dikuburnya, dan beliau juga bisa melihat mereka dari
langit.

Jadi tidak lazim bahwa adanya nabi Musa di langit
karena ia dinaikkan dari kuburnya [kemudian ruh tersebut
dikembaiikan ke badannya karena badan tersebut tempat
ruhnya, sedangkan kubumya adalah tempat badannya)**
da ia akan menetap di sana (langit) sampai hari
dikembalikannya ruh kepada jasad (kiamat).

Demikian juga halnya dengan Nabi SAW. sesungguhnya
ruh beliau berada di sisi Tuhan Yang Maha Tinggi
sedangkan badannya berada dikuburannya dan beliau
bisa menjawab orang yang memberi salam kepadanya!'?.
Jadi barang siapa salah dalam memahami hal ini maka
hendaknya ia melihat langit yang tinggi yang tergantung
dan mempunyai pengaruh terhadap bumi dan kehidupan
tumbuh-tumbuhan serta binatang.

" Tambuhan tersebut pugur dari uslinva (tidak dirulis) dan aku menemukannyi
daiamn kitab Foidh A6 Diir

"' Sebagaimana vang discbutkan dalam hadits Abu Daud. Aku berkata, “Jadi
kesimpulannsa adalah: buhwa kehidupan para nabi sesudah meminggal adaluh
kehidupan bursakhivah dan Nab Muhammad SAW memiliki kerstimes aan vung
tidak dimtliki aleh yang lain, seperti bisa menjawab orang yang mengucapkan
sulam Kepadanya, Akan tetapi hal ini tidak boleh dibahas terfatu datam dan
berlebib-lebihun dengan logika dan hawa nafsu, sehavaimana vang dijelaskan
dulamkitab Mearagi A1 Falah " bab Zicrah ke kuburan Nabi S.A It sebagai benkur:
Sehagaimuna yang diakui oleh para ulama, bahwa sesungouhnyva Nabi SAW
hidup di kuburnya dan diben rezeki dengan berbagan macam Kesenangan serti
ibadith. tetap beliau tidak bisa dilihat oleh mata.”
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Jika engkau telah merenungi kata-kata ini, maka
engkau akan mengetahui bahwa tidak diperlukan lagi
penafsiran-penafsiran yang keliru dalam hal ini, seperti
mengatakan bahwa Nabi SAW melihat para nabi terdahulu
dalam mimpi atau melihat patung mereka, atau hal itu
merupakan pemberitahuan dari wahyu dan bukan melihat
dengan mata kepala beliau sendiri.

Dalam kitab A/ Mawaahib Al Laduniyah '
disebutkan:

"Para ulama berbeda pendapat tentang melihatnya
Nabi SAW terhadap para nabi. Sebagian mereka
berpendapat bahwa beliau melihat arwah mereka kecuali
nabi Isa AS. Ada juga yang berpendapat bahwa beliau
melihat mereka di kuburan mereka di bumi, sesuai
dengan bentuk dan tempat mereka yang dikabarkan
kepadanya. Jadi Allah SWT telah memberinya kekuatan
pada penglihatannya sehingga beliau bisa melihat mereka
dan melihat surga serta neraka di samping dinding ...”

Sesungguhnya jasad para nabi tidak dimakan oleh
bumi, sebagaimana yang diriwayatkan dalam sebuah
hadits, berbeda dengan selain mereka.

Disebutkan dalarn kitab A/ Mawahib Al Laduniyah’*
diriwayatkan oleh Abu Daud (dengan lafazh pengarang)
bahwa Nabi SAW bersabda,
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“Sesungguhnya bumi tidak akan memakan jasad

" Juz 2 hal 24 {secara ringkas).
M4 Juz 2 hal 119
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para nabi™?.

Diantara keistimewaan Nabi Muhammad SAW
adalah: Allah menugaskan malaikat untuk menyampaikan
shalawat dari orang-orang yang shalat dan orang-orang
yang mengucapkan salam kepada beliau.®**

[Dalam hadits disebutkan:
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*Tidaklah seseorang mengucapkan salam kepadaku
melainkan Allah akan mengembalikan rubku sehingga
aku menjawab salamnya '™

" Akan tetapr lafach didulamnyva (Sanan dbw Dandy adalah, ~Sesungghny
Al mengharamban buni uniek momakan jasad para nebi” Hadits i Jugd
dinisbatkan kepada Nasan dan 1a berkata, “Hadits ini telah ditashih oleh Ibau
Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Daraquthni™. Aku berkata. “Haduts ini juga ditashih
oleh perawi Luin dan ditakhry dalam Shafih Sunan the Dund 1962

" Hal itu berdasarkan hadits thnu Mas™ud secara murtie’. “Seswneaiehnya Alluh
miempinyal meluikal vang suka berponcartberkelidngs di nika humi vaing
momvempaiker salam dard umarka kepadaka ™. Hadits ind shahil sanadnya dan
ditakhriy daivm Shakih Sunan by Daied " thal 924) serta dslam Fadhilsh-Shalar
Alan Nabivvi Shallaltu “Alathi Wasallom karangan lsmail Al Qadhi (21). Likat
Juga A Mavwahib Al-Ladwnivah (14215,

" Diriwayatkan oleh Abu Daud dan fainnya dengan lafush vang welah dischutkan
di atas. kecuali ada tambahun sedikit dalam riwavaimva . ruhku schingga
aku menjawab salam vany divcapkan olchnya™ Sanad hadits ini hasan,
schagaimana vang telah aku jelaskan dalam Sifsiluly A1 Shadite Ash-Shahihah
f2266) Adupun perkataan pengarany Kitab Tatimmare! Adinvaa (87576,
“Diriwavatkan dalam hadits shahih bahwu Nabi SAW bersabda. * Tidaklal
seseorang mengucapkait salam 7 maka perkataannva salgh menurut ulama
karena hadns rersebut hunva hadits fason. sebagaimana vang teluh aku jelaskan,
Adapun perkataannya “Hadus shahih ™ maka menurut para ulama adalah bahwa
hadits tersebut terdapat datam Shahili Brekhari dan Shahih Afustin ™ dan vidak
hanya terdapat dalum safah satunya. Jadi jika pengarang kitab tersebut ingin
mengetahui keshahihan vanyg mutlak dar suatu hadit caranva tidak demikian.
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Nikmat dan Siksa Kubur Adalah untuk Ruh dan Badan

Golongan jumhur mengakui bahwa nikmat dan
siksa kubur adalah untuk ruh dan badan. Mereka juga
tidak mengingkari perkataan para ulama Hanafiah yang
mengatakan bahwa orang mati tidak bisa mendengar. Oleh
karena itu lihatlah orang yang sedang tidur dan bermimpi,
jika ia bermimpi senang maka badan dan ruhnya
merasakan enak, tetapi jika ia bermimpi susah maka
ruhnya akan susah dan badannya akan sakit, dan jika
ada orang yang berbicara di sampingnya pada saat itu
maka ia tidak bisa mendengar.

Banyak dalil-dalil yang menjelaskan hal tersebut
(bahwa orang mati tidak bisa mendengar) dan orang-or-
ang yang mempunyai akal pasti mempercayainya.

Ibnu Wahban!!® Al Hanafi berkata dalam sayairnya
yang terkenal:

Dan benariah (adanya) perfanyaan kubur dan adzabnya
Dan serua vang dikabarkan oleh para nabi

Adapun hadits, "Barang siapa mengucapkan shalawat kepadaki di samping
kuburanky maka aku akan mendengarnva dan barang siapa mengucapkan
shalawat kepadaku dari jauh maka akan saompai kepadaku ™ adalah hadits
mandhe sebagaimana vang dikatakan olch Ibnu Taimiyvah dalam Magme " Faiawa
27/241) Aku telah mentakhr) hadits tersebut dalam Silsifah Al Ahadits Ad-
Dhaiifah (203) dan aku ridak menemukan dah! vang menjelaskan bahwa Nabi
SAW mendengar salam vang diucapkan oleh orang vang berada di kuburannya,
karcna hadits Abu Daud tidak menjelaskan hal 1itu. Oleh karena itu aku tidak
mengetahui dari mana [bnu Taimivvzh mengambil perkataannya (27/384):
Sesungguhnya Nabi SAW mendengar salam vang diucapkan dani dekat! Hadits
[bnu Mas ud terschut adalah nutlak. Walfahu alam

" Namanva adalah Abdul Wahhab bin Ahmad bin Wahban Al Quadhi Abu
Muhammad Ad Dimisyqi. secorang sastrawan dan kepala pengadilan Hamah. la
memiliki sejarah hidup vang baik. [a meninggal tahun 768 H saat berumur 40
tahun. Syairnva ada seribu bait.
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(vaitu) hisab dan mizan serta dibagikannya buku-buku
catalan amal perbuatan

Surga dan Neraka serta Shirath dan Mahsyar

Penyarah dua syair tadi yaitu [bnu Syahnah!'’ ia
mengatakan bahwa dua syair di atas mengandung
beberapa hal, vaitu:

Pertama, pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir!",
mereka adalah dua malaikat yang masuk kubur dan
menanyai seseorang tentang agama dan nabinya. Hal int
merupakan perkara yang wajib diimani. karena Nabi SAW
telah mengabarkannya, dan banyak hadits-hadits shahih
vang menjelaskan hal tersebut, seperti hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari'*! dari Anas bahwa Nabi SAW
bersabda.

“Sesungguhnya apabila seorang hamba telah
dimasukkan ke dalam kuburnya dan teman-temannya
telah pergi . maka ia bisa mendengar suara sandal mereka.
Lalu ia akan didatangi oleh dua malaikat yang akan

"' Beliau adalah Abdul Bar Muhammad Muhibbuddin bin Muhammad Abul
Burkat Al Halbe Al Quhiri vang terkenal dengan numu [bnu Syshnah. Ta pengarang
kitab Adz-Deakhair Af Asvrafivyah fi AV Ghazi AT fanafivyah. Ta menjadi Hokim
di Halab kemudian di Kairo, dan meninggal tahun 921 H.

" Keduanya dinamakan dengan nama tersebut dalam hadits Abu Hurairah secara
marfu’ dan hadus tersebut ditakhrij dalam Ahkamid Janaiz thal 156). Ada juga
dalil Jain dan hadits Bara® thal 72), dari Baihagi dalam A4sv-Sva bu (17181 dan
hadits lain secara mangef dari 1bnu Abbas vany dinwavatkan oleh Thabrani
dalam A Awsath (182 Majman'l Bahrain). Al Haitsami meng-hasan-kan
sanadnya dalam Mapma ' Az-Zawaid (3/54) dan didalamnya ada Abduilah bin
Kwmsan Al Marwazi yvang merupakan orang vang shadug {jujur) tetapi latai.
Hadits lain adalah dari Abu Darda’ sccara mangu/ dan dar Atha bin Yasar sceara
mursal, hal itu menurut Ajir (366.367).

"'Aku berkaya. “Hadits ini juga diriwayatkan olch Mushm (hal 55) dan Ajiri
dalam Asv-Siari wli thal 305).
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mendudukkannya dan menanvainya. Apa yang akan
kamu katakan pada orang ini?" Yaitu Muhammad SAW
Adapun seorang muslim maka akan menjawab, Aku
bersaksi bahwa ia hamba Allah dan Rasul-Nya' Maka
dikatakan (kepadanya), ‘Lihatlah tempatmu di Neraka,
sesungguhnya Allah telah menggantikannya dengan suatu
tempat di Surga’”. Adapun orang munafik atau orang kafir maka
ia akan ditanva, Apa vang akan kamu katakan pada or-
ang ini?” Maka ia menjawab, Aku tidak mengerti! Aku
mengatakan apa yvang dikatakan oleh manusia!” Maka
dikatakan (kepadanva), Kamu tidak mengerti dan tidak
membaca’. Kemudian ia dipukul dengan palu dari besi
sehingga ia menjerit yang jeritannya didengar oleh sesuatu
vang ada di sekelilingnya selain jin manusia”.

Kedua, adanya siksa kubur bagi orang-orang kafir
dan sebagian orang-orang mukmin yang melakukan
maksiat, serta adanya nikmat kubur bagi ahli taat (sesuai
dengan kehendak Allah). Dalil-dalil yang menjelaskan hal
tersebut banyak sekali dan mencapai derajat mutawatir,
pengarang'“*berkata, “Barang siapa dimakan bintang buas
dan ikan paus, maka kesudahan perkaranya adalah bahwa
perut binatang dan ikan tersebut akan menjadi kuburan
baginya.” Dengan ringkas!®.

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa ruh tidak
kembali ke badan pada saat terjadi pertanyaan kubur, dan
mereka berpendapat bahwa siksa kubur hanya untuk ruh,
emikian juga adzab dan siksa kubur. Di antara mereka yang
berpendapat demikian adalah Abu Muhammad bin Hazm Az-

2 Yakni fonu Wahban, pengarang dua syair di atas.
" Begitulash aslinva, barangkal vang benar adalah “Sclesai dengan ringkas™.
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Zhahiri dalam kitabA/ Mifal Wan Nihaf%ia berkata (membahas
hal tersebut) secara panjang lebar sebagai berikut:

Sesungguhnya semua jasad manusia pasti akan
kembali ke tanah, sebagaimana firman Allah, “ Dari bumi
[tanah] itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya
kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami
akan mengeluarkan kamu pada kali vang lain” Jadi
semua yang telah kami sebutkan (seperti orang yang mati
disalib), orang yang tenggelam di sungai atau di laut, orang
yang terbakar, orang yang dimakan binatang buas atau
binatang laut, dan orang yang terbunuh dan tidak dikubur,
maka mereka akan kembali menjadi abu dan dikembalikan
ke tanah. dan setiap tempat yang ditempati oleh ruh
{setelah ruh keluar dari jasadnya) akan menjadi kuburannya
hingga hari kiamat.

Orang yang menyangka bahwa orang mati hidup
di kuburnya sebelum hari kiamat adalah pendapat yang
salah'®karena ayat-ayat yang telah disebutkan menafikan
hal itu, dan seandainya terjadi maka Allah pasti telah
mematikan dan menghidupkan kita selama tiga kali. Hal
ini bathil dan bertentangan dengan Al Qur'an. kecuali orang
yang telah Allah hidupkan sebagai tanda kekuasaan-Nya
bagi salah satu nabi-Nya seperti’?*“ Orang-orang yang

4 (4/67-08) scandainya pengarang berkata, “1a berkata secara ringkas” maka itu
lebih dekat dengan kenvataannya, lebib-lebih karena didalamnva terdapat sebagian
kata yang digabungkan (ditulis) eleh pengarang scbagar penjelasan terhadap
perkataannya vang tidak terdapat dulam kitab aslinva (Af Midaiy.

** Aku berkata, “Bahkan pendapat tersebut salah secara mutlak. Masalah ini
akan dijelaskan olch pengarang vang ia nukil dan 1bnu Qayyim Al Jauzivyah (hal
§7-83).

I Kata ini sesuai dengan vang ada pada kitab aslinya .4/ Milal) dan ada koreks:
dari kitab Ar-Rundi (hal 423, sedungkan tambahan vang ada ¢ antara dua kurung
seperti ini [ ] berasal dari pengarang vang 1a nukif dari A7 AMifal, dan tanda itu tidak
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keluar dari kampung halaman mereka, sedang mereka
beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati- maka Allah
berfimnan kepada mereka, ‘Matilah kamu' kemudian Allah
menghidupkan mereka) dan (orang yvang melalui suatu
negeri yang (temboknya) telah rubuh menutupi atapnya.
Dia berkata, ‘Bagaimana Allah menghidupkan kembali
negeri ini setelah hancur’? Maka Allah mematikan orang
itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali’”
[dan orang yang telah dikhususkan untuk itu dengan suatu
dalil].
Demikian juga firman Allah SWT,

“Allah memegang jiwa [orang] ketika matinva dan
[memegang] jiwa [orang] vang belum mati diwaktu
hidupnya: maka Dia tahanlah jiwa [orang] vang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa vang lain
sampai waktu yang ditentukan”.

Oleh karena itu benarlah nash-nash yang ada dalam
Al Qur'an, bahwa ruh-ruh tersebut tidak kembali ke
jasadnya kecuali sampai waktu yang telah ditentukan,
yaitu hari kiamat. Demikian juga yang dikabarkan
Rasulullah SAW, bahwa beliau melihat ruh pada malam
Isra’ Mi'raj d ilangit dunia; ruh-ruh yang berada di sebelah
kanan nabi Adam AS adalah ruh-ruh orang yang
berbahagia ,sedangkan ruh-ruh yang berada di sebelah
kirinya adalah ruh-ruh orang yang celaka. Rasululiah SAW
juga mengabarkan bahwa pada perang Badar beliau
berbicara dengan orang mati dan mereka telah menemukan

terdapat dalam naskah kami. Kemungkinan besar tanda ity gugur darinya (tidak
ditulis atau hilang) karena dalam kitab A/ Mahalli karangan thnu Hazm (1/22)
disebutkan dengar lafazh, “Dan sctiap orang yang telah ditetapkan untuk jtu
dengan dalil.”
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bahwa apa yang telah dijanjikan oleh tuhan mereka
adalah benar sebelum mereka berada di dalam kubur'??,
maka kaum muslimin berkata kepada beliau,"Wahai
Rasulullah. apakah engkau berbicara dengan kaum yang
telah menjadi bangkai?” Nabi SAW bersabda, “Kalian
tidak akan bisa mendengar apa vang aku katakan dari
mereka”. Rasulullah SAW tidak mengingkari perkataan
kaum muslimin bahwa mereka telah menjadi bangkat, dan
ia memberitahukan mereka bahwa orang mati tersebut
bisa mendengar (pada saat itu). Jadi jelas bahwa hal itu
hanya untuk ruh mereka dan jasad mereka tidak
merasakan apa-apa.

[Allah SWT berfirman, “Dan kamu sekali-kali tiada
sanggup menjadikan orang vang di dalam kubur dapat
mendengar”. Jadi Allah telah menafikan pendengaran
orang-orang yang berada di dalam kubur dan yang berada
di dalamnya hanya jasad yang tidak bisa merasakan apa-
apa. Seorang muslim tidak akan ragu bahwa yang
dinafikan pendengarannya oleh Allah adalah yang tidak
ditetapkan oleh Rasulullah SAW. dan inilah yang benar.
Adapun yang bertentangan dengan hal ini berarti
bertentangan dengan Allah dan Rasul-Nya, serta
bertentangan dengan fakta dan akal sehat]***.

" Sava mengatakan: “Penafian {peniadaant Ihnu Hazm m bertentangan dengan
perkataannya sebelumnya: “dan setizp tempat vang ditempati oleh Ruh maka
seteluh Ruh tersebut keluar dart jasadnya Tempat 1ersebut akan menjadi
kuburannya hingga han kiamat.”

""" Antara dua tanda 1ersebus ndak terdapat datam kitab A7 A/, barangkali g
dimukil oleh pengarung dan sebagian naskah vang Tuin! Atau a merupakan
Hasyiyah dalam Hamisy (pinggir halaman kitaby vang dinukil oleh penuhs karena
kesalahannya Sedangkan vang disebutkan dalam rambahan kedua tentang magsam
Ad-Dhabiyv maka kebenarannyva perlu ditelin Tagi, sebagaimana disebutkan dalum
kitab Arh-Tahdzib, Wallakve a lam
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Tidak ada hadits shahih yang menjelaskan bahwa
ruh-ruh orang mati akan dikembalikan ke jasadnya pada
saat terjadi pertanyaan kubur. Seandainya ada hadits
shahif yang menjelaskan hal tersebut, maka pasti kami
akan mengatakan hal itu. Dikarenakan hadits yang
menjelaskan hal tersebut tidak shahih. maka seseorang
tidak boleh mengatakannya. Sesungguhnya yang
mengatakan hal tersebut - vaitu bahwa ruh orang mati akan
dikembalikan ke jasad pada waktu terjadi pertanyaan
kubur- adalah hanya Minhal bin Amr dan pendapat
tersebut tidak kuat!?®.

[Pendapat tersebut ditinggalkan oleh Syu’bah dan
yang lainnya. Mughirah bin Magsam Ad-Dhabiy berkata
tentangnya —ja adalah salah satu imam- : “Minhal bin Amr
sama sekali tidak boleh memberi kesaksian dalam Islam
yang besarnya hanya seikat tanaman’]'*® dan banyak lagi
hadits lain yang bertentangan dengan hal itu. Yang kami
katakan ini sah dari sahabat radhivallahu ‘anhum.
sedangkan yang dikatakan oleh selain kami tidak sah
dari mereka; Muhammad bin Said bin Nabat telah

¥ Aku berkata, “Tuduhan i ditolak, bahkan ini merupakan kesembronoznnya,
karena hadits vang menjelaskan hal terscbut adalah hadits shafih dari Bara hin
Azib. Hadits tersebut mempunyar jalur riwavar yang banvak, scbagaimana
dikatakan olch Qurthubi dulam kitab A:- Tadzkirah {84:2). Discbutkan juga olch
Ibnu Qayvimdalam kitab Ar-Reuuh (hal 46), Imam As-Suyuthi dalam kitab Syarh
As-Shudur (hal 22) dan ditashih juga alch parz imam hadits yang lain, Hadits
tersebut juga bisa dilihat datam Ahkemed Janaiz (hal 159) dan kitab Silsilatul
Ahadits Ash-Shahihah (/391 Imam Baithaqi menyebutkannya dalam Sve bul
fman (17281) dun ta mempunya: jalur perawi vang Tain. lbnu Qavyim juga
menycebutkan hadits tersebut dari jalur yvang lain {lihat kitabnya A Ruwh hal 82-
§3). Adapun perkataannya tentang Minhal, bahwa pendapatnya tidak kuat maka
hal itu rtolak oleh Ibnu Qayyvim dan para imam lain seperti bnu Qaththan (anda
bisa melihatmya daltam kitab Falidzib At-Tahdzib) dan cukupizh untuk
membantahnya bahwa Minhal bin Amr adalah salah satu perawi Imam Bukhari.
9 Lihat footnote no. 157,

Mayit Tidak Mendengar----151



menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishag Al Bashri!3!
menceritakan kepada kami, Isa bin Habib'*? menceritakan
kepada kamni, Abdullah bin Abdunahman bin Muhammad bin
Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami dari
kakeknya Muhammad bin Abdullah, dari Sufyan bin
Uyainah, dari Mansur bin Shafiyyah, dari ibunya
Shafiyyah binti Syaibah, ia berkata, “Ibnu Umar masuk
masjid dan ia melihat Ibnu Zubair dilempar sebelum
disalib. maka dikatakan kepadanya, ‘Ini adalah Asma binti
Abu Bakar Shiddig’. Ibnu Umar iba kepadanya dan
menghiburnya seraya berkata, ‘Sesungguhnya mayit ini
tidak apa-apa dan sesungguhnya ruh itu berada di sisi
Allah’. Lalu Asma berkata, ‘Apa yang menghalangiku!*
sedangkan kepala Zakaria™telah dihadiahkan kepada
pelacur Bani Israil’.”

B Labat Asv-Svadzraan 201 78) dan Tadzhivared Huffazh,

" Aku tudak mengenalnva, demikian juga dengan Abdullah bin Abdurrahiman. Ia
telah menvebutnya dalam Aeh- Tuhdzeh dart kakeknyva Muhammad bin Abdullah.
tetapr rwaval terschut magfub tterbalik) bite dibandingkan dengan yang ads
dalam kitab mia berkata, "Darnmya . cucunyve Abdurrahman bin Abduliah
bin Muhammud.™ Kebodohan vang ia scbutkan telah dielaskan oleh Al Hafizh
Ibro Katsir dalum kitabinvay A7 Bidayal wan Nifaavah (8.246), behau (ibnu
Katsir) menyebutkan bahwa niwavat tersebut femah. dun o berkata, “Dikatakan
bahwa Ibnu Umar masuk ... dst”. Oleh karena it pentushihan Ibnu Hazm
terhadap riwavat tersebut duolak, Wallal o lam

2 Aku berkata, "Yakni dan kesabaran. Penjelasan masalah 1o welah discbutkun
dalam Krahid Alvwaal (15077 ) dan dalam kitab 1 Brdavah wa An-Nihiayvuh

" Demikianlah vang ade dalum kitab ashnyva vang weleh dinukil oleh pengarang,
hegitu juga vang terdupat dalam kitab 47 Afedrefli yang jusa merupakan karangan
Tenu Hazm (1 22) Syaikh Ahmad Syakir member catatan sehaga) berikut: Yang
banyak disebutkan dalam kitab-kitab tafsir dan atsar adalah bahwa nabl Yahvalah
vang kepalanya dihadishkan kepada pelacur Bant Israil. adapun nabe Zakuria maka
mauti digergays pada saat beliau di dalam pehon. Jadi seolah-olah kata Yahya it
gugur (tidak ditulis), padahal yang sesunyguhnya adalah Yahva bin Zakaria ™ Aku
berkata. " Demikianlah vang benar. sebagaimana disebutkan dalam kitab A7 Al
dan Al Brdaval wa An-Nehavah ™
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Muhammad bin Said bin Nabat menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Aunillah menceritakan kepada
kami, Qasim bin Ashbagh menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam Al Khusyni menceritakan
kepada kami, Abu Musa Muhammad bin Mutsanna Az-
Zamani menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin
Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan At-Tsauri
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq As-Sabii’, dari
Abul Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, tentang firman Allah
SWT, “Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua
kali dan telah menghidupkan kami dua kali [pula])”. la
mengatakan bahwa ayat tersebut seperti yang ada dalam
surah Al Bagarah, “Padahal kamu tadinya mafti, lalu Allah
menghidupkan kamu. kemudian kamu dimatikan dan
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan. ™% Inilah Ibnu Mas'ud dan Asma
binti Abu Bakar Ash-Shiddig serta Ibnu Umar, jadi tidak
ada perbedaan pendapat di antara sahabat.

Asma dan Ibnu Umar berpendapat bahwa ruh tetap
di sisi Allah dan jasad si mayit tidak apa-apa. Sedangkan
menurut Jbnu Mas'ud hidup dan mati adalah dua kali,
inilah pendapat kami, dan kepada Allah-lah kami minta
petunjuk.

Sesungguhnya telah sah dari Nabi SAW, bahwa
beliau melihat nabi Musa AS pada malam Isra Mi'raj di
langit keenam atau ketujuh dan tidak diragukan lagi bahwa

* Aku berkata, “Diriwayatkan pula oleh lbnu Jarir dalam kitab tafsir{nya)
Sami wl Bavan fii Tafsiril Qur ‘an (24/31); " 1bnu Basyar menceritakan kepada
kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami ... *. Diniwayatkan pula eleh
Hakim {2/437) dari jalur lain dari Abu Ishaq dan ia berkata, *Riwayat tersebut
shalilr dengan syarat Bukhari-Muslim™.
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yang beliau lihat adalah ruhnya. dan jasadnya tetap
ditanah. Berdasarkan hal ini. maka tempat setiap ruh
dinamakan kuburan baginya. dan oleh karena itu maka
ruh juga disiksa dan ditanyai. Hanya kepada Allah-lah
kami minta petunjuk.” Selesailah perkataan Ibnu Hazm.
dan jangan lupa keragu-raguan para imam dalam hal ini.

Al Allamah ibnu Qayyim membantah pendapatnya
dalam kitab({nya) Ar-Ruuh'~"sebaqai berikut:

"Aku mengatakan bahwa. yang disebutkan oleh
Abu Muhammad (Ibnu Hazm) ada vane benar dan ada
vang salah. Perkataannya bahwa mavit hidup di kuburmya
adalah perkataan yang salah dan perkataan tersebut masih
ijmal (belum jelas). Jika vang ia dimaksud hidup di kubur
adalah kehidupan vang biasa terjadi di dunia. vaitu
bersatunya ruh dengan badan dan bisa melakukan suatu
perbuatan serta membutuhkan makanan dan minuman
dan juga pakaian. maka hal itu salah dan bertentangan
dengan akal serta nash-nash vang jelas Jika vang
dimaksud hidup di kubur adalah bukan seperti kehidupan
di dunia. tetapi dikembalikannya ruh ke jasadnya untuk
ditanyai di kuburnya. maka hal itu benar dan menafikan
hal itu adalah salah™.

Ibnu Qayyim melanjutkan perkataannya:*’
“Sesungguhnya ruh dengan badan mempunyai lima
macarn hubungan (keterkaitan) yang berbeda-beda, yaitu:

Pertama, hubungannya dengan badan dalam perut
ibu pada saat badan tersebut masih berbentuk janin.

B Hal 43,

" Yakni dalamkitab A Reeeh thal 4334y Demikian juga dalam kitab Svaf Al Agiedadr
Ath-Thahawivah Rarangan [bou Abit L2 (451 - dan sepertimya :a menukiinya
dart enu Quyvaim, karena 1a menineeal setelub behau tdencan jarak 40 whuny

154--—-Mayit Tidak Mendengar



Kedua, hubungannya dengan badan setelah badan
tersebut keluar ke permukaan bumi.

Ketiga, hubungannya dengan badan pada saat
waktu tidur, ia mempunyai hubungan dengannya dari
wajah dan berpisah dari wajah.

Keempat, hubungannya dengan badan pada saat
berada di alam barzakh. Sesungguhnya ketika ia berpisah
dengan badan maka ia tidak berpisah darinya secara total
(keseluruhan) dan bukannya tidak ada keterkaitan
dengannya sama sekali.

Kelima, hubungannya dengan badan saat badan
tersebut dibangkitkan dari kuburnya pada hari kiamat dan
inilah hubungannya yang paling sempurna dengan badan,
dan ini tidak ada kaitannya dengan hubungan yang
sebelumnya. karena ini adalah hubungan yang tidak
diterima oleh badan pada saat meninggal atau tidur atau
saat mengalami kehancuran”. Selesailah perkataan [bnu
Qayyim. la telah membahas masalah ini secara panjang
lebar, oleh karena itu barang siapa ingin mengetahui
masalah ini lebih dalam maka hendaknya ia membaca
kitabnya.

Sebagaimana yang kami nukil dari Abu Muhammad
bin Hazm, jelas bahwa ia sepakat dengan para ulama
Hanafiah tentang masalah tidak mendengarnya orang
mati, sekalipun ia berbeda pendapat dengan mereka
dalam masalah yang lain, padahal ia salah satu ulama
terkenal dart madzhab Daud Az-Zhahiri, seorang mujtahid
yang terkenal.

Catatan
Al Allamah Abul Hasan Ali Saifuddin Al Amidi Al
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Asy’ari'**berkata dalam kitabn(ya) Abkaarul Afkaar
sebagai berikut:

“Pasal tiga tentang adzab kubur dan pertanyaan
Mungkar Nakir™:

Para generasi terdahulu (umat salaf) sepakat -sebelum
munculnya perbedaan pendapat dan kebanyakan setelah
munculnya perbedaan pendapat- bahwa mavyit akan
dihidupkan di kuburnya dan akan ditanyai oleh dua
malaikat yang bernama Mungkar dan Nakir. Mereka juga
berpendapat bahwa ada adzab kubur untuk orang-orang
yang berdosa dan orang-orang kafir.

Ab Al Hudzail'™® dan Basyar bin Al Mu'tamir'4®
berpendapat bahwa orang yang bukan mukmin tidak
akan ditanya dan ia akan disiksa setelah ditiupnya
sangkakala sebanyak dua kali. Sedangkan Ash-Shalihi'*!
dari golongan Muktazilah dan Ibnu Jarir serta golongan
Kurramiyah berpendapat bahwa adzab kubur itu ada'#?.

¥ 1a adalah Al bin Mubhammad bin Salim At Taghlibs Safuddim Al Amidi Abul
Hasan.scorang ahli ushul fikih dan mempunsya sekuar dua pulub karangan.
diantaranya adalah kitabnyva vang terkenal | vavtu A7 Hikam 7i Eshiddi AT Ahkan,
la diusir dan kota Damaskus karena akidahnya vang jelek dan meninggalkan
shalat. Kita memohon kepada Allah keselamutan. lameninggal pada tahun 631 B,
" Ta adalah Muhammad bin Al Hudzail Al Alaaf vang merupakan salah satu
pemimpin Muktazilah dan mempunyai banyak kurangan dalam madzhabova, fa
seseorang vang tajam pandangannya dan kuat hujjahnya. la meningeal tzhun 235
" 13 orang Kufah, dikatakan pula buhwu iz orang Baghdad 12 sulzh satu ulama
besar Muktazilah, tetapi berbeda pendapat dengan mercka dalam masalah Qadar,
lameminggal tahun 210 H.

P Tadikenal dengan nama ini. As-Samy'ant berkata, “la mengangeap bahwa maren
vang sckarang adalah kosong dan sifat kemudian erjadi sifut didulumnya, dan
hahwa ilmu, kekuasaan. kehendak, pendengaran. dun penglihatan bisa terdapat
pada orang mati. Oleh karenatu atas dasar milah makaia membavangkan bahwa
semua manusia itu mati! Inilah vang discbutkan dalam blografinva,

"2 Yaknt Adzab bagi jusad mercka tanpa dikembahkannya rub kepadanva,
sebagaimana akan dijelaskan oleh jawaban Al Anudi tpada halaman 90). Al Hafizh
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Sebagian golongan ahli kalam berpendapat bahwa rasa
sakit akibat azab akan berkumpul di jasad orang mati,
dan rasa sakit tersebut akan bertumpuk di jasadnya tanpa
ia rasakan. Lalu apabila mereka dikumpulkan di Mahsyar
maka mereka akan merasakan sakit tersebut sekaligus.
Dhirar bin Amr!** dan Basyar Al Marrisi'** serta mayoritas
golongan terakhir dari sekte Muktazilah mengingkari hal
itu.

Al Jubbai'*® dan putranya serta Al Balkhi!#®
mengingkari bahwa nama dua malaikat tersebut adalah
Mungkar dan Nakir, walaupun mereka mengakui

lbnu Rayab berkata (81/1): “Sebagian Ulama yang mengatakan hal itu adalah lbnu
Aqii dalam kitab(nya) A/ frsyaad dan lbnu Zaghuni serta Ibnu Jarir Ath-Thabari.
Akan tetapi pendapat ini diingkari oleh golongan Jumhur, sebagaimana dikatakan
olch Ibnu Qayyim (hal 50)."

' Ja seorang Qadhi. Adz-Dzahabi berkata, “1a pengikus Muktazilah faratik dan
mempunyai makalah-makalah yang jelek.” Tbnu Hazm berkata, “Dhirar adalah
orang yang mengingkari adzab kubur.” Aku berkata, “Zaman sekarang banyak
orang vang seperti dia, yaitu erang-orang yang membuat tasyAik (keragu-raguan)
dalam hadits-haduts shahil tentang siksa kubur. Mercka menolaknya karena mereka
menganggap bahwa hadits-hadits 1ersebut adalah hadits afiad, sedangkan (menurut
kaidah) hadits afrad tidak boleh dijadikan sandaran dalam masalab akidah!™ Aku
telah menjelaskan kesalahan kaidah tersebut dalam dua risalah yang penting,
vaitu A Hadits Binafsihi fif Al Aqaaid wal Ahkan dan Wujubul Akhdzi Bihadirsil
Ahad fil Agidah.

' Nama tersebut adalah nisbat kepada Mirnisah, yaitu suatu dacrah di Shai‘'d. la
adalah ahti fikih dieri madzhab Hanafi dan di antara muridnya adalah Imam Abu
Yusuf rahimahudlah tetzpi ia mencela dan berpaling darinya karena kesesatannya,
meskipun ja orang vang wara® dan zuhud. [a meninggal tahun 228 H.

"% Nama tersebut adalah nisbat kepada Jubba, yaitu suatu dess di Bashrah.
Namanva adalab Muhammad bin Abdu! Wahhab Abu Al yang merupakan saluh
satu pemimpin Muktazilah. la meninggal tahun 303 H (saat berumur 68 tahun).
He g adalah Abdultah bin Ahmad Al Balkhi Abul Qasim: Al Ka'bi. scorang dai
Muktazilah dan mempunval banyvak karangan vang menunjukkan bahwaia orang
vang gemar membaca dan sangat fanatik dengan sektenya. la meninggal
tahun 319 H.
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eksistensi dua malaikat tersebut.!¥” Menurut mereka
Mungkar adalah sesuatu yang keluar dari orang kafir
ketika ia sedang gugup menghadapi pertanyaan dua
malaikat. sedangkan Nakir adalah kecaman dua malaikat
tersebut kepadanya.

Dalil yang menjelaskan bahwa orang mati akan
dihidupkan di kuburan mereka sebelum dikumpulkan di
Mahsyar adalah firman Allah:

“Ya Tuhan, Engkau telah mematikan kami dua kali
dan telah menghidupkan kami dua kali [pula]”

Yang dimaksud dengan kematian dua kali adalah
kematian sebelum di masukkan ke kubur dan kematian
setelah ditanyai oleh Mungkar dan Nakir. Sedangkan vang
dimaksud dengan kehidupan dua kali adalah kehidupan
vang pertama (di dunia) dan kehidupan pada saat akan
ditanyai oleh Mungkar dan Nakir. Inilah yang dikatakan
oleh para ahli tafsir'*®.

Jika dikatakan, “Kami tidak setuju bahwa yang
dimaksud dengan kematian dua kali dan kehidupan dua

" Hal itu karena dua malaikat tersebut telah discbutkan dalam hadits-hadits
shahify tanpa disebutkan namanya sampai riwayatnya mencapai derajat mutawatir
Imam Suyuthi felah membahas masalab tersebut dalum Svarh Ash-Shudur (hal
48-59). adapun pemberian nama tersebut telah ditetapkan dalam hadits Abu
Hurairah dan Bara'. sebugaimana telsh dijelaskan sebelumnva thalaman §1). Jadi
barang siapa mengingkarinyva setelah jelas bahwa nama tersebut telah ditetapkan,
maka ia sscecorang yung bodoh!.

* Dalam tafsir Bil Ma'tsur tidak ada vang menjeluskan hal tersebut. bahkan
yang dirtwavatkan eleh lbnu Mas ud bertentangan dengan ity (hal §6), Oleh
karera 1tu tidak perlu mentarjibkan pendaput Amidi, karena pendapatnya
bertemangan dengan tlmu ushulut tafsir. Libat (hal 95-102) dari kitab Mugaddinah
Thaw Tuivnyvah fi Ushudd At-Tafsir dan That Bab brsvad ifa Tharigi Ma rifuh
fishahihit-Tatsiv (hal 156-138) dari kntab fisar Al Hug Ala Al Khalyi karangan
Abu Abdullah Al Yamani raftimahidioh.
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kali adalah yang telah kalian sebutkan. Sesungguhnya
apa yang kalian sebutkan dari para ahli tafsir bertentangan
dengan pendapat dari para ahli tafsir lainnya, karena bisa
saja dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kematian
dua kali adalah kematian yang pertama pada saat manusia
masih berbentuk nuthfah {mani) sebelum ditiupkan ruh
didalamnya, dan kematian yang kedua adalah sebelum
ia dimasukkan ke dalam kubur. Lalu yang dimaksud
dengan kehidupan dua kali adalah kehidupan sebelum
manusia dimasukkan ke dalam kubur dan kehidupan
pada saat manusia akan dikumpulkan ke Mahsyar.

Salah satu dari dua perkataan tersebut tidak lebih
utama dari yang lain, bahkan pendapat yang pertama ini
lebih utama karena sesuai dengan firman Allah, ‘Dan felah
menghidupkan kami dua kali [pulaj’ dan dalam ayat ini
Allah telah menafikan kehidupan yang ketiga. Jadi apa
vang kalian sebutkan mengharuskan adanya tiga kali
kehidupan; kehidupan sebelum manusia dimasukkan ke
dalam kubur, kehidupan pada saat manusia akan ditanyai
di kuburnya, dan kehidupan pada saat manusia akan
dikumpulkan di Mahsyar. Jika maksudnya demikian, maka
itu bertentangan dengan pemahaman ayat tadi's”.

Kami mengatakan bahwa apa yang kami sebutkan
adalah lebih utama, karena dua hal;

Perfama, pendapat yang kami sebutkan adalah
pendapat yang terkenal dan banyak disebutkan dalam
kitab-kitab tafsir, sedangkan pendapat yang kalian

" Aku berkata. “Oleh karena itu Ibnu Harm menolak pendapat i, sebagaimana
telah diyelaskan sebelumnya Chal §2-83), tetap: hal 1 niduk menafikan kehidupan
vang khusus di Barzakh. scbagaimana dijeluskan oleh Ibnu Qayyim raliimadillah
(hat 87).7
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sebutkan cacat dan lemah.

Kedua, kami berpendapat bahwa kematian pada
saat manusia masih berbentuk nuthfah bertentangan dengan
zhahir ayat tadi. karena kematian tidak ada kecuali setelah
didahului oleh kehidupan.

Kemudian ia**® menjawab masalah tersebut dengan
panjang lebar, sampai ia membahas tentang masalah
adzab kubur dan dalil-dalil orang yang menafikannya,
yaitu:

Diantaranya adalah firman Allah SWT yang
menceritakan tentang orang-orang kafir pada saat mereka
dikumpulkan di Mahsyar:

Mereka berkata, Aduh celakalah kamil’ siapakah
vang membangkitkan kami dari tempat tidur kami
(kubur}?".

Ayat ini merupakan dalil bahwa mereka tidak disiksa
sebelum mereka dibangkitkan, dan diantaranya adalah
firman Allah. ‘Mereka tidak akan merasakan mati di
dalamnya kecuali mati di dunia”. Ayat ini bertentangan
dengan pendapat vang mengatakan bahwa mayit akan
dihidupkan untuk ditanyai oleh dua malaikat kemudian
ia akan dimatikan”.

Kemudian ia berkata,

“Jawaban terhadap pendapat tersebut adalah:
adapun yang telah mereka sebutkan dari syubhat yang
pertama maka para ahli kalam berbeda pendapat tentang
jawabannya. Di antara mereka ada yang mengatakan
bahwa pahala dan siksa ada bagi orang mati tanpa adanya

" Yakni Al Amidi dalam kitabinya) A7 Abkaar
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kehidupan bagi mereka. sebagaimana yang diriwayatkan
dari Ash-Shalihi. Ibnu Jarir Ath-Thabari, serta sebagian
golongan Kurramiyyah. Teman-teman kami'>berbeda
pendapat dalam hal ini dan di antara mereka ada yang
mengatakan bahwa kehidupan tersebut akan dikembalikan
ke sebagian anggota tubuh tertentu lalu mereka akan
ditanyai oleh dua malaikat serta akan diadzab. Al Qadhi
Abu Bakar berkata, ‘Tidak mustahil kehidupan tersebut
akan dikembalikan sekalipun kita tidak merasakannya.
sebagaimana dikatakan oleh pemilik lorong™#".”

"1 Yakni Al Asvai‘rah

7 Aku berkata, “Rarangkalt vang 1a maksud adalah kisah vang dirw avatkan oleh
fhnu Abid-Dunvas datam kitab (nva) Aan sve Qublal Maur dan jalur Abi Avvub Al
Yamam tentang scorang lelaki dari kaumnya yang bernama Abdullib . bahwaia
dun sevolongan kaumnya berlayar di laut. Pada sam mereka berlavar tiba-ttha lawt
menjadi gelap selama beberapa hari, kemudian setelah kegelapan terschut hilang
mercka telah berada di dekat sebuah desa. Lalu Abdullah berkata, *Aku keluar
mencari air dun ketika keluar aku melibat pintu-pintu yang terkunci yang tertiup
angin Kemudian eku mengetuknyva tetapi tiduk adz seorangpun yang menjawab
Ketika dalam keaduan demikizn maka muncuilah dua erang penunggang kuda
vang masimg-masing memakai beludru patih dibawahnya. Lalu keduanya bertanya
tentany ku. Akupun memberitshukun keduanya tentang apa yang telah menmpa
kami. Latu keduansa berkata kepadku, “Wahai Abdullah! Ikutilah lTorong i,
maka engkau akan sampat ke kolam yang didalamnya terdapat air. Ambillah air
untuk minum dari kolam tersebut, dan jangan takut akan apa yang engkau lihat
didalamnyi”™ Lulu aku bertanya kepada mereka berdua tentang rumah-rumah
yang terkunci dan ditup olch angin tersebut. dan keduanya menjuwab. “Ini
adalah rumoh-rumuh vang didatumnya terdapat rub-rub orang mat™.” fa berkata,
“Lalu aku keluar sumpar tiba di kolam tersebut, dan ketika itu aku melihat scorang
lelaki vang dizantung dan kepalanya dibalik ke bawah dan ketika ingin mengambil
air wa tiduk sanggup mencapainya, Ketika ta melihathu maka iz berkata kepadaku,
“Wahai Abdullah. berilah aku minum™." la berkata. ~Lalu aku mengambil ar
dengun pelas untuk dibenkan kepadanya. [a memegang tanganku dan berkatu
kepadaku, "Basabilah serban i dan lemparkanlah kepadaku™. la berkuta, “Muka
aku membasahi serban untuk dilemparkan kepadunva. tetapr iz memegang
tanganku! Lalv aku berkata, Aku teluh mengambil air dengan gelas untuk sku
berikan kepadanu, tetapi enghau memegany tanvanku dan aku juga releh membasahi
serban untuk dilemparkan kepadamu, wetapt enghau juga memegang anganku!
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la memperpanjang jawabannya dalam masalah ini
dan barangsiapa yang ingin mengetahuinya lebih dalam
maka lihatlah kitabnya.

Dari hal itu maka jelas bahwa Ibnu Jarir Ath-Thabari
dan para ulama Hanafiah yang lain telah sepakat bahwa
orang mati tidak bisa mendengar, karena ia menafikan
kehidupan pada mereka, dan yang lebih utama lagi adalah
menafikan pendengaran pada mereka, sebagaimana telah
jelas bagi orang yang mempunyai pemahaman yang
benar dan tidak fanatik.

Ziarah Kubur

Adapun tentang dianjurkannya ziarah kubur, maka
dengarkanlah apa yang dikatakan oleh para ulama Hanafiah
dalam kitab-kitab mereka. Asy-Syarunbilali**® berkata dalam
kitab({nya) Maraqi Al Falah.

“(Pasal tentang ziarah kubur. Sesungguhnya ziarah kubur
disunnahkan) tanpa harus menginjakkan kaki ke kuburan (bagi
laki-laki maupun wanita dan dikatakan bahwa ia haram bagi
wanita). Pendapat yang paling kuat adalah dianjurkannya

Oleh Karena itu, kabarkanlah kepadaku siapakab dirimue?” la berkata. “Aku
putra nabi Adam dan aku orang vang pertama kali mengalirkan darah di muka
bumi ini”.” Aku telah menukil kisah tersebut duri Kitabul 4hwal karangan
Ibnu Rajab (1/122-1/123) dan aku memuith diam serta tidak berkomentar
tentany hadits ini, karena Kisah tersebut asing dan anch, sedangkan perawinya
adalah Abdullah (tidak akukenal, demikian juga dengan Abu Avvub Al Yamani).
Kemudian aku melihat dua naskah vang berasal dan Baghdad dengan kata As
Stkral sebagai ganti dan As Sikkaf dan aku ndak mengerti maksudnya™.

' Nama terscbut adalah nisbat kepada Svubra Balulal (suatu dacrah di
Manutiah, Mesir). Beliau adalah Hasan bin Ammar bin Alv Al Mishn
yang merupakan salah satu ahli fikih bermadshab Hanafi. la mempunyat
banyak karangan vang bermanfaat dan meninggal tahun 1069 H
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berziarah kubur bagi laki-laki maupun wanita, oleh karena itu
juga disunahkan bagi wanita {menurut pendapat yang paling
kuat) >

Ziarah kubur yang disunahkan adalah ziarah dengan
berdiri dan berdoa di sampingnya'**(sambil berdiri pula),
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW ketika
beliau keluar ke pekuburan Bagi’ (beliau berkata),

\\.
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" Keselamatan semoga tercurahkan atas kalian negeri
kaum mukminin. dan sesungguhnya kami insva Allah
akan menyusul kalian. Aku memohon keselamatan
untukku dan untuk kalian. ¢

Disunahkan bagi peziarah untuk membaca surah
Yaasiin, sebagaimana dijelaskan oleh sebuah hadits.
Selesai'™.

1 Lhat Afkam A Janaiz thal 180,

0 Aky berkata, “Barangkali vang 1a maksud adalah berdoa bagi s1 mayit di
kuburannya, schagatmana akan dijelaskan oleh hadits berikut, Jika tidak denmkian
maka ke kuburan untk berdoa di sampingnva dan meminta berkah darimva
tidaklah disvanatkan. Bahkan hal itu merupakan prakick-praktek syirik dan
berhalaisme yvang banyak menimpa kaum muslimin, scbageimana dijelaskan oleh
thnu Taimivyah dalam kitabnva.

e Dirpwavatkan oleh Muslim dan fainnya dari Abu Hurairah. Lihat Ahkannd
Junaiz (hal 1903,

%7 Yakn perkataan Maragi (hal 117) dan lengkapnyva adalah: dar Anas RA
bahwa Nabi SAW bersabda, “Barang siapa memasuki pekuburan kendian ic
aembaca swrah Yaasion maka Allal akan nieringankan (siksa) bagi mercka
pada hari it dan i akan memperolel kebaikan sesuai dengan jumiah ayvat yang
ada pada swral Yaasin tersebut . Aku berkata, “Tmam Thahthawi tidak memben
komentar atas hadits i dalam Hasvivahnya (hal 610) dan 1a tidak mentakhrijnva.
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Imam Thahthawi berkata.” ™ “Perkataannya. ‘Bagi
laki-lakitujuan mereka berziarah adalah harus semata-
mata karena Allah SWT dan untuk memperbaiki hati'®
serta memberi manfaat kepada mayit dengan sesuatu yang
dibaca di samping kuburannya [yaitu Al Qur an dan
peziarah tidak boleh menyentuh serta menciumnya'®®

.

karena hal itu merupakan adat}*** ahi: kitab.

Dalam Islam tidak disunahkan mencium sesuatu
kecuali kepada Hajar Aswad dan Rukun Yamani saja.
Penjelasan yang lebih lengkap bisa dilihat dalam kitabnya
Al Halbi.

Imam Ghazali berkata dalam kitab{nya) /hya
Ulumuddin’®. "Sesungguhnya hal itu merupakan adat
(kebiasaan) kaum Nasrani”. Perkataannya. “Dikatakan
bahwa ziarah kubur haram bagi wanita”. Dalam hal ini
seorang Qadhi ditanya tentang bolehnya wanita keluar

Hadits ini mrieding . sebagarmanatelah aku pelaskan dalam Sefsifur Af Ahadits Adh-
Dharfe 01297 Haduts vany serupa adalah: Barang sivpa lewal pekubnran dun
membaca (Ondhuwalfaln Ahady sebamyvak sepedule kale . pengelasannya ada
pada halaman ¢ [ 2910,

" Yakni dalim Hasyvivahnya thal 610).

" Yakny dencan mengingar akhurat scbavaimana sabda Nabr SAW. Y avke
Steraltal kalian ke kuburan, karend wa bisa mclunakkan hait dan meneadirkan
airmaty seria mengingutkan kepuda akinrar, dan janganladthalion mengucapkan
kata-kata koroe 7 Lihat Ahkamind Janaiz (hat 180y

“Pendapat s ang serupa terdapat dalam kitab Havvivand Baapurs Ala fhii Qusim
{1277y sebaca berikut: "Dimakrubkan mencium kuburan dan mengusapnva
sepertt menctim pett matt dan mencium pinty masuk ketika menziaraht para
wali™ Kemudiun o mengecualikan hal lain vang merusak pendapatnya senden
dun berkata, “Kecuall pka i bermaksud mennnia berkah kepada mereka, maky
hal itu udak Zimokrubken™ Aku berkata, “Bukenkah bencuna vang menimpa
umat Isiam karena kebiasaan mercka meminta berkah hepada orang mati, vang
menyvebabkar kesyinkan™

U Gugur darr ashinyva dan aka menemuekannya dolum Hasvivahnva,

" Diakhir kitshtersebutid 489) tajuga berkate dalum bagian vang lain dan kb
vang sama (1 2327 "Sesungguhnva hal ity uduk disunahkan™
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ke pekuburan, maka ia berkata, “Jangan engkau bertanya
tentang kebolehan dan kerusakan dalam masalah ini,
tetapi hendaknya engkau bertanya tentang laknat vang
akan diterima wanita tersebut karena ziarah kubur.” la
berkata setelah beberapa kalimat, “Sesungguhnya
terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama
tentang membaca Al Qur’an di kuburan.

Imam berkata:!'%® “Membaca Al Qur’an di
kuburan hukumnya makruh, karena mayit tersebut
sudah menjadi bangkai. Selain itu tidak ada hadits Nabi
yang menganjurkan hal tersebut.”!*

Muhammad berkata, “Disunnahkan membaca Al
Qur’an di kuburan”.

Aku berkata, “Ungkapan Imam Abu Hanifah tentang
mayit dengan sebutan (bangkai) diambil dari hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Daud secara marfu’dari Nabi SAW,

EREP) PR TR
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“Tidak baik bangkai seorang muslim tetap berada
ditengah-tengah keluarganya.”

la juga berkata, “Hendaknya seseorang menjadikan

153 Yakni Imam Abu Hanifah rahimakhuliah. Pendapat tersebut adalah madzhab
galongan Jumhur. seperti Imam Maiik, Imam Svafi’i, serta Imam Ahmad.
Pendapat mercka juga discbutkan dalam Abkamud Janaiz (191-192) dan libat
pula risalzhnya Imam Al Barkawi temtang Zivaratul Qubur (322-323-Hamisv
Syir atul Isfan-y .

1 Aky berkata, “Alasan vang kedua ini dijadikan pedoman, berbeda dengan
alasan yang pertama, karena ia tidak ada dalilnya. Sckalipun ada hadits yang
dijadikan dasar oleh pengarang, tetapt hadits terscbut tidak shahih. Hal ini telah
dijelaskan dalam Aftkamud Janaiz thal 13).
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pahala perbuatannya untuk orang lain'®® -menurut
ahlussunnah wal jamaah- baik pahala shalat. puasa.
pahala haji dan sadagah. pahala membaca Al Qur'an dan
dzikir. demikan juga pahala kebaikan yang lain, dan
hendaknya ia memberikan pahala tersebut untuk si mayit.

Az Zailai"* berkata dalam bab tentang berhaji untuk
orang lain.'*".

Pembahasan tentang ziarah kubur juga bisa dilihat
dalam kitab Raddul Mukhtar dan kitab-kitab madzhab
yang lain. Demikian juga masalah membaca Al Qur an di
kuburan yang banyak ditulis dalam kitab-kitab madzhab
lain. Sengaja aku tinggalkan (tidak aku tulis) karena aku
takut membahas masalah ini terlalu panjang. karena
tujuan penulisan risalah untuk menjelaskan perkataan
para ulama Hanafiah dan segolongan ularma dari madzhab
lain, bahwa mayit tidak bisa mendengar. Jadi kami telah
menetapkan -segala pujfi bagi Allah- kebenaran pendapat
mereka yang telah karni nukil dan kami peroleh dari mereka.

Apabila dikatakan. “Jika para ulama dari madzhab
Hanafi dan madzhab-madzhab lain berpendapat bahwa
mayit tidak bisa mendengar. maka apakah manfaat
mengucapkan salam kepada orang mati dan bagaimana
kebenaran® berbicara dengan mereka ketika sedang
mengucapkan salam?”

" Tentang hal ini ada pendaput vang teluh aku jelaskan dalam sumber scheluninva
(Ahkanited Juriiiz) dengun yudul “Sesuiana vang bermanfuat bagi mavie” (hal 168-1 78)
Oleh karenz itu lthat!ah Kitab tersebut, karena didalamnva terdapat tzhgiq vang
Jarang dedapari dalam kitab an.

e Yakni dalam Syarfid Kanz (171123

" Yakni perkataan Thahthawi,

" Begitulah aslinya dan barangkali vang benar adalah “Bisa dibenarkan™.
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Saya berkata, “Aku tidak menemukan jawaban
mereka tentang masalah ini dalam kitab-kitab mereka
yang punya, tetapi yang jelas mereka pasti mempunyai
jawaban yang banyak dalam masalah ini. Hal yang perlu
diketahui serta dipahami adalah: barangkali mereka telah
menjawab bahwa hal itu merupakan masalah ibadah, kita
selalu mengucapkan salam di akhir shalat kita dengan
suara lirih apabila kita menjadi makmum, dan kita akan
meniatkan salam tersebut untuk imam dan para makmum
yang lain meskipun mereka tidak mendengar salam kita
(karena tidak diucapkan dengan suara keras), begitulah
pendapat kami'®®. Demikian pula dengan mengucapkan
salam kepada orang-orang mati, sesungguhnya salam
tersebut adalah rahmat bagi mereka, dan kita menempatkan
mereka pada posisi orang yang bisa diajak bicara dan
mendengar (meskipun sebenarnya mereka tidak bisa
mendengar). Hal ini banyak kita jumpai dalam bahasa
Arab, sebagaimana hal itu tidak samar bagi orang yang
telah mengetahuinya. Orang Arab sering mengucapkan
salam kepada seseorang ketika ia masih hidup dan setelah
ia meninggal.}”

™ Ak berkata, “Dari segi ini terdapat perkatzan Dharir dalam haditsnya yang
terkenal, “Wahai Muhammad, sesungguhnya aku menghadapkan diriku dengan
{perantaraan) mu kepada Allah.... " (A] hadits). Hadits im telah ditakhry dalam
risalahku yang berjudul Tinvassud ¢hal 67-683. Hal ini apabila Nabi SAW sedang
Jauh atau tidak ada dan tidak mendengamya. tetapi apabila beliau sedang ada(tidak
sedang pergi. dsb) maka tidak ada kesulitan dalam bertawassul kepada beliau.™

™" Aku berkata, “Hal ini seperti ucapan Nubi SAW kepada butan ketika beliau
mwelihatnya, *..... Tehan kami dan Tuhanmu adalah Allal” Banyak lagi hadits-
hadits scrupa yany ditakhrij dalam Kitab 47 Misvkar (2428 dan 2451), A7 Kalim
Ath-Thavyib (hal 17610, Silvddadr Al Ahadits Ash-Shahihah (hal 1816), serta
Silsilalr Al Ahadiis Adh-Dhaifuh thal 1506}, Hal vang serupa juga discbutkan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar secaru siasfic . " Apabila Rasulullab
SAW bepergian dan malam tiba maka beliau bersubda, “Hahad bumié! Tuhanki
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Setelah aku menulis kalimat ini maka aku melihat
kitab Syarh Az-Zarqgani Ala Muwattha Al Imam Malik bab
Fashlun Jami‘un i Al Wudhu'”! yang membahas tentang
hadits Abu Hurairah:

E
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dan Tuhanmu adalal Allal. Aku berlindung kepada Allah dari kejaharanmu dan
kejahatun sesuatu yang ada di dafamnne .7 { Al hadits). Hadits ini telah
ditashib oleh sebagian perawi hadits, 1etapi dalam sanadnya ada yang tidak
diketahui, sebagatmana telah aku jelaskan dalam kitab A7 Kelin Ath-Thayyvib (99/
180) dan A! Misykat (hal 2439 -tahqiq kedua-). Dalam scmua hal itu terdapat
penolakan yang kuat atas perkataan lbnu Qayyvim dalam kitab(nya) Ar-Ruweds (hal
8), ia telah menycbutkan tentang salam kepada arang mati, *Sesungguhnya
mengucapkan salam kepada orang vang tidak bisa merasakan sesuatu dan tidak
mengetahui orang yang mengucapkan salam terscbut adalah mustahil’. Fa berkata,
*Salam, ucapan, serta seruan adalah untuk orang vang ada dan bisa mendengar,
serta bisa diagak bicara dan bisa menjawab’. Seakan-akan behau ndak memperhatikan
ucapan para sahabat kepada Nabi SAW dalam: tasyahud, ‘Keselamatan semoga
selalu terlimpahkan untukmu wahai Nabi, begitu juga rahmat serta Berkah-Nya™.
Mereka mengucapkannya pada waktu berada di Madinah, pada saat mereka jauh
dart Nab1 SAW , dun berada di berbagai negen vang sckranya mereka mengucapkan
salum tersebut dengan suara keras maka Nabi tidak bisa mendengarnya, terlebih
lagi kaum muslimin sckarang. Apakah orang-orang vang mengucapkan salam
kepada belisu (dalam shalat) sebelum masa sckarang akan ditanya, *Apakah Nahi
SAW bisa mendengar mereka?” Atau “Mustahit mengucapkan salarm kepada beliau,
kuarena beliau tidak merasakan dan tidak mengetahuinya’. la juga tidak
memperhatikan perkataan Ibnu Taimiyyah tentang tujuan salam tersebut, beliau
berkata dalam kitab fgvidha (hal 416) dan ia menycbutkan hadits orang buta
schagan berikut: perkataannya, *Wahai Muhammad” adulah seruan vang diharapkan
bisa membuat orang yang diseru dekat dengan hatinya. Oleh kerena itu ia discru,
karcna kedekatan orang tersebut dalam hatinya. Sebagaimana orang yang shalar
berkata (dalam tasvahud), “Keselamatan semoga selahe terlimpahkan untukmu
wahai Nabi, begitu juga rahmai serta herkah-Nva ' Banyak orang vang melakukan
hal ini {berbicara dengan orang yang terbavang dalam jiwanva. sekalipun diluar
tidak ada yang mendengar perkataannya)™.

" (Juz 1 hal 63). Zargani adalah nisbat kepada Zarqan (sualu desa di dacrah
Munuf, Mesir}. Beliau adalah Muhammad bin Abdul Bagr Al Mishri Al Azhari
Al Maliki. [a meninggal tahun 1122 H.
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*Rasulullah SAW keluar ke pekuburan dan ia
berkata, ‘Keselamatan semoga selalu terlimpahkan untuk
kalian negeri kaum mukminin dan sesungguhnva kami
insya Allah akan menyusul kalian.”*"™

Sebagai berikut:

Imam Al Baaji'™ dan Iyadh'’ berkata, “Bisa jadi
mereka dihidupkan sehingga bisa mendengar
perkataan beliau seperti orang mati di Badar dan bisa
jadi Nabi mengucapkan salam kepada mereka
meskipun mereka telah meninggal, agar hal itu diikuti
oleh umatnya yang hidup sesudahnya”.

Al Baaji berkata,!”™ “Pendapat ini lebih kuat.”*7®

" Dirtwavatkan olch Muslim dan yang lainnva. Aku juga telah menyebutkan
hadits terscbut dengan sempurna dan telah aku takhrij dalam kiab Alkamu!
Janaiz thal 190).

""" Nisbat kepada Bajah, vaitu suatu daerah di Andalusia {Spanvol). Namanyva
adalah Sulziman bin Khalaf Abul Walid Al Qurthubn, seorang ahl fikih bermadzhab
Maliki dan seorang ahli hadus. la meninggal tahun 474 H.

™ Beliaw adalah 1vadh bin Musa Al Qadhi Abul Fadhl, orang pandai di Maghrib
dan Imam ahh hadits pada masanya dan juga orang yang paiing mengetahui sastra
Arab beserta dialek-dialeknya. la meninggal di Maroko tahun 544 H.

It Dalam kitab A! Muniaga (1/69),

rAku berkata, “Dua pendapat terscbut tidak kuat. Kelemahan pendapat vang
pertamu adalah karena Nabi SAW selalu mengucapkan salam kepada orang mati
sctiap kali ia berziarah ke kuburan, sebagaimana diriwayatkan dalam hadiis
Aisvah RA, “Ruswhullair SAW selalu keluar pada akiir malam the pekuburan)
dan berkata, “Keselumatan semoxa selalu teviimpahkan wuiuk kalian negeri
kawnt mustinin "7 (Al hadits). Hadits ini dirfwayatkan oleh Mushm dan
fainnya. juga telah ditakhriy dalam kitab Ahkam A! Janaiz {hal 189). Jadi apakah
setiap kali Rasulullah SAWmengucapkan salam tersebut mereka menjawabnya?
Pendapat vang kedua lebih lemah, karena ia kembali ke pertanvaan sebelumnya,
vaitu: kenapa rasulullah SAW mengucapkan salarn kepada mercka?! Hal it tidak
lzin karena salam tersebut merupakan masalah ibadah semata-mata. Haltahu
alam™.
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[Aku juga melihat dalam kitab Hasvivah Ath-
Thathawi Ala Maraqgi Al Falah pada bab tentang menyhalati
jenazah sebagai berikut,!’”” “Perkataannya. ‘Hendaknya
seseorang yang menyhalati jenazah berniat dengan
dua salam tersebut untuk mayit dan orang di

LR b

sekelilingnya’.

Dalam kitab Az-Zhahirivah disebutkan bahwa salam
tersebut tidak boleh diniatkan untuk mayit. Pendapat yang
serupa juga dikatakan oleh Qadhi Khan.

Dalam kitab A/ Jauharah disebutkan:

Ibnu Nujaim berkata dalam kitab A/ Bahr Ar-Raig,
“Pendapat ini kuat, karena mayit tidak bisa ditequr dengan
salam dan ia sudah tidak bisa diajek bicara lagi.” Sebagian
orang bijak berkata, "Dalam hal tersebut terdapat pendapat
lain, yaitu karena Nabi SAW mengucapkan salam kepada
[ahli] kubur™. Yang dimaksud dengan salam tfersebut
adalah doa. bukan berbicara dengan mereka.

Demikian juga vang disebutkan dalam kitab
Hasvivah fbnu Abidin Ala Ad-Durr Al Mukhiar™

Ibnu Nujaim berkata dalam kitab A/ Bahr Ar-
Raaig'™ sebagai berikut:

“Dalam kitab Az-Zhahirivah disebutkan, ‘Imam tidak
boleh berniat untuk mayit dalam dua salam shalat jenazah,
tetapi pada salam pertama ia harus berniat untuk orang-
orang yang ada di sebelah kanannya dan pada salam
kedua ia harus berniat untuk orang-orang vang ada di
sebelah kirinya’. Ini pendapat yang kuat. karena mayit

"7 (Hal 341-Arir-Thab alt Al Azharivvah).
T Juz 18171
T Juz 2/197)
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tidak bisa ditequr dengan salam dan ia sudah tidak bisa
diajak berbicara lagi”.

Oleh karena itu, berdasarkan apa yang telah
dikatakan oleh para fugaha. maka jelasbahwa mayit tidak
boleh diniati dengan salam dan tidak bisa diajak berbicara.
dan sesungguhnya tujuan salam tersebut adalah doa.

Pendapat ini sesuai dengan apa yang telah aku sebutkan
sebelumnya. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam.

Jika engkau telah mengetahui pendapat-pendapat
yang benar dari para ulama yang telah disebutkan di atas
dan juga telah mengetahui pendapat-pendapat vang kuat
dari para ulama Hanafiah dan para ulama dari madzhab
lain. maka engkau akan mengetahui dengan jelas apa
yang telah disebutkan dalam risalah A/ Mifinah Al
Wahabivah.

Dalam risalah tersebut banyak terdapat kebohongan
dan pemahaman yang salah. serta pemalsuan dan
kelancangan terhadap crang-orang yang mengatakan
bahwa mayit tidak bisa mendengar, seperti yang
disebutkan dalam sebagian risalah ini: "Sesungguhnya
orang yang mengingkari bahwa orang kafir bisa mendengar
adalah katir. karena orang yang mengingkari sesuatu yvang
telah diketahui dari agama dengan pasti adalah kafir”.

Kita berlindung kepada Allah dari kehinaan dan dari
mengafirkan kaum muslimin, serta perdebatan yang bathil
dalam agama'®.

MU Tultsan vune berada di antars tanda | | adalah tambahan vany telah aku
temukan dalam dua naskah Baghdad.
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Oleh karena itu pahamilah apa yang telah aku
katakan dan jadilah engkau termasuk orang-orang yang
bersyukur.

172—--Mayit Tidak Mendengar



pcnufup

Kita memohon kebaikan kepada Allah apabila
ruh telah sampai kepada batas akhirnya.

Pada bagian penutup ini kami akan menjelaskan
perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang
tempat ruh setelah berpisah dengan badan hingga
hari kiamat dan hari kebangkitan, [kami akan
menggabungkannya dengan beberapa pertanyaan
seputar ruh].

Al Hafizh bnu Qayyim berkata dalam kitab(nya) Ar
Ruh

“Ini masalah besar yang banyak dibicarakan oleh
manusia dan mereka berbeda pendapat dalam masalah
ini. Sesungguhnya masalah ruh hanya didapat dari
pendengaran saja dan banyak terjadi perbedaan
pendapat dalam masalah ini”.

U (Hal 90-117}.
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Ada golongan yang berkata. “Ruh orang mukmin
berada di sisi Allah di Surga, baik orang yang mati syahid
maupun orang vang tidak mati syahid. Hal itu apabila
mereka tidak dihalangi oleh dosa besar dan utang, dan
mereka akan bertemu Tuhan mereka dengan mendapat
ampunan dari-Nya”. Pendapat ini merupakan madzhab
Abu Hurairah dan Abdullah bin Umar'®? radhivaliahu
anhuma .

Golongan yang lain berkata. "Ruh orang mukmin
berada di halaman pintu Surga dan ruh tersebut akan
diberi nikmat serta rezeki.”

Golongan yang lain juga berkata, "Ruh-ruh itu
berada di halaman kuburan.”

Imam Malik berkata, “Telah diceritakan kepadaku
bahwa ruh-ruh itu dikirim (dikumpulkan di suatu tempat)
dan ia akan pergi sesuai dengan kehendaknya.”

Imam Ahmad berkata dalam riwayat putranya

Abdullah. “Ruh orang kafir berada di Neraka dan ruh
orang mukmin berada di Surga.”#?

"2 Aku berkata, "Ini pendapat yang benar, karena pendapat-pendapat vang lain
tidak mempunyar dahil dari Sunnah atau atsar vang shahili yang bisa dijadikan
hupjah. Pendupar mi dikuatkan oleh Ibnu Taimivyah dalam Majnme " Al Farava
(24:365) dan behau berkata. *Oleh karena it rub tersebut bisa berternu dengan
badan kapan saju Allah menghendakinya dan hal itu terjadi dalam waktu vang
singkat. seperti turunnya malaikat, munculnva sinar matahari di bumi, atau
terbangunnya orang vang sedang idur.” Thnu Rajub membahas masalah ini dengiin
rinci dan bk dalam Kitsb{nva) A7 Alnval (95-113.3), Seandainva tidak karena
takut terfalu panjany dulam mambahasnva, maka aku pasti akan menukil
pendapatnya secura lengkap. Akan tetapi aku hanya menvebutkan halaman vang
membahas masalah im dalam kitab tersebut™

¥ Aku berkara, “Yang terdapat dalam kiab Masail Abdutfah Iiwalidini Ahmadd
thal 129 -manuskrip Az-Zahirivah) adalah. " Aku bertanva kepada ayahku tentang
rub orang vang meninggal, apakah rub tersebut berada di halaman kubur mereka
atau berada di perut-perut burung. atau ruh tersebut meninggal sebagaimana
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Abu Abdillah bin Mandah berkata, “Segolongan
sahabat dan tabiin berkata, ‘Sesungguhnya ruh orang
mukmin berada di Jaabiyah'* dan ruh orang kafir berada
di Barhut (nama sumur di Hadramaut)'.”

Shafwan bin Amri®® berkata, “Aku bertanya kepada
Amir bin Abdullah Abal Yaman, ‘Apakah ruh orang
mukmin mempunyai komunitas (tempat berkumpul)?’ la

menjawab, ‘Sesungguhnya bumi yang telah difirmankan
oleh Allah,

“Dan sungguh telah kami tulis di dalam Zabur
sesudah (kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanva
bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih " adalah
bumi tempat berkumpulnya ruh orang mukmin sampai
hari kiamat.” la berkata, ‘Yaitu bumi yang diwariskan
Allah kepada orang-orang mukmin di dunia’.”*®®

meninggalnya jasad?”. Lalu sa menjawab, "Kemudian ra menyebutkan hadits imam
Malik vang akan disebutkun pada hal 104" Kemudiana berkata, *Dirtwayaikan
dart Abdu!lah bin Umar bahwa ia berkata, “Sesunvguhnya ruh orang-orang mukmin
beradu d idalam perut-perut burung hijau, seperti tembolok yang saling kenal, dan
di dalamnya dan mereka diberi rezeki dari buah-buahan surga’. Scbagian orang
berkata, *Ruh para syuhuda berada di dwlam perut—perut burung hyau vang pergl
berlindunyg ke lampu-lampu di surga yvang digantung di Arsy™”

" Nama suatu desa di wilayah Jaulan sebelah Utara Huran. sedungkan pintu
Jabivah di Damaskus dimsbatkan kepada tempat ini. Aku berkata, “Atsar ini
ditakhrij olch Ibnu Qayim (106-107) dari scgolongan orang , ctapi didalamnya
tidak terdapat sanad vang shahilt”,

¥ Dalam tga naskah tertulis “Umar™ tanpa menggunakan wanww, sedangkan
koreksi atas tuhisan terschut diambil dari kitab-kitab tentang para perawi dan
kitab A/ Afwal (112/1),

"o |bnu Rajab berkata, “Riwayat ini ditakhrij olch Ibnu Mandah. Riwayat ini
sangat femah serta tafsic ayat ini femah.” Penafsiran yang benar dar ayat ini
adulah perkataan [bnu Abbas, “Sesungguhnya bumi yang dimaksud adalab dunia
vany teluh dibukakan (dimenangkan) oleh Allah untuk umat Nabi Muhammad
SAW, sehagaimana telah dikatakan oleh 1bnu Qayyim dalam Kitab(nya) Ar-Ruh
fhal 107y dan Svifa AT Al fi AT Qudhai wa Al Oudur wa AT Hikmah wa Ar-Ta 'l
(hat 3977,
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Ka'ab'®’ berkata, “Ruh orang mukmin berada di
Miyyin {di langit yang ketujuh), sedangkan ruh orang kafir
berada di Sijjin (di bumi) yang ketujuh di bawah pipi
iblis!.”

Segolongan orang berkata, “Ruh orang mukmin
berada di sumur Zamzam'®® sedangkan ruh orang kafir
berada di sumur Barhut”

Salman Al Farisi berkata, “Ruh orang mukmin
berada di Barzakh {dinding) bumi'®® yang pergi sesuai
kehendaknya, sedangkan ruh orang kafir berada di Sijjin.”
Dalam lafazh lain ia berkata, “Ruh seorang mukmin pergi
ke dalam bumi sesuai dengan kehendaknya.” %

7 Ka'ab yang dimaksud disini adalah lbnu Maarti® Al Himvari Abu Ishaq yung
dikenal dengan nama Ka'abu! Akhbar, perawi yang ssigai (bisa dipercaya) dan
hidup pada masa Jahiliyvah dan Islam. Pada mulanva 1a penduduk Yaman,
kemudian tinggal di Syam. [a meninggal pada masa pemermtahan Utsman bin
Affan dan berumur lebih dari seratus tahun. Dalam Shahih Muslin terdapat
riwayat Abu Hurairah vang berasal darinva, sehagaimana dikatakan oleh ibnu
Hajar Al Asqalani dalam kitab{nya) 4¢-Tagrib dan ia perlu diteliti karena sebelum
masuk Islam fa termasuk pendeta Yahudi dan banvak meriwavatkan kisah-kisah
[srarliyyat. Akan tetapi sebagian besar nwayvatnya tidak sah sanadnya kepadanya,
dan diantaranya adatah atsar ini, jadi riwavat ini tidak berharga. Riwavat ini
ditakhrij oleh Al Murwari dalam Zawaid Az Zieheli Karangan Ibnu Mubarak (1223).
Lihat juga kisah-kisah Israiliyyatnys dalam kitab Fadhail Dimisyqa karva Ar-
Rab’i yang telah ditakhrij olehku

" Pendapar ini ditelak oleh 1bnu Qayvvim (hal 108), bahwa ia tidak ada dalilnva
dalam Al Qur'an dan Surnah, serta perkataan sahabat yang bisa dipercava.
Adapun tentang orang-orang kafir maka tidak ada hadits marfu’ vang
menjclaskannva, dan hanva atsar vang nauguf. Ibhu Qayvim telah membahas
masalah ini (hal 106-107) dan mengatakan bahwa scmua riwayat terschut
mempunyai sanad vang lemeh. Memang benar ada atsar yang marfic” dalam
karangan Abr Said Al Khiraz |schagaimana dijelaskan [bnu Taimiyvah dalam
Majnu’ Fatwwa (4/221)], tetapi Khiraz scorang sufi yang masyhur dan dalam hal
periwayatan ia tidak terkenal {1ihat Sifsifat Al 4hadits Adh-Dhaifah (2/209)].

" Ibnu Qavyim berkata, “Seakan-akan yang ia maksud dengan buny tersebut
adalahk bumi antara dunia dan akhirat dan ruh-ruh tersebut dikirim (dikumpulkan)
di tempat tersebut dan ruh-ruh tersebut akan pergi sesuai kehendaknva.”

" Ibnu Qavyvim memberinya taklig thal 91) dari Salman, tetapiia tidak meneliti
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Segolongan orang berkata, "Ruh orang mukmin
berada di sebelah kanan Adam, sedangkan ruh orang-orang
kafir berada di sebelah kirinya'®*.

Segolongan yang lain juga berkata (diantaranya
adalah [bnu Hazm), “Tempatnya adalah di mana ia berada
sebelum jasadnya diciptakan.”%

Abu Umar bin Abdul Bar berkata, “"Ruh para syuhada
berada dalam Surga, sedangkan ruh kebanyakan orang
mukmin berada di halaman-halaman kuburan.”'*?

Abdullah bin Abi Yazid meriwayatkan bahwa ia
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Ruh para syuhada
berkeliling di dalam perut-perut burung hijau yang
bergelantungan di buah-buahan Surga.”'®* Abdullah bin

sunadnva, dan aku juga tidak melihat bahwa sanadnya sah. Akan tetapi
perkatzannya (Salman). “Sesungguhnva rub-ruh orang kafir berada di Sijjin”
mempunyai riwayat yang banyvak baik vang marfi ' maupun maugnf, dan Anda
bisamelthatnyva dalam kitab Ad-Dre Al Manisier (6/324-325). Dalam Kitab Svarh
As-Shrdur (hal 26-27) juga disebutkan hadits sarfic” dari Abu Hurairsh vang
dirtwayatkan dari Bazar dan Ibne Mardawaih. Aku juga melihat dalam Mushannaf
Abdwrrazag 13/369) suatu hadits mawguf dan mempunyai sanad yang fasan.
Dalam kitub Ar-Ruh thal 99) juga ada hadits lain vang sursal dari Dhamrah bin
Habib.

1 Aku berkata. “Int adalah arti hadits Abi Dzar yang panjang tentang Isra, yang
dirnaavatkan olch Bukhan-Musllim. Akan tetapi hal itu tidak berarti bahwa
mercka sejajar d isebelah kiri dun di sebelah kanan, melainkan mereka yang di
sebelah kanannya berada dalam ketinggian dan kelapangan, sedangkan mercka
yang di scbefah kirinya beradah dalam kerendahan dan penjara. Hal ini telah
dikatakan olch ibnu Qavyim (hal 108}

9* Aku berkata. “Pendapat ini tidak ada dalilnya dan lbnu Qayvim ielah
membantahnyva dalam pasal khusus yang membahas masalah i (hal 109-110).
Ibnu Rajab juga membahas masalah ini secara ringkas (127/1).7

15¢ Pendapat ini salah, karena ruh orang mukmin juga di Surga. sebagaimana akan
dijetaskan dalam hadits Imam Malik. Jika vang dimaksud adalah (mereka) berada
di halaman kubur pada waktu-waktu tertentu atau mengawasi kuburan mercka,
maka hal itu benar. Lihat kitab 4r-Ruhi (hal 100},

' Diriwavatkan oleh Baqi bin Mukhlid dan dalam sanadnya terdapat Yahya bin
Abdul Hamid vang sebenarnva adalah Al Hamani, sebagaimana dijelaskan dalam
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Amr berkata, “Ruh para syuhada berada di dalam (perut)
burung seperti burung tiung. mereka saling mengenal dan
diberi rezeki dari buah-buahan Surga.”!%>

Dalam Shahih Muslim disebutkan:

“Dalam perut-perut burung hijau.” %

Qatadah berkata, “Telah diriwayatkan kepada kami
bahwa ruh para syuhada berbentuk burung putih yang
makan dari buah-buahan Surga.

Ibnu Mubarak berkata. “Dari Ibnu Juraij yang telah
dibacakan kepadanya, dari Mujahid, ‘Ruh-ruh tersebut
tidak berada dalam Surga, tetapi mereka memakan buah-
buahannya dan mencium baunya.”'¥’?

Muawiyah bin Shalih meriwayatkan dari Said bin
Suwaid,'** bahwa ia bertanya kepada [bnu Syihab tentang
ruh orang-orang mukmin, maka ia menjawab, “Telah

kitab Ar-Ruh thal 96). Sanad hadits terscbut lemah, tetaps 1 menguatkannya
bahwa hadits tersebut sah secara marfic. Anda bisz mehhatmva dalam kitab A/
Afisykat (hal 3853y dan Shahilh Al Jami (3081).

"** Diriwayatkzn oleh Abdullzh bin Mubarak dalam kitab 42 Zwhdd (446) dan
sanadnya hasan.

" Diriwayatkan oleh Mushm thal 39-40) dengan lafazh *Jauf (perut) |, demikian
Juga dalam hadits [bnu Abbas yang telah disebutkan.

"7 bnu Rajab meriwayatkannya dalam kuab A7 Alneaf (100.1) dan sanadnya
shahih. Riwavat ini juga discbutkan dalam Tafsir AMujuhid (hal 92) dan Tafvir Ath-
Thabari (2317 dan 2318) dar1 jalur lain dari [bnu Abi Nyjih.

" beliau adalah Al Kalbi, yang telah meniwayatkannyva dart Irbadh bin Sariyvah
dan U'mair bin Sa’d (sahabat Rasulullah SAW) dan juga dan Umar bin Abdul Aziz
serta Abdul A'la bin Hilal. Abu Bakar ibnu Ab: Hatim telzh meriwayatkannys
darenya, schagaimana disebutkan dalam kitab A Jarft wa Ar-Tu did (271729). tetapi
12 tidak menyebutkan jark dan w dif dan niwayat tersebut Tbnu Hibban juga
menyebutkannya dalam Af-Tsigar dan mengatakan bahwa Al Kalbi tidak
diketahui keadaannya. Atsar i disebutkan dalam kitab Ar-Reh (hal. 92),
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diriwayatkan kepadaku bahwa ruh para syuhada seperti
burung hijau yang digantung di Arsy. Ruh-ruh tersebut
keluar dan pergi ke taman-taman Surga dan datang
kepada Tuhannya setiap hari seraya memberi salam
kepada-Nya”.

Dari Mujahid, “Ruh-ruh itu berada di halaman-
halaman kuburan selama tujuh hari sejak hari dikuburkannya
si mayit dan ia tidak berpisah dari halaman tersebut selama
waktu itu”.

Ibnu Qayyim berkata,'* “Tidak ada pertentangan
antara dalil-dalil syar'i dengan hadits-hadits Nabi, karena
ruh-ruh tersebut memang mempunyai tempat yang
berbeda-beda di alam Barzakh. Di antara mereka ada
yang bertempat di Ziyvin. yaitu suatu tempat khusus untuk
ruh para Nabi. Mereka mempunyai kelas yang berbeda-
beda, di antara mereka ada yang berada dalam perut
burung, ada yang ditahan di pintu Surga, ada yang
tempatnya di pintu Surga, dan ada yang ditahan di bumi
(sedangkan ruhnya tidak naik ke hadirat Tuhan Yang Maha
Tinggi. karena ruh-ruh tersebut adalah ruh-ruh kelas
bawah). Diantara ruh-ruh tersebut ada yang berada di
tungku perapian dan ada yang berenang di sungai darah.
Jadi tidak ada satu tempat bagi ruh-ruh yang bahagia
maupun bagi ruh-ruh yang celaka. Bahkan ada ruh yang
berada di tempat yang tertinggi (#iyyin) dan ada yang
berada di bumi yang terendah. Jika engkau
memperhatikan dengan baik hadits-hadits dan atsar pada

scbagaimana dikatakan olch pengarang. Akan tetapi ia suma sekali tidak
menyebutkan sanadnya dan setelzh 1tu ada atsar dari Mujahid yang
ditakliq 1anpa menyebutkan sanadnya.

™ Yakni intisari dari perkataannya, karena jika tidak demikian maka iu bukan
perkataan 1bnu Qayyim dan gava bahasanya {lthat hal. 115-116).
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bab ini, maka engkau akan mengetahui dalil tersebut dan
jangan engkau mengira bahwa pada atsar-atsar yang
shahih terdapat pertentangan”.

Jadi kesimpulannya adalah: bahwa tempat ruh-ruh
tersebut berbeda-beda, sesuai dengan kondisi pemiliknya
baik yang beriman maupun yang kafir. yang shalih
maupun yang fasik.

Engkau mengetahui bahwa para ulama berbeda
pendapat dalam masalah ini, seperti yang diriwayatkan oleh
Imam Malik dalam kitab(nya) A/ Muwattha: “ Sesungguhnya
ruh orang mukmin®" (berbentuk) burungyang bergelantungan
(makan) di pepohonan Surga sampai Allah mengembalikan
ruh tersebut ke asadnya pada hari kiamat ™2 . Walahu a fam.

** Yakni ruhnya adalah (burung) seperti burung (vang bergelantungan) makan.
Aslinya adalab (digantungkan) kemudian aku mentashihnya dan kitab A Muwatiha
(1/238) dun kitab lainnya. Ibnuo Quyyim berkata dalam svarah hadus ini (hal
112} “Bisajadi burung tersebur terdini dari ruh dan iz sebagm badan baginya. Hal
i adatah bagi sebagian orang mukmin dan para svuhada. Atau bisa jadi ruh
terscbut berbentuk burung, dan pendapat int vang dipihh oleh Ibnu Hazm dan
Ibnu Abdul Barr™ Aku berkata, “Sebagaimana vang diketahui bahwa lafazh
hadits ini adalah (orang mukmin adalah burung) sedangkan hadits tentang syuhada
adalah (dalam perut-perut burung). Para ulama ada vang menjadikan dua hadits
ini sehagai hadits yany satu, dan hadits Imam Mahik di atas cenderung kepada
pendapatini. Di antara mereka juga ada yang menjadikannya sebagai dua hadits,
sepert Ibnu Qayyim dan vang lainnya, [bru Katsir berkata dalam tafsimya (17
427): *Haduts ini menjelaskan bahwa ruh orang mukmin berbentuk burung di
surga’. “Adapun ruh para syuhada adalah schagaimana vang telah disebutkan
sebelumnya. vaitu “Dalam perur-perut burung hija”, jadi mereka seperti bintang
Jikadibandmgkan dengan ruh kebanyvakan orang mukmin, karena ruh-ruh tersebut
terbang dengan sendinnya’. Pendaput vang serupa bisa dilihat dalam kitab Svarh
Al Agidah Avh-Thahawivyak karangan [bnu Abil 12z (hal 455-456), cetakan 4/
Maktab Al Islami”

' Ibnu katsir berkata, “Sanadnya siahih dan Asziz vang didalamnya berkumpul
tiga imam madzhab karena Imam Ahmad meriwavatkannya dari Imam Svafi'i
dan Imam Syvafi' mermwayatkannva dari Imam Malik . dart Zuhkri dari Abdurrahman
ibnu Ka'ab bin Malik, dari avahnva secara marfis " Aku berkata, “Hads ini
telah ditakhrij dalam Silsilut A! Ahadits Ash-Shahihah (9953
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Ada golongan yang berkata, “Sesungguhnya tempat
ruh-ruh tersebut tidak ada sama sekali”. Ini adalah
pendapat orang yang mengatakan bahwa ruh merupakan
salah satu sifat dari sifat-sifat badan (seperti hidup dan
akalnya), kemudian sifat tersebut ditiadakan dengan
matinya jasad sebagaimana ditiadakan pula sifat-sifat lain
yang berkaitan dengan hidup!.

Pendapat tersebut bertentangan dengan nash-nash
Al Qur’an, hadits, serta ijma sahabat dan tabiin. Golongan
yang sesat ini berpendapat bahwa tempat ruh setelah
kematian tidak ada sama sekali.

Golongan yang lain berkata, “Sesungguhnya tempat
ruh-ruh setelah kematian berada di badan-badan lain
yang yang sesuai dengan akhlak dan sifatnya pada waktu
masih hidup. Jadi setiap ruh akan berada di tubuh-tubuh
binatang yang sifatnya seperti sifat ruh-ruh tersebut. Jika
ruh tersebut mempunyai sifat seperti binatang buas maka
ia akan berada di tubuh binatang buas, jika ruh tersebut
mempunyai sifat seperti anjing maka ia akan berada di
tubuh anjing, jika ruh tersebut mempunyai sifat seperti
binatang ternak maka ia akan berada di tubuh binatang
ternak, dan jika ruh tersebut mempunyai sifat yang sangat
hina dan rendah maka ia akan berada di tubuh binatang
melata”.

Pendapat tersebut adalah pendapat golongan
Natasikhiyah-golongan yang mempercayai adanya reinkamasi-
yang mengingkan har berbangkit. Pendapat ini merupakan
pendapat yang keluar dari semua golongan ahli Islam.

Aku berkata, “Sesungguhnya apa yang dikatakan
orang-orang Yahudi sekarang mendekati pendapat ini,
karena menurut mereka ruh orang mati akan berpindah
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ke yang lainnva sampai tiga kali. yakni berpindah dari
seseorang ke seseorang vang lain. Jika orang tersebut
{pertama) meninggal maka ruh tersebut akan pindah ke
orang lain lagi (kedua) dan jika ia meninggal maka ruh
tersebut akan pindah ke orang yang ketiga. Setelah itu
ruh tersebut akan pindah ke tempat-tempat yang
dikehendaki Allah. Hal ini telah dijelaskan kepadaku oleh
salah satu ulama Yahudi.
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PERTANYAAN-PERTANYAAN

YANG BERKAITAN DENGAN
RUH

Pertanyaan pertama:

Apakah ruh orang mati saling bertemu, saling
berkunjung. dan saling mengingat (mengenal)?

Jawabannya:
Seperti yang dijelaskan dalam kitab Ar-Fuf**:

“Sesungguhnya ruh ada dua macam, yaitu ruh vang
disiksa dan ruh yang diberi nikmat. Ruh yang disiksa

™ Yakni pada hal 17, bnu Qayyim telah menvebutkan banyak dab! duri Al
Qur an dan Sunnah serta atsar-aisar sahabat dan tabiin. tetapi hadits-hadits vang
ja sebutkan tiduk bisadijadikan hujjah jika dilihat dari sey: sanadnya, dan ia ndak
menvebuikan hadits Abu Hurairah vang berbunyi. .. dan scsungguhnya orang
mukmin akan nark dengan ruhnya ke langit kemudian ruh orang mukrmin akan
mendatanginya dan iskin mengabarkan kepadanya tentang sahabat-suhabat mereka
dari penduduk bumi ...." (Al hadits). Sanad hadits ini hasan dan telah ditashih
oleh As-Suvuthi. Aku juga telah mentakhrignva dalam Sitsiar 4! Ahadits Ash-
Shahihali 12628).

Mayit Tidak Mendengar----183



berada dalam kesusahan (karena ia diadzab) sehingga ia
tidak sempat saling berkunjung dan saling bertemu,
sedangkan ruh yang diberi nikmat. bebas. serta tidak
ditahan saling berternu, berkunjung. dan saling mengingat
apa yang pemah terjadi di dunia dan apa yang akan terjadi
pada penduduk dunia. Jadi setiap ruh akan bersama
termannya yang mirip dengan amalnya”,

Pertanyaan kedua:

Apakah ruh orang vang masih hidup akan bertemu
dengan ruh orang yang sudah mati?

Jawaban:
lya, sebagaimana Allah SWT berfirman.

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinva dan
(memegang) jiwa {orang) vang belum mati diwaktu
tidurnya: maka Dia tahanlah jiwa (orang) vang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain
sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
kaum yang berfikir” (Qs. Az-Zumar (39): 42)

Pendapat yang pertama tentang ayat ini adalah
bahwa Abu Abdillah bin Mandah telah meriwayatkan
dengan sanadnya® kepada Ibnu Abbas dalam ayat ini,
ia berkata. “Telah diceritakan kepadaku bahwa ruh orang yang
masih hidup akan bertemu dengan ruh orang yang
sudah mati {pada waktu tidur) dan mereka akan saling

M Aku berkata, “Dalam sanad tersebut terdapat Ju'far bin Abil Mughirah Al
Khuzal. orang vang jujur dan bisa dipercava (shadug}, schagaimana dikatakan
olech thnu Hyar™
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bertanya tentang keadaan mereka. Kemudian Allah
akan menahan ruh orang yang sudah mati dan
mengembalikan ruh orang yang masih hidup.

Pendapat yang kedua tentang ayat ini adalah:
sesungguhnya ruh yang ditahan dan dikirim (ke jasadnya)
dalam ayat ini sama-sama dimatikan dengan mati tidur.
Barang siapa telah sempurna ajalnya maka Allah akan
menahan ruhnya dan tidak akan mengembalikan ruh
tersebut ke jasadnya, dan barang siapa belum sempurna
ajalnya maka Allah akan mengembalikan ruh tersebut ke
jasadnya agar jasad tersebut menjadi normal (sempurna)
lagi_ZOQ

Pertanyaan ketiga:

Apakah ruh juga akan mati atau kematian hanya
untuk badan saja?

Jawaban:

Sesungguhnya manusia berbeda pendapat dalam
masalah ini. Ada segolongan orang yang berkata, “Ruh
akan mati dan akan merasakan kematian. karena ia adalah
jiwa dan jiwa pasti akan merasakan kematian.”

4 aku berkata. “Thnu Qavyim membert komentar terhadap dua pendapat ini
disebutkan bahwa Ibnu Taimivvah memilih pendapat yang kedua, tetapt setelah
1a menehti pendapat tersebut maka ia memilik pendapat vang pertama. Kemudian
dari tahqiq {penclitian) terscbut ia mengambil kesimpulan bahwa avat i
mengandung dua hal. vaitu kematian besar (mati) dan kematian kecil (tidury. hka
engkau ingin mengetahui masalah im lebth dalam maka hatlah perkataannya
dalam kitabnva. Avat ini juga telah ditafsirkan oleh Thnu Katsir, 1a berkata (4/55),
‘Berdasarkan penjelasan tersebut maka hal itu menunjukkan bahwa ruh-ruh
berkumpul di alam arwah, scbagaimana dijelaskan oleh hadits marfu” vang
dirtwavatkan oleh Ibnu Mandah'™.”
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Mereka berkata, “Sesungguhnya dalil-dalil telah
menunjukkan bahwa tidak akan ada yang kekal kecuali
Allah SWT. Allah berfirman. ' Semua vang ada di bumi itu
akan binasa. la juga berfirman. " Tiap-tiap sesuatu pasti
akan binasa, kecuali wajah-Nva (Allah) "

Mereka berkata, “Apabila maiaikat akan mati, maka
jiwa manusia pasti akan mati.”*"

Golongan yang lain berkata, "Ruh-ruh itu tidak akan
mati, karena ia diciptakan untuk kekal. Akan tetapi yang
akan mati adalah badan.”

Mereka berkata, "Banyak hadits-hadits yang

= onu Rajab berkata(2: 3 1) “Scbawian orang mengatakan bahwa Ruh itu Funa
dan akan mati. mercka berhuyjah denvun hadius vanyg dirwavatkan darn Nabi SAW
bahwasanva beliau masuk pekuburan dan berkata: “Aeseluniatan semaga selalu
tertimpalkan wondk kalian veahal Rideveds vang fana dan Badan Badan vang
hinasa .7 Hadits i telah ditakhry aleh Ibnus Samy dan hadits ini tdak
Shahih. sedungkan Abdul Wahab Ibru Jabir At Taimn tdak dikenal dan Syvaikhnyva
Hibban bin Al adalah Dhaif”

Sava mengatahan: “Hadits i telah ditakbryg dalam Sifsidalr AT Ahaadits Adh-
Dhaifah (47565, Yang sangat disavangkan adalah bahwa sebagian dari mercka
telah menvebutkan hadus inn dalum suatu Risalah vang  dismbil dan kiab A7
Jaami " Ash-Shaghir, scolah-olah 1w tdek menemukan hadits-hadits lain yvang
shahih dalam kitab ini yang bisa mengisi kekosongan Risalzshnva jika ia mau
mencarinva, akan tetapi ia Memang bodoh dalam itmu ini thaditsy. Hamva Altah

e vang besa drmintal pertolongan

Saya mengatakan: “Yang dimaksud dengan Fana dan binasa dalam dua ayat diatas
dalam hal Ruh adalah adalah keluarnya Ruh tersebut dan badannva dan bukan
tidak adanya sama sekah, karena Ruh 1t tidak fana seperty Surga dan Neraka

{bnu Quyyim telah menvebutkan hal ini dalam keab AL Kaafivah As Svaafivati (1
975, 1aberkata. Adadelapan vang dihukumi kekal secara umum {yaitu yang akan
kekaly dan Makhluk dan vang akan kekal pada saat vang lainnva tidak ada (fana).
{vaitu) liwa dan Kursi serta Neraka dan Surga demmikian juga kehancuran dan
Ruh serta lauh dan Qalam (pena)

[a telah menyebutkan Neraka didalamnya dan menurutnya Neraka itu kekal dan
tidak fana dan inilah pendapat vang benar sebagaimana yang telah Sava jelaskan
dalam Mukaddimah kitab Raf w Al Astaar libthali Adillat AT Qaailin bifavaai An
Naar " karangan Syaikh As Shan ani. Kitab ini akan dicetak dalam waktu dekat.
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menjelaskan bahwa ruh akan diberi nikmat dar a=a-
disiksa setelah ia berpisah dengan badan. sampai Ala=
mengembalikan ruh tersebut ke badannya. Seandain.z
ruh itu mati, maka nikmat dan adzab pasti akan purus.”

Allah SWT berfirman, “Janganlah kamu mengira
bahwa orang-orang yang gugur dijalan Allah itu mati:
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan
mendapat rezeki”.

Hal ini sudah jelas bahwa ruh mereka telah berpisah
dengan jasad mereka dan jasad tersebut merasakan
kematian.

Ahmad bin Husain Al Kindi** menggambarkan hal
ini dalam sebuah syair:

Manusia saling berbeda pendapat™”
sehingaa tidak ada lagi kesepakatan di antara mereka.
kecuali dalam masalah kehancuran
dan perselisihan dalam hal kehancuran.
Dikatakan bahwa ruh seseorang akan
keluar (dari jasadnya) dengan selamat

“ Nisbut hepada Kindah, vartu suaiu daerah dv Kufab tempat w dilahirkan
Beliaw adalah Abu Thayvib Al Mutanabbi. seorany penvanr terkenal la memngwad
thun 354 1

7 Demikianlah vang tertulis dalam nga naskah. sedanckan dalam Divan Al
Vivranabhi ditulis (rekhiedufior AL AbBkan berkate (1-95) sebagar berskut: (1
Svayyuby adalah kehancuran dan kesedihan, sedangkan artimyva adulsh: sesungguhnya
manus:a berbeda pendupat dalam semua hal, tetapr sepakat dalumhal kehancuran,
Mercka semu berkata, *Sesungguhnya akhir manusia acalah kematian dan mercha
uhan hancur (binasa) Jan mereka berbeda pendapar dalam hal kematan ™. Segolongan
orang herkats, Apakah ruh juga akan man dengan matinya badan atau wa akan
tetap hidup. karena Allah berfirman, * Tiap: tiap sexiatn pasis akan binasa, kecuali
wapah-NvafAlichy? . Geolongan vang lain berkata, " Apakah kita akan dibanghatkan
kembali apabila kita telah man?” Perbeduan pendaput dalam hul kemaban sangat

Mayvit Tidak Mendengar----187



dan dikatakan bahwa tubuh sesecrang akan
mengalami kehancuran.

Pertanyaan Keempat:

Manusia berbeda pendapat tentang hakikat ruh dan
berbeda pendapat apakah ruh itu jiwa atau selain jiwa?
Apakah ia bagian dari badan atau salah satu sifatnya, atau
ia materi yang menempatinya dan disimpan didalamnya,
atau ia merupakan unsur yang kosong. Apakah ammarah.
lawwamah, serta muthmainnahmerupakan satu jiwa atau
tiga jiwa? Apakah ruh itu kehidupan atau selain kehidupan?
Apakah ia diciptakan sebelum jasad atau sesudahnya?

Jawaban:

Adapun pertanyaan tentang ruh, apakah ia diciptakan
sebelum jasad atau sesudahnya. maka para ulama
mempunyai dua pendapat yang terkenal. Di antara
mereka yang berpendapat bahwa ia diciptakan sebelum
jasad adalah Muhammad bin Nashr Al Marwazi dan Abu
Muhammad bin Hazm, dan meriwayatkannya secara
ijma*®. Diantara dalil-dalil mereka’™ adalah firman Allah
SWT dalam surah Al Araaf,

“{Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (serava

banyak. padzhal mereka sepakat adanya kehancuran. Penvair telah menyebutkan
hal ini dengan ucapannya, *Dikatakan bahwa ruh sescorang akan lepas dari badannva
dengan sclamat’. Syair vang ia ucapkan mengingatkan kita kepada perkatuan kaum
mukminin, bzhwa rub akan sclamat dari keharcuran. Hal it berbeda dengan golongan
Atheis vang mengatakan bahwa ruh akan hancur, sebagraimana jasad,

% Dalam kitab A1 Milal wa Au-Nihal (4770-71).

** Asliya kata Adiflarhum adalah tanpa famezuf kermudian aku membetulkannya
dari naskah ketiga.
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berfirman). ' Bukankah Aku ini Tuhanmu?’ mereka
menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi
saksr’. (Jami lakukan yang demikian itu) agar dihari kiamat
kamu tidak mengatakan. Sesungguhnva kami (Bani
Adam) adalah orang-orang vang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)'. Atau agar kamu tidak mengatakan,
Sesungquhnya orang-orang fua kami telah mempersekutukan
Tuhan sejak dahulu. sedang kami ini adalah anak-anak
keturunan vang (datang) sesudah mereka. Maka apakah
engkau akan membinasakan kami karena perbuatan
orang-orang vang sesat dahulu)?”.” (Qs. Al A'raaf {7):
172-173}

Mereka berkata, “Permintaan jawaban dan kesaksian
ini adalah terhadap ruh-ruh kami, sedangkan badan-
badan kami pada waktu itu belum ada. Nabi SAW
bersabda,
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Sesungquhnya Allah telah menciptakan nih hamba-
hamba-Nya sebelum penciptaan mereka dalam jangka waktu
dua nibu tahun. Apa vang diketahui oleh ruh tersebut maka ia
akan sesuai dan apa vang tidak diketahuinya maka ia akan
bertentangan °.

21 Ibnu Mandah telah meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya dan Amr bin
Anbasah secara marfi " Hal ini telah dijelaskan oleh [bnu Qayyim dalam kitab
tnya) Ar-Ruk thal 160) dan ia berkata (hal 172), “Sanadnva tidak szh, karena
didalamnya terdapat Utbah bin As-Sakan”. Daruquthni berkata. “Hadits ini
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Ada golongan yang menjawab pertanyaan di atas
dengan mengatakan bahwa ruh diciptakan setelah badan
dan mereka menjawabnya dengan panjang lebar.

Al Allamah Baidhawi*'* menafsirkan ayat ini sebagai
tamtsil (perumpamaan) dalam kitab tafsimya®'? dan dalam
syarahnya terhadap kitab A/ Mashabih. Mereka berhujjah
dengan dalil tentang diakhirkannya penciptaan ruh.
diantaranya adalah hadits Nabi SAW,
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matrnh. sedangkan [hnu Adiy berkata tentang Arthah ibnu Mundzir, *Sebagian
hadiis-hadusnya tidak shahih ™ Aku berkata, “Utbah bin As-Sakan adalsh Al
Bashri. dan Arthah bin Mundzir A Himshi tsigeh. Akan tetaps diatasnya adalah
Athabin Ajalan dan ia juga marruk. Jadi hadits inn sangat dfiadf ke vudak mandhu”
kecuall kata “mwka apa yang dikeiah 7 Sesunggubnya kata ini bagian
hadits shuliif vang terkenal. Akan tetapi masalahnva masih banyak hadits-hadits
tain vang lebh baik dar hadits ini, dan vany paling bagus adalzh hadits [bnu
Abbas secara marfu " “Sesunggulinya Allah ieluh mengambil perjanjian dari
puinggng Adam di (Na manj pada hart Arafal dan la mengeluarkan dari sulbinga
semua keturvnannya kentedian Ia menyebarkan moreka di antara dua tanganma
dan berkata kepada mercka dengan berhadapan, "Bukankal Ak ini Tuhanmu?”
Mercka menjawab, “Bewd [Enghau Tuhan kani] ™ Hadits ini shahil, bahkan
merupakan hadits mutawaiir. sebagaimana vang telah aku sebutkan dalam Silsitah
Al Ahadits Ash-Shahihah " {1623)

! Nisbat kepada Baidha, vaitu suatu dacrah di negeri Persia di dekat Sviraz.
Nama beliau adalah Al Allamah Abdullah bin Muhammad Asy-Syairazi Abu
Said atau Abul Khair Nashiruddin. la scorang qadhi dan abli tafsir vang terkenal
[a meninggal tahun 083 H.

T Vaitu yang dikenal dergan nama Amwar At-Tanzid wa Asrar At-Takwil (3/33),
ia berkata tentang arti ayat di atas: Allah teluh memberikan kemampuan kepada
Bani Adam untuk bisa mengetahui ketuhanannya dengan menunjukkan bukti-
bukn (kckuasaan-Nya) dan menciptakan kesiapan pada mereka schingaa mercka
bisa mengetahui-Nya dan mengakui-Nya, dan itu semua sama kedudukannya
dengan kesaksian dan pengakuan terhadap-Nya. Jadi yang dimaksud dalam ayat
ini adalah tamtsil {bukan kesaksian yang sesungguhnya). Scbagian ulama
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*Sesungguhnya penciptaan anak Adam dikumpulkan
dalam tubuh ibunya selama empat puluh hari, setelah ifu
ja menjadi ‘alagah lalu setelah itu ia menjadi mudhghah,

kemudian dikirimlah malaikat kepadanva dan ditiupkan
rub’ didalamnya. ”

Mereka juga berhujjah dengan dalil-dalil lain dalam kitab
Ruhul Mani karangan ayah kami“!* [semoga Allah memberikan
cahaya pada temannyal®® dan kitab Ar- Kufr’® karangan lbnu
Qayyim. Jika engkau ingin mengetahui hal ini lebih jelas. maka
bacalah dua kitab tersebut.

memberikun krink kepadanya, di antaranva Al Allamah Ali Al Qari dalam kitab
{nya) Al Mirgar (1/1340), 1a berkata, “Penafsiran tersebut sama dengan pemikisan
golongan Muktazilah™. Al Khatib Al Kazaruni dalam Hasyiyahnya terhadap
kitab tersebut juga membantah penafsiran Baidhawi dengan bantuhan vang kuat,
ia berkata, “Sesungguhnya yang wajib bagi seorang ahli tafsir adalah tiduk
menafsirkan Al Quran dengan pendapatnya (ra i) jika masih ada riwavat vang
kuat dari para ulama salaf. Lalu bapaimana dengan nash vang pasti berasal dari
Nabi SAW? (justru harus lebth hati-hati)™. Di antura mereka vang membantah
pendapatava adalab Imam Svaukani datam Kitab (nva) Fathel Qudir (2/250-252)
dan Shadig Hasan Khan dalam kitab (nya) Farind Bavan (3/404-409) scrta kitab
Ad-Dig A Khaldish (17391 dan juga kitab Adhvwad Bayan (27335-338) karangun
Svaikh Muhammad Anin Asy-Svangithi

3 Diriwavatkan olch Bukhar Muslim dan perawi empat serta vang lainnya dari
hadits [bnu Mas ud secara merfur dan ditakhryy olchho dalam Takhdy As-Siovirah
karangan lbnu Abi Asim(175-176). Jadi ndak ada hujjah lagi bugy mercka. karena
hal it sudah jelas.

24 Aky berkata, “Ta (Svatkh Alusty telah membahas masalah ruh dengan panjang
lebar (37155-160) dan membantah penafsiran Baidhawi. [a berkata. “Pendapat
tersebut ditefak ¢leh hudits Ibnu Abbas (yang telah aku sebutkan sebelumnya)’.
Kemudian ia mengatakan bahwa golongan Muktazilah mengingkari pengambilan
perjanjiun pada Bam Adam vang telah discbutkan dalam hadits 1bnu Abbas,
mereka mengatakan bahwa hadits tersebut hadits ahad, maku kita tidak wajib
meninggalkan zahir kitab (AT Qur’an). Mercka juga mengkrittk keshahihan hadits
tersebut dengan pendapat-pendapat rasio herdasarkan pada filsafat, yang hal itu
merupakan kebiasaan mereka. Svaikh Alusi menukil perkataan mereka dan
membantah semua perkataan tersebut,

21 Tambahan dalam naskah vang pertama.

e (Had 156-175)
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Adapun [pembicaraan tentang] masalah-masalah
vang lain. maka Ibnu Qayyim berkata®?,

"Berdasarkan dalil-dalil dari Al Qur'an, Sunnah.
ijma sahabat, dan dalil-dalil agli. maka bisa diambil
kesimpulan bahwa ruh adalah jisim yang baru dan
berbeda dengan jisim yang bisa dirasakan dari segi
esensinya. la adalah jisim yang bersifat cahaya dan berada
diatas, ringan dan hidup serta bisa bergerak. la menembus
unsur-unsur anggota tubuh dan berjalan didalamnya
seperti berjalannya air dalam pohon bunga mawar,
minyak dalam pohon Zaitun. serta api dalam batubara.

Selama anggota tubuh masih bisa menerima pengaruh-
pengaruh yang memancar dari jisim yang halus tersebut.
maka jisim yang halus tersebut masih bisa bergabung?*®
dengan anggota-anggota tubuh. dan pengaruh-pengarch
yang ada pada jisim yang halus tersebut masih bisa
memberikan fungsi padanya, seperti adanya rasa dan
gerakan(tubuh) serta kehendak. Apabila anggota tubuh
telah rusak karena dominasi yang kuat dari unsur-unsur
[uar dan ia tidak mau menerima pengaruh dari jisim halus
tersebut, maka ruh tersebut akan berpisah dengan badan
dan berpindah ke alam arwah.

' Dralam kitab (nya) Ar-Ruh (hal 178-179) dan datam Svarh A7 Agidah Ath-
Thahawivvah.

** Dalam Syarah Ath-Thahawyyah discbutkan: *Berjalan didalam anggota-anggota
tubuh” baik anggeta vang ini atau anggota yang itu. Sesungguhaya alasan adanya
kematian dengan scbab-sebab di atas merupakan hal vang menyerupai filsafat
menurut pendapatku, karena tidak ada datil terhadap hal tersebut baik berupa
dalil nagli maupun dalil aqli. Bahkan banyak orang vang meninggal secara tiba-
tiba dan anggota tubuhnya masih utuh dan kuat, sebagaimana layaknya orang
vang masih perkasa.
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Allah SWT berfirman, “Hai Jiwa vang tenang.
Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati vang puas lagi
diridhai-Nya. Maka masukiah ke dalam jama ah hamba-
hamba-Ku dan masukiah ke dalam Surga-Ku"

Jika engkau ingin mengetahui hal ini lebih
mendalam. maka hendaknya engkau membaca kitab Ar-
Kuh, karena kitab tersebut bisa memberikan spirit
(dorongan) kepadamu dan engkau bisa memperoleh
sesuatu yang bermanfaat darinya. Jika engkau ingin
membantah perkataan yang simpang siur tentang ruh.
maka hendaknya engkau mengingat firman Allah, ~Dan
mereka bertanva kepadamu tentang ruh. Katakanlah.
‘Ruh itu termasuk urusan Tuhanku. dan tidaklah kamu
diberi pengetahuan melainkan sedikit’.”

Renungkanlah dengan pikiranmu apa yang telah
aku katakan. perhatikanlah semua yang aku sebutkan.
serta resapilah hal itu sebagai orang yang mencari
kebenaran (bukan menyembunyikannya). Janganlah
engkau melihat dengan kedengkian sehingga cahaya
kebenaran tersebut ditutupi oleh orang yang sesat,”:*
karena tidak ada tempat bagi orang sombong yang ingkar
dan tidak ada hujjah setelah ini bagi orang yang keras
kepala dan tidak mau membaca kebenaran yang ada pada
risalah ini.

Cukup sampai disini kami menulis risalah ini, karena
kami tidak ingin memperpanjang risalah ini untuk orang
yang mempunyai akal. Semoga risalah ini cukup
memuaskan setiap orang yvang memiliki ide yang benar,

2 Demikianlah vang terdapat dalam tiga naskah. Kedudukannya (dalam kaidah
Nahwivyah) adafah nasab kemudian dimatikan (sukun), swallahu a fam
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sebagaimana layaknya kalung yang diikatkan di leher.
Lebih-lebih kami telah membahas masalah-masalah ini
dengan menyebutkan perkataan para ulama terdahulu
dan para imam madzhab yang kami ambil dari kitab-kitab
mereka.

Hanya Allah yang bisa memberi petunjuk kepada
jalan yang benar dan dapat membuat benda mati
mendengar perkataan orang yang masih hidup jika la
menghendakinya, sebagaimana la menjadikan Sariyah
mendengar perkataan amiru/ mukminin Umar bin
Khaththab??”

=" Sebagaimana dirwayatkan oleh Abdullah bin Wahab dari Tbnu Ajalan dari
Nafi®, dari Ibnu Urmar, bahwa Umar bin Khaththab mengirmm pasukan dun memilih
scorang lelaki vang bernama Sarivah untuk memimpin mereka. fa berkata, “Pada
waktu Umar sedang berkhutbah  1a menyeru, “Wiahar Sarvah yang berada d:
wunung’ (sampai tigza kali). Kemudian datunglah utusan pasukan tersebut dan
Umar menanyainva, maka g menjawab, "Wahts wwdrnd mndhminin! Kami telah
kalah, tetapi pada saat karm berada dalam situasi genting seperti wu kami mendengar
SUATa Orang yany yang menyeru, “Huha Surivah vang borada di gunung” sampa
tiga kalh, maka kKam menvandarkan punggeung kami di cunung dan kemudian
Allah mengalahkan mereka tmusuh)™ ™ la berkata, “Maka dikatakan kepada Umar,
“Sesungguhnya engkaulah vang mengatakannya dengan suara keras'. ™ Riwayat
im mempunyad sanad sang baik dan fesan, schagaimana dikatakan oleh [bnu
Katsir dalam kitab (nva) A7 Bidaval we An-Nifyah (7131 Imam Bathagy juga
meriwayathannyva dalam Kitab Ad-Dalad (3718101 Jadi semua vang dirwayatkan
dari Umar tentang kisah im selain kisah vang dinwayatkan oleh Abduliah bin
Wahub tidak sah, seperti vang dischutkan dalam kitab Rawdhr-Ravvalin (hal
25), bahwa diceritakan kepada Umar tentang keadaan Sanvah beserta teman-
temannya dan keadaan musuh. Akan tetapr riwavat ini tidak ada dasarnya sama
sckah dan hanva merupakan kebohongan vang dibuoat oleh Xaum sufi untuk
mempertahankan aliran mercka. Kany memohon keselamatan kepada Allah,
Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada Nabr Muhammad SAW beserta
keluarga dan para sahabatnya semua. s Maha Suci Engkau va Allah dan
segala puj bagi-Mu. Aku bersakst buhwa tidak ada Tuhan {vang berhak disembah
dengan benar) keeuali Engkau. Aku memohon ampun kepada-Mu dan bertaubat
kepada-Mu. Damaskus, 20 Rabiul Awwal tahun 1398 H.
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Segala puji bagi Allah. Tuhan Semesta Alam.
Shalawat dan salam semoga selalu terlimpahkan untuk
para nabi dan Rasul serta untuk yang paling mulia di antara
mereka, yaitu Nabi Muhammad SAW beserta keluarga
dan para sahabatnya semua yang bersih dan suci.

Aku mengakhri cetakan yang asli dengan tulisan
sebagai berikut:

“Risalah ini selesai ditulis pada tanggal 8 Rabiuts-
Tsani tahun 1329 H. Risalah ini merupakan karya Syaikh
kita yang sangat alim dan lautan ilmu pada zamannya,
serta satu-satunya orang alim di kotanya. la adalah
pembela Sunnah Nabi. penentang bid'ah. serta penutup
para muhagiq. vaitu Sayyid Nu'man Khairuddin Efendi
Alusi Zadah. la pemimpin para guru di Baghdad. Semoga
Allah melindunginya dari tipu daya orang-orang vang
dengki dan semoga la memberi manfaat kepada hamba-
hamba-Nya karena ilmunya.

la merasa bahwa tulisan tersebut dinukil dari naskah
asli pada waktu pengarang masih hidup.
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